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بسم الله الرحمن الرحيم 
لّقلبا ملّع يلذا لله دلحما,  ًامحمد من أ دهش أ و الله لإا له إا ل ن أ دهش أ ,لّعي لم ام ناسنإلا ملّع
دعب ا م  أ ,هدعب مبين ل يلذا لهوسر و هدبع. 
Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Salawat dan salam semoga 
dilimpahkan kepada para Nabi, para Rasul dan pengikut mereka hingga akhir zaman. 
Salawat yang sempurna semoga senantiasa dilimpahkan kepada Rasulullah 
Muhammad saw.  
Setelah beberapa kali harus mengganti judul, akhirnya tesis yang berjudul 
“S}afwah al-Tafa>si>r  Karya Muhammad ‘Ali> Al-S}a>bu>ni> (Suatu Kajian Metodologi)” 
yang telah disetujui dan pada akhirnya dapat terselesaikan dengan petunjuk dan 
rahmat dari Allah swt. Tesis ini juga tidak lepas dari dukungan dari berbagai pihak, 
baik secara langsung maupun tidak langsung, baik moral maupun material. Maka 
sudah sepatutnya mengucapkan rasa syukur, terima kasih dan penghargaan sebesar-
besarnya kepada pihak yang membantu maupun yang telah membimbing, 
mengarahkan, memberikan petunjuk dan motivasi sehingga hambatan-hambatan yang 
ditemui dapat teratasi dengan baik.. 
Pertama-tama, sudah sepatutnya disampaikan terima kasih kepada yang 
terhormat Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si., Rektor UIN Alauddin Makassar, 
Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., Prof. Sitti Aisyah, M.A., 
Ph.D., dan Prof. Hamdan Juhannis, M.A., Ph.D., Wakil Rektor I, II, III dan IV. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya diucapkan kepada yang terhormat 
Direktur Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag., Prof. 
Dr. H. Achmad Abubakar, M.Ag., Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.A. dan Prof. Dr. 
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Hj. Muliaty Amin, M.Ag., Asisten Direktur I, II dan III pada Pascasarjana UIN 
Alauddin Makassar dan Dr. Firdaus, M.Ag, Ketua Program Studi Ilmu al-Qur’an dan 
Tafsir Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah memberikan fasilitas dan 
kemudahan untuk menyelesaikan studi pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
Ucapan terima kasih juga sepatutnya diucapkan kepada Prof. Dr. H. Achmad 
Abubakar, M.Ag dan Dr. Dudung, M.Ag., Promotor dan Kopromotor yang secara 
langsung memberikan bimbingan, arahan dan saran-saran berharga sehingga tulisan 
ini dapat terwujud.    
Tidak lupa pula diucapkan terima kasih kepada para Guru Besar dan Dosen 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang tidak dapat disebutkan namanya satu 
persatu, yang telah banyak memberikan konstribusi ilmiyah sehingga dapat membuka 
cakrawala berpikir selama masa studi. 
Ucapan terima kasih juga kepada Kepala Perpustakaan Pusat UIN Alauddin 
Makassar beserta segenap staf yang telah menyiapkan literatur dan memberikan 
kemudahan untuk dapat memanfaatkan secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada seluruh pegawai dan staf 
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah membantu memberikan pelayanan 
administrasi maupun informasi dan kemudahan-kemudahan lainnya selama menjalani 
studi. 
Ucapan terima kasih yang tulus dan tidak terhingga kepada kedua orang tua, 
ayahanda Drs. Bahar Sallang dan ibunda Murniati Sir yang senantiasa memberikan 
dorongan dan doa, serta telah mengasuh dan mendidik dari kecil hingga saat ini, 
semoga bisa menjadi anak yang berbakti dan membanggakan. Berguna bagi Agama, 
Bangsa dan Negara. 
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Ucapan terima kasih yang tulus juga kepada Kakak, Mursyidah Bahar, S.Pd, 
dan Khairul Asfar, L.C, dan adik-adik, Mustabsyirah Bahar, Ummu Kalsum Bahar, 
Naylul Mawaddah Bahar, Ahmad Aslam Bahar, Lutfiah Bahar, Ahmad Arif Siraj 
Bahar, si kecil Amil, Imin, dan Aan yang senantiasa menjadi penambah motivasi dan 
mendukung dalam menyelesaikan studi. 
Ucapan terima kasih juga diucapkan kepada Dr. Abdul Gaffar, M.Th.I 
bersama ibunda Fauziah Ahmad, M.Th.I yang sudah dianggap sebagai orang tua yang 
senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi agar segera menyelesaikan studi ini. 
Ucapan terima kasih juga diucapkan kepada saudara-saudara tercinta dan 
teman-teman mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, khususnya konsentrasi Tafsir 
Hadis 2015 yang telah membantu memberikan masukan dan juga memberikan 
motivasi untuk menyelesaikan studi ini. 
Selain itu, ucapan terima kasih juga diucapkan kepada teman-teman di 
SANAD TH KHUSUS MAKASSAR terkhusus angkatan ke-6 yang telah 
memberikan saran, motivasi dan masukan yang sangat berharga dalam penyusunan 
tesis ini. 
Akhirnya, ucapan terima kasih kepada semua pihak yang tidak sempat 
disebutkan namanya satu persatu, semoga bantuan yang telah diberikan bernilai 
ibadah, semoga Allah swt. senantiasa meridai semua amal usaha yang telah 
dilaksanakan dengan penuh kesungguhan serta keikhlasan. 
Terakhir, ucapan terima kasih dan penghargaan kepada mereka yang membaca 
dan berkenan memberikan saran, kritik atau bahkan koreksi terhadap kekurangan dan 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 




















es (dengan titik di atas) 



































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





  : kaifa  
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 





























fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i 
 
fath}ah dan wau 
 







 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta >’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
   ُ  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
   ُ  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjaina> 











fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 





a dan garis di atas 
 kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 





 : nu“ima 
 : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contoh: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 : al-s\a>niyah (bukan ats-tsaaniyah) 
 : al-falsafah 
 : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
 : ta’muru>na 
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 : al-nau‘ 
 : syai’un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 
Takhri>j al-H{adis\ 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ‘abdulla>h   billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
xv 
 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Al-H{asan bin al-Rabi>’ 
Muslim bin al-H{ajja>j 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
xvi 
 
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
r.a. =  rad}iyalla>hu ’anhu 
H = Hijriah 
M = Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan metode penafsiran 
al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r, 2) mendeskripsikan bentuk penafsiran 
dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r, 3) mendeskripsikan corak penafsiran dalam kitab 
S{afwah al-Tafa>si>r. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif yang 
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Pendekatan yang digunakan 
merupakan pendekatan tafsir. Teknik interpretasinya adalah tekstual dan 
intertekstual. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; pertama, metode yang digunakan 
oleh ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwah al-Tafa>sir adalah metode tah}li>li> karena dalam 
mukaddimah kitabnya, al-S{a>bu>ni> mengemukakan metode-metode yang sama dengan 
langkah-langkah tafsir tah}li>li>. Meskipun demikian, terdapat beberapa surah dalam 
kitab S{afwah yang tidak memenuhi indikator-indikator metode tah}li>li>. Kedua, bentuk 
penafsiran yang digunakan dalam kitab tersebut lebih didominasi oleh penafsiran bi 
al-ra’yi> meskipun dalam penggunaan judul disebutkan bahwa kitab S{afwah ini 
menggabungkan antara tafsi>r bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi. Ketiga, corak penafsiran 
dalam kitab tersebut adalah corak adabi ijtima>’i, hal tersebut terlihat dalam 
penafsiran al-S}a>bu>ni> yang selalu mengungkapkan penafsiran dengan menggunakan 
pendekatan sastra dan kebahasaan yang dikaitkan dengan budaya kehidupan 
masyarakat. 
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada dunia akademik, 
khususnya yang berkaitan dengan kajian tafsir al-Qur’an dan keragaman 
metodologinya, karena analis terhadap suatu karya tafsir menunjukkan bahwasanya 
tafsir sebagai disiplin ilmu, juga berpengaruh secara signifikan terhadap wacana-




A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan kitab suci yang diturunkan oleh Allah swt. sebagai 
pedoman bagi umat manusia agar tetap berada di jalan yang lurus dalam menghadapi 
berbagai permasalahan dalam kehidupan di dunia ini. Al-Qur’an al-kari>m merupakan 
petunjuk (hudan) bagi manusia. Di dalamnya terdapat aspek hukum, kisah-kisah 
umat terdahulu, kabar gembira, peringatan, hari kemudian, dan berbagai aspek 
lainnya. Al-Qur’an juga memadukan kepekaan syair dengan kefasihan prosa, antara 
pokok-pokok akidah dengan prinsip-prinsip akhlak dan hukum-hukum praktis; 
memadukan antara tuntunan jasmani dan rohani sebagai pegangan, kebaikan dunia 
dan akhirat.  
Al-Qur’an disebut juga al-Furqa>n, karena al-Qur’an itu merupakan kalam 
yang membedakan antara yang benar dan yang batil, atau sebagiannya dibedakan 
dari sebagian yang lain dalam hal tuntunannya atau ke dalam surat-surat atau ayat-
ayat.
1
 Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS al-Furqa>n/25: 1; 
ََكَراََبتََ
 




Mahasuci Allah yang telah menurunkan al-Furqa>n (al-Qur’an) kepada hamba-




                                                          
1
Muh}ammad ‘Abd al-‘Az\i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. III; 
t.t.: matba’ah ‘I<sa al-Ba>bi> al-Halbi> wa Syuraka>hu, t.th), h. 14-15 
2
Kementerian Agama RI, Mushaf al-Qur’an Terjemah (Bandung: Insan Kamil, t.th), h. 359. 
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M. Quraish Shihab menyimpulkan bahwasanya ada tiga tujuan pokok 
diturunkannya al-Qur’an, yaitu: Pertama, petunjuk akidah dan kepercayaan yang 
harus dianut oleh manusia yang tersimpul dalam keimanan akan keesaan Tuhan dan 
kepercayaan akan kepastian adanya hari pembalasan. Kedua, petunjuk mengenai 
akhlak yang murni dengan jalan menerangkan norma-norma keagamaan dan susila 
yang harus diikuti oleh manusia dalam kehidupannya secara individual atau kolektif. 
Ketiga, petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan menerangkan dasar-
dasar hukum yang harus diikuti oleh manusia dalam hubungannya dengan Tuhan dan 
sesama manusia. Atau dengan kata lain yang lebih singkat, al-Qur’an adalah 
petunjuk bagi seluruh manusia ke jalan yang harus ditempuh demi kebahagiaan 
hidup di dunia dan di akhirat.
3
 
Al-Qur’an yang merupakan sumber ajaran Islam, menempati posisi yang 
sangat signifikan, kultus dan sentral. Bukan saja dalam pengembangan ilmu-ilmu 
keislaman, tetapi juga merupakan inspirator dan motivator, pemandu dan pemadu 
gerakan-gerakan umat sepanjang sejarah Islam. 
Al-Qur’an merupakan sumber dari segala ilmu pengetahuan, semakin kita 
menggali makna dan kandungan al-Qur’an, maka akan semakin terlihat kedalaman 




ٱَُرحَبلًََاداَدِمَ َ َم َِكَِ لَِتََ ِ بَرَََدَِفَنلََ
 
ٱَُرحَبلَََلَبقَنَٱَََدَفَنتَ َ َم َِكََُتََ ِ بَرََولَوََانئِجََِِلثِمِبۦًََادَدَمَ َ
Terjemahnya: 
Katakanlah (Muhammad): “Seandainya lautan menjadi tinta untuk (menulis) 
kalimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis 
                                                          
3
M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan 
Masyarakat, Edisi Baru (Cet. II; Bandung: Mizan, 2007), h. 57 
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(penulisan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan 
sebanyak itu (pula)”4 
Seorang pemikir Mesir kontemporer, Muhammad Abdullah Darras pernah 
mengatakan sebagaimana dikutip oleh M. Quraish Shihab: 
Apabila anda membaca al-Qur’an, maknanya akan jelas di hadapan anda. 
Tetapi apabila anda membacanya sekali lagi, akan anda temukan pula makna-
makna lain yang berbeda dengan makna-makna sebelumnya. Demikian 
seterusnya, sampai-sampai Anda (dapat) menemukan kalimat atau kata yang 
mempunyai arti bermacam-macam, semuanya benar atau mungkin benar. 
(Ayat-ayat al-Qur’an) bagaikan intan: setiap sudutnya memancarkan cahaya 
yang berbeda dengan apa yang terpancar dri sudut-sudut lain. Dan tidak 
mustahil, jika Anda mempersilahkan orang lain memandangnya, maka ia akan 
melihat lebih banyak ketimbang apa yang Anda lihat.
5
 
Ketika manusia yang berilmu mencoba memahami ayat-ayat al-Qur’an, pasti 
ia segera sadar bahwa semakin tinggi kapasitas keilmuan seseorang, seharusnya ia 
semakin takut dan tunduk kepada Allah swt. Sebab, ia akan mengetahui betapa 
menakjubkannya makna-makna yang terkandung dalam surah atau ayat al-Qur’an.6  
Pendapat tersebut di atas, diperkokoh oleh Quraish Shihab dengan mengutip 
pendapat Mohammad Arkoun, pemikir al-Jazair kontemporer yang berpendapat, al-
Qur’an memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas. Dengan demikian, ayat-
ayatnya selalu terbuka untuk interpretasi baru, tidak pernah pasti dan tertutup dalam 
interpretasi tunggal. lebih lanjut Quraish Shihab menambahkan bahwa redaksi-
redaksi al-Qur’an yang sangat indah dan mempesonakan, sarat dengan berbagai 
makna. Karenanya penafsiran atasnya tidak pernah kering, dari saat ke saat, 
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Ali> bin Abi T{a>lib menyatakan, “al-Qur’a>n bayna daftay al-Mushaf la> yantiq, 
innama yantiqu (yatakallamu) bihi al-Rija>l.” Sesungguhnya al-Qur’an kini menjadi 
teks yang mati, oleh karena itu diperlukan manusia untuk menghidupkan teks yang 




Demikian tafsir memang tidak mengenal titik akhir. Untuk itu terus-menerus 
diperlukan upaya penafsiran dan penafsiran lagi, sehingga mampu membuka tabir 
rahasia yang masih terselubung di balik teka-teki ayat al-Qur’an. 
Menafsirkan al-Qur’an berarti berupaya untuk menjelaskan dan 
mengungkapkan maksud dan kandungan al-Qur’an. Oleh karena obyek tafsir adalah 
al-Qur’an yang merupakan sumber utama dan pertama ajaran Islam sekaligus 
petunjuk bagi umat manusia, maka penafsiran terhadap al-Qur’an bukan hanya 
merupakan hal yang diperbolehkan, bahkan lebih dari itu, merupakan suatu 
keharusan bagi orang-orang yang memenuhi kualifikasi. Adapun bagi orang-orang 
yang berwenang untuk menafsirkan al-Qur’an adalah orang-orang yang menguasai 
beberapa cabang ilmu pengetahuan yaitu: (a) Pengetahuan tentang bahasa Arab 
dalam berbagai bidangnya. (b) Pengetahuan tentang ilmu-ilmu al-Qur’an, sejarah 
turunnya, hadis-hadis Nabi, dan ushul fiqhi. (c) Pengetahuan tentang prinsip-prinsip 
pokok keagamaan. (d) Menguasai pengetahuan tentang disiplin Ilmu yang menjadi 
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materi bahasan ayat. Bagi mereka yang tidak memenuhi syarat-syarat di atas, tidak 
dibenarkan untuk menafsirkan al-Qur’an.9 
Sebagaimana diketahui bahwa penafsiran terhadap al-Qur’an telah ditemukan 
tumbuh dan berkembang sejak masa-masa awal pertumbuhan dan perkembangan 
Islam. Hal ini disebabkan oleh kenyataan adanya ayat-ayat tertentu yang dimaksud 
dan kandungannya tidak bisa dipahami sendiri oleh para sahabat, kecuali harus 
merujuk kepada Rasulullah saw. Hanya saja, kebutuhan terhadap penafsiran al-
Qur’an ketika itu tidak sebesar pada masa-masa selanjutnya. 
Dalam sejarah perkembangan tafsir pada masa-masa awal Islam yakni pada 
masa Rasulullah saw., para sahabat menanyakan persoalan-persoalan yang tidak jelas 
kepada beliau, Namun dalam perkembangan selanjutnya, setelah Rasulullah saw. 
wafat para sahabat terpaksa melakukan ijtihad, khususnya yang mempunyai 




Pada mulanya, usaha penafsiran ayat-ayat al-Qur’an berdasarkan ijtihad 
masih terkait dengan kaidah-kaidah bahasa serta arti-arti yang dikandung oleh satu 
kosakata. Namun, sejalan dengan lajunya perkembangan masyarakat, bertambah 
besar pula porsi ijtihad dalam penafsiran ayat-ayat al-Qur’an, sehingga 
bermunculanlah berbagai kitab atau penafsiran yang beraneka ragam coraknya. 
Keragaman tersebut ditunjang oleh al-Qur’an yang keadaannya seperti dikatakan 
oleh Abdullah Darraz bahwa ayat-ayat al-Qur’an itu bagaikan intan yang setiap 
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sudutnya memancarkan cahaya yang berbeda dengan apa yang terpancar dari sudut-
sudut yang lain. Sehingga tidak mustahil, jika orang lain memandangnya, ia akan 
menemukan lebih banyak dari yang dilihat oleh orang sebelumnya. 
Kehadiran teks al-Qur’an di tengah-tengah umat, khususnya umat Islam, 
telah melahirkan pusat pusaran wacana keislaman yang tidak pernah terhenti, 
bahkan gelombang geraknya semakin membesar. Demikian itu terjadi karena teks-
teks al-Qur’an itu ternyata mempunyai daya dorong yang sangat kuat bagi umat Islam 
untuk melakukan penafsiran dan pengembangan makna dan ayat-ayat, sehingga 
terjadilah pengembaraan intelektual karena dorongan al-Qur’an tersebut. 
 Komaruddin hidayat dalam hal ini, membahasakan bahwa al-Qur’an 
bagaikan cermin atau foto kamera yang sanggup memantulkan seribu satu wajah 
dengan orang yang datang untuk bercermin dan berdialog dengannya. Setiap 
pembaca, disadari atau tidak, melakukan tindakan hermeneutic atau penafsiran yang 
dianggap otentik dan cocok bagi dirinya. Setiap orang pada saat-saat tertentu harus 




Sejalan dengan kebutuhan umat Islam untuk mengetahui seluruh segi 
kandungan al-Qur’an, serta perhatian ulama terhadap tafsir al-Qur’an, maka tafsir al-
Qur’an terus berkembang baik pada ulama salaf maupun khalaf sampai sekarang, 
pada tahapan perkembangannya itu dapat dilihat adanya karakteristik yang berbeda-
beda. 
Seiring perkembangan bidang ilmu-ilmu keislaman, tampak bahwa banyak di 
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antara para ulama tafsir memberikan perhatian khusus pada segi-segi tertentu dari 
kandungan al-Qur’an yang disebabkan oleh latar belakang dan tujuan tertentu. 
Pandangan Islam secara umum, dapat dikatakan bahwa tafsir merupakan salah satu 
ilmu yang paling mulia dan paling baik, hal ini dapat dipahami dari perintah Allah 
swt. untuk merenungkan dan memikirkan kandungan, makna-makna al-Qur’an serta 
menjadikan al-Qur’an sebagai keselamatan dan kebahagiaan dunia dan akhirat.12 
Al-Qur’an sebagai sumber utama yang menjadi petunjuk bagi manusia kapan 
dan di mana pun tetap memiliki berbagai macam keistimewaan. Sejak diturunkan 
sebagai petunjuk, sepanjang sejarah kehadirannya tidak pernah sunyi penafsiran dari 
para mufassir. Dengan adanya tafsir tersebut, umat Islam dapat memahami banyak 
hal yang samar dan sulit untuk ditangkap maknanya. 
Dilihat dari segi usianya, penafsiran al-Qur’an termasuk yang paling tua 
dibandingkan dengan kegiatan Ilmiah lainnya dalam Islam. Sejak al-Qur’an 
diturunkan 14 abad yang lalu, sejak saat itu pula usaha untuk memahami ayat-ayat 
al-Qur’an sudah dilakukan. Eksistensi Nabi Muhammad saw.—selain sebagai suri 
tauladan juga menjadi rujukan umat—tampil sebagai penafsir utama yang selalu 
diyakini dan dihormati kebenarannya oleh umat muslim pada masa itu. Tetapi 
setelah Nabi Muhammad saw. meninggal dunia, maka keragaman pendapat dalam 
menafsirkan al-Qur’an tidak bisa terbendung lagi. 
Perkembangan Tafsir semakin meningkat sepanjang waktu, sehingga 
mengalami beberapa pergeseran titik tekan. Mulai dari riwayat sebagai dasar yang 
unggul, yang kemudian melahirkan tafsir bi al-riwa>yah atau bi al-ma’s\u>r, sampai 
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kepada akal sebagai basis penafsiran yang kemudian melahirkan tafsir bi al-ra’yi. 
Selain itu, di sela pergeseran titik tekan tersebut terdapat istilah ta’wil yang juga 
ikut mewarnai khazanah keilmuan Islam terkait al-Qur’an dan hadis. 
Sejak masa turunnya, pengkajian terhadap al-Qur’an telah banyak melahirkan 
komentar para ulama Islam yang diabadikan dalam tafsir. Al-Qur’an mendapatkan 
respon dari generasi ke generasi, dibandingkan dengan kitab suci lainnya. Hal ini 
tentu merupakan fenomena yang unik. Berbagai tafsir bermunculan dengan berbagai 
variasi, ada yang ringkas ada pula yang rinci, juga muncul dengan berbagai metode 
yang berbeda yakni metode ijma>li>, tah}li>li>, muqa>ran dan maud}u>’i>, dan muncul dengan 
bentuk yang berbeda yakni ada yang berbentuk bi al-ma’s\u>r ataupun bi al-ra’yi, serta 
muncul dengan corak yang berbeda pula, ada yang bercorak fiqih, lugawi>, tasawuf, 
falsafi hingga adabi ijtima>’i>.  
Sejak periode klasik, telah banyak kitab tafsir dan ‘ulu>m al-Qur’a>n yang 
ditulis oleh para ulama, terdapat penafsiran dengan metode ijma>li> yang bersifat 
global dan singkat, ada pula penafsiran dengan metode tah}li>li> yang menjelaskan al-
Qur’an secara rinci, metode muqaran yang membandingkan berbagai penafsiran 
serta maud}u>’i> yang berdasarkan tema. Beberapa metode tersebut pastinya sangat 
berjasa membantu ulama dan masyarakat dalam memahami al-Qur’an secara benar. 
Namun karena tingkat pendidikan dan kebudayaan manusia yang berbeda-beda, 
menjadikan di antara mereka masih merasa sulit menggapai pesan yang ingin 
disampaikan seorang mufassir dalam kitabnya. Salah satu solusi mengatasi hal ini, 
maka seorang ulama dituntut untuk terus berusaha mempermudah dan 
meminimalisir kesulitan dalam kitab tafsirnya, supaya maknanya bisa lebih 
terjangkau masyarakat luas.  
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Di antara kitab tafsir yang terkenal di abad 20 adalah tafsir S}afwah al-
Tafa>si>r. Tafsir karya Muhammad ‘Ali Al-S{a>bu>ni> tersebut, di kalangan masyarakat—
terutama dunia akademis—cukup hangat diperbincangkan, terutama mengenai 
metode yang digunakan dalam menyusun tafsir tersebut, sehingga terkandung di 
dalamnya pemaparan yang ilmiah, rinci, jelas, dan mudah dipahami. 
Kebutuhan masyarakat akan tafsir yang ringkas dan mudah dipahami namun 
juga memiliki berbagai pengetahuan yang dapat menyelesaikan berbagai persoalan 
yang terjadi di masyarakat semakin dibutuhkan, terutama bagi orang yang 
disibukkan dengan berbagai pekerjaannya.  Hal tersebut yang menjadi salah satu 
alasan yang membuat Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tergerak untuk menyusun kitab 
S{afwah Al-Tafa>si>r yang merupakan ringkasan dari berbagai kitab-kitab tafsir yang 
terkenal. 
Meskipun kitab S{afwah al-Tafa>si>r tersebut merupakan salah satu kitab tafsir 
yang populer, tetapi tidak sedikit pula ulama yang menyoroti penulisan kitab tafsir 
tersebut, baik dari segi metode-metode yang dilakukan oleh Muhammad ‘Ali> Al-
S{a>bu>ni> dalam menulis tafsirnya maupun penafsiran-penafsirannya terhadap beberapa 
ayat al-Qur’an.  
Berdasarkan latar belakang tersebut, penting untuk meneliti lebih mendalam 
mengenai metodologi Muhammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r 
yang ditulisnya. 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang tersebut di atas, maka pokok masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana metodologi yang digunakan oleh Muhammad ‘Ali> 
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al-S{a>bu>ni> dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r ? Dan agar pembahasan dalam penelitian 
ini lebih terarah dan sistematis, maka akan dirumuskan sub-sub masalah terhadap 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode penafsiran tafsir S{afwah al-Tafa>si>r ? 
2. Bagaimana bentuk penafsiran dalam tafsir S{afwah al-Tafa>si>r ? 
3. Bagaimana corak penafsiran dalam tafsir S{afwah al-Tafa>si>r ? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Pengertian Judul 
Judul penelitian ini adalah S}afwah al-Tafa>si>r  karya Muh}ammad ‘Ali Al-
S{a>bu>ni> (Suatu Kajian Metodologi). Untuk menghindari kesalahpahaman mengenai 
penelitian ini, maka akan diuraikan makna dari beberapa istilah atau kata-kata 
penting dalam judul penelitian ini. 
a. S}afwah al-Tafa>si>r 
Kitab S}afwah al-Tafa>si>r adalah salah satu kitab tafsir yang dikarang oleh 
Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>. Kitab tersebut memiliki judul lengkap Tafsi>r li al-Qur’a>n 
al-Kari>m, Ja>mi’ bayna al-Ma’s \u>r wa al-Ma’qu>l, Mustamid min Aws \aq Kutub al-
Tafsi>r. Kitab ini terlahir atas kepedulian al-S}a>bu>ni> terhadap kondisi sosial 
masyarakat Islam. Beliau memandang perlunya kitab tafsīr yang menerangkan 
tentang Al-Qur’an itu dapat dipelajari dengan mudah oleh umat Islam. Sehingga 
umat bisa beramal dengan al-Qur’an. Tafsir ini dinamakan S}afwah al-Tafa>si>r karena 
tafsir ini mengumpulkan penjelasan-penjelasan inti dari tafsir-tafsir besar yang 




Istilah metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos dan logos. 
Kata methodos terdiri dari dua kata yakni metha yang berarti menuju, melalui, 
mengikuti dan kata hodos yang berarti jalan, perjalanan, cara, arah. Kata methodos 
sendiri berarti penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah, uraian ilmiah.
13
 Dalam 
bahasa Inggris, kata methodos ditulis dengan method yang berarti metode atau 
cara,
14
 dan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan manhaj. Sedangkan logos 
berarti ilmu pengetahuan.
15
 Jadi metodologi adalah ilmu tentang metode.  
2. Ruang Lingkup Pembahasan 
Berdasarkan uraian di atas, maka ruang lingkup pembahasan yang dimaksud 
pada kajian ini adalah mengkaji lebih jauh tentang metodologi Muhammad ‘Ali> al-
S}a>bu>ni> dalam menyusun kitab S}afwah al-Tafa>si>r. Dalam hal ini, akan dibatasi aspek 
kajiannya hanya pada aspek metode, bentuk dan corak penafsirannya. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian kepustakaan ini dilakukan untuk mencari tahu bahwa penelitian ini 
belum pernah ditulis sebelumnya, atau penelitian ini sudah dibahas tetapi berbeda 
dari segi pendekatan dan atau metode yang digunakan. 
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Setelah melakukan penelusuran, terdapat beberapa literatur baik buku 
maupun penelitian yang memiliki keterkaitan ataupun kemiripan dengan penelitian 
ini, tetapi belum ada buku atau literatur yang secara spesifik membahas mengenai 
metode Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni> dalam menulis kitab S}afwah al-Tafa>si>r secara 
utuh dan menyeluruh. Di antara literatur tersebut adalah: 
Jurnal yang berjudul Manhaj al-S}abu>ni> dan Penerapannya dalam Menafsirkan 
Surah al-Fatihah (Telaah atas Kitab S}afwah al-Tafa>si>r) yang ditulis oleh Ismail 
Yusuf. Jurnal ini membahas mengenai kitab S}afwah al-Tafa>si>r karangan Muhammad 
Ali al-S}a>bu>ni>. Tetapi yang membedakan antara jurnal yang ditulis oleh Ismail Yusuf 
dengan penelitian tesis ini adalah pembahasan dalam jurnal lebih fokus terhadap 
penafsiran Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni> terhadap surah al-Fa>tih}ah bukan kepada 
metode yang digunakan oleh al-S}a>bu>ni> secara menyeluruh dalam menyusun kitab 
tafsirnya. 
Naskah presentasi pada Prosiding Halaqoh Nasional dan Seminar 
Internasional Pendidikan Islam UIN Sunan Ampel Surabaya yang telah 
dipublikasikan dengan judul Epistemologi Penafsiran Ayat-ayat Ahkam, Analisis 
Komparasi: Muhammad Ali al-S}a>bu>ni> dan Muhammad Syahru>r yang ditulis oleh 
Junaedi. Tulisan ini membahas mengenai cara-cara penafsiran al-S}a>bu>ni> terhadap 
ayat-ayat ahkam dan mengkomparasikannya dengan Syahru>r. Tulisan ini lebih 
terfokus kepada menganalisa kitab Rawa>’iu al-Baya>n karya al-S}a>bu>ni> dan 
dikomparasikan dengan kitab karangan Syahru>r, sehingga hal tersebut yang 
membedakan dengan penelitian tesis ini, karena penelitian tesis ini focus kepada 




Disertasi yang berjudul Analisis Hadis Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir 
A<ya>t al-Ahka>m Min al-Qur’a>n oleh Muhammad `Ali al-Sa>bu>ni> yang ditulis oleh 
Hasan Bin Jali dari Universitas Malaya, Kuala Lumpur. Disertasi ini fokus kepada 
analisa terhadap hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas yang dikutip oleh 
al-S}a>bu>ni> dalam karyanya Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m min al-Qur’a>n. Meskipun Penulis 
kitab yang diteliti dalam disertasi Hasan Bin Jali sama dengan penelitian tesis ini, 
tetapi yang membedakan adalah kitab yang diteliti dan fokus penelitiannya, yaitu 
Hasan Bin Jali Meneliti hadis-hadis riwayat Ibnu Abbas yang terdapat dalam kitab 
Tafsi>r A<ya>t al-Ahka>m Min al-Qur’a>n, sedangkan penelitian tesis ini meneliti kitab 
S}afwah al-Tafa>si>r dari aspek Metodologi.   
Buku yang berjudul Studi Kitab Tafsir Kontemporer yang disusun oleh M. 
Yusron dkk. Dalam buku ini memuat kajian kitab tafsir kontemporer yang disusun 
oleh lima mufassir yaitu Amin Al-Khulli>, Aisyah ‘Abd al-Rahman Bint Al-Sya>t, 
Muhammad Ali al-S}a>bu>ni>, Asghar Ali Engineer, dan Amina Wadud Muhsin. Buku 
ini mencoba menganalisa mengenai perbedaan model penafsiran periode klasik 
dengan periode kontemporer yang diwakili oleh kelima mufasir tadi, dan salah 
satunya adalah Muhammad Ali al-S}a>bu>ni>. Buku ini juga menjelaskan mengenai 
keistimewaan yang dimiliki masing-masing mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an, 
sedangkan penelitian tesis ini fokus terhadap metodologi Muhammad Ali al-S}a>bu>ni> 
dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r.  
Berdasarkan hasil telaah terhadap literatur-literatur tersebut, belum ada yang 
membahas secara komprehensif dan menyeluruh mengenai metodologi Muhammad 
‘Ali al-S}a>bu>ni> dalam kitabnya S}afwah al-Tafa>si>r. Oleh karena itu, penelitian ini 
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berupaya untuk mengkaji secara mendalam mengenai kitab S}afwah al-Tafa>si>r karya 
Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni dari aspek metodologi. 
E. Kerangka Pikir 
Penelitian ini adalah kajian metodologi tafsir, oleh karena itu landasan teori 
utama yang digunakan adalah al-Qur’an sebagai objek utama dalam melakukan 
penafsiran, kemudian mengaitkan landasan utama tersebut dengan mana>hij al-
mufassiri>n, khususnya tentang kajian umum mengenai pendekatan, metode, dan 
corak yang digunakan mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an. 
Setelah menetapkan landasan teori, kemudian dilakukan tahap pemilihan 
kitab tafsir yang akan diteliti metodologinya, dalam hal ini, dipilih kitab S}afwah al-
Tafa>si>r karya Muhammad Ali al-S}a>bu>ni>. Kitab ini akan dikaji berdasarkan batasan 
yang telah ditentukan yaitu berkaitan dengan metode, pendekatan, dan corak 
penafsirannya. 
Langkah selanjutnya adalah mengumpulkan data-data yang berkaitan 
langsung dengan teori metodologi penelitian tafsir, sebagai acuan untuk 
menindaklanjuti kajian metodologi yang digunakan al-S}a>bu>ni> dalam kitab S}afwah 
al-Tafa>si>r. 
Dari hasil penelitian akan diketahui mengenai metodologi al-S}a>bu>ni> dalam 
kitab S}afwah al-Tafa>sir. Untuk lebih jelasnya, berikut gambaran skema kerangka 
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F. Metodologi Penelitian 
Untuk menganalisis objek penelitian, yaitu kitab S}afwah al-Tafa>si>r karya 
Muh}ammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni> maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.16 
Metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang meliputi: jenis 
penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode pengolahan dan 
analisis data. 
1. Jenis Penelitian 
Untuk mencapai hasil yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
kajian ini dapat terlaksana dengan baik, sesuai prosedur keilmuan yang berlaku, 
maka perlu ditetapkan metodologi penelitiannya, sebab hal tersebut merupakan 
kebutuhan yang cukup penting.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
17
 yang bersifat deskriptif. 
Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan metode yang digunakan 
oleh Muhammad Ali al-S}a>bu>ni> dalam menyusun kitab S}afwah al-Tafa>si>r. Karena 
penelitian ini dilakukan melalui riset kepustakaan (library research), maka objek 
                                                          
16
Metodologi penelitian tafsir adalah pengetahuan mengenai cara yang ditempuh mufassir 
dalam menelaah, membahas, dan merefleksikan kandungan al-Qur’an secara apresiatif berdasarkan 
kerangka konseptual tertentu sehingga menghasilkan suatu karya tafsir yang representatif. Lihat Abd. 
Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
17
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala sosial yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011), h. 22. 
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utama penelitian ini adalah kitab S}afwah al-Tafa>si>r yang disusun oleh Muhammad 
Ali al-S}a>bu>ni>. 
2. Pendekatan Penelitian 
Istilah pendekatan dalam kamus diartikan sebagai proses, perbuatan dan cara 
mendekati suatu obyek. Dalam terminologi Antropologi pendekatan adalah usaha 
dalam rangka aktifitas penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang 




Penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir yaitu pendekatan yang 
dilakukan dengan mengkaji karya-karya tafsir para ulama yang tertuang dalam kitab-
kitab mereka. Karena objek utama penelitian ini adalah kitab tafsir, yaitu kitab 
S}afwah al-Tafa>si>r maka pendekatan utama dalam penelitian ini adalah pendekatan 
tafsir. 
3. Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan, pengerahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan bahan kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.
19
  
                                                          
18
Abd. Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i>, 
h. 98. 
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Dalam sebuah penelitian, metode pengumpulan data terkait dengan sumber 
dan jenis data yang diperlukan. Dari sumber dibedakan antara sumber-sumber: 
kepustakaan, dan laboratorium. Karena itu pula, dibedakan antara penelitian 
kepustakaan, dan penelitian laboratorium.  
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yaitu data 
primer dan data sekunder. Data primer yaitu kitab S}afwah al-Tafa>si>r karangan 
Muhammad Ali al-S}a>bu>ni>, sedangkan data sekunder adalah literatur-literatur baik 
buku maupun karya ilmiah lainnya yang mempunyai keterkaitan dengan penelitian 
ini. Untuk penulisan ayat-ayat al-Qur'an merujuk pada al-Qur’an dan Terjemahnya 
yang diterbitkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia. 
Metode penelitian tafsir adalah penelitian kepustakaan dan metode 
pengumpulan datanya adalah metode kepustakaan.  
4. Metode Pengolahan dan Analisis Data  
Sesuai dengan jenis data yang dihimpun, maka dibedakan menjadi dua 
macam, metode pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah 
(kuantitatif); dan metode pengolahan data kualitatif yang berwujud pernyataan-
pernyataan verbal. 
Penelitian tafsir adalah penelitian kualitatif, sehingga metode yang 
diperlukan adalah metode pengolahan data kualitatif, meskipun tidak tertutup 
kemungkinan penggunaan metode pengolahan data kuantitatif dalam penelitian ini 
ketika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Langkah awal akan digunakan metode deskripsi guna menggambarkan keadaan 
obyek atau materi dari peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau 
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kesimpulan yang berlaku umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, 
tetapi digunakan untuk penyajian data dan atau informasi materi terhadap 
sejumlah permasalahan dalam bentuk apa adanya saja. Dengan kata lain, semua 
data dan informasi yang berkaitan dengan objek penelitian yang dikutip dari 
berbagai sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Selanjutnya pada tahap kedua akan digunakan metode komparasi untuk 
membandingkan informasi yang satu dengan yang lain. 
c. Pada tahap ketiga digunakan metode analisis dan interpretasi, yaitu dengan 
menggunakan metode analisis isi (content analysis). Adapun teknik interpretasi 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah; pertama, Interpretasi tekstual, yaitu 
memahami data dengan melihat langsung teksnya. Dalam penelitian ini, teknik 
interpretasi tekstual digunakan untuk memahami data primer yaitu kitab 
S}afwah al-Tafa>si>r dengan apa adanya sesuai dengan apa yang tercantum dalam 
kitab tersebut. Kedua, interpretasi intertekstual yaitu memahami data primer 
dengan melihat data-data lainnya sebagai bahan pertimbangan dan komparatif. 
Dalam penelitian ini, teknik interpretasi tersebut digunakan untuk memahami 
data primer dengan membandingkannya dengan data sekunder lainnya yang 
berhubungan dengan objek penelitian. 
G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian dalam tesis ini adalah: 
20 
 
a. Mendeskripsikan metode penafsiran al-S}a>bu>ni> dalam kitab S}afwah al-Tafa>sir 
b. Mendeskripsikan bentuk dan pendekatan penafsiran dalam kitab S}afwah al-
Tafa>si>r 
c. Mendeskripsikan corak penafsiran dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r 
3. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Ilmiah, yakni supaya penelitian ini dapat mengantar dan membantu 
bagi mereka yang menaruh minat terhadap kajian tafsir al-Qur’an dan 
keragaman metodologinya (mana>hij al-mufassiri>n) secara umum, dan secara 
khusus bagi peneliti tafsir, terutama  yang ingin lebih mengenal Muhammad Ali 
al-S}a>bu>ni> dan metodologinya dalam S}afwah al-Tafa>si>r. 
b. Kegunaan praktis, yakni agar hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah 
satu rujukan dalam bidang metodologi tafsir (mana>hij al-mufassiri>n), khususnya 
mengenai kitab S}afwah al-Tafa>si>r. 
21 
BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG METODOLOGI TAFSIR 
A. Pengertian Metodologi Tafsir 
1. Pengertian Metodologi 
Metodologi berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos dan logos. Kata 
methodos terdiri dari dua kata yakni metha yang berarti menuju, melalui, mengikuti 
dan kata hodos yang berarti jalan, perjalanan, cara, arah. Kata methodos sendiri 
berarti penelitian, metode ilmiah, hipotesa ilmiah, uraian ilmiah.
1
 Dalam bahasa 
Inggris, kata methodos ditulis dengan method dan dalam bahasa Arab diterjemahkan 
dengan manhaj. Sedangkan logos berarti ilmu pengetahuan.2 Jadi metodologi adalah 
ilmu tentang metode.  
Dalam bahasa Inggris, method berarti way of doing something; proper 
planning and arrangement, sementara methodology is set of methods.3 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia, metodologi berasal dari kata metode 
yaitu cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai maksud 
(dalam ilmu pengetahuan); dan cara kerja yang teratur dan bersistem untuk dapat 
melaksanakan suatu kegiatan dengan mudah guna mencapai maksud yang 




                                                 
1
Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), h. 10.  
2
Abd. Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsir Maud{u>’i> (Cet. I; Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011), h. 3.  
3
Longman, Dictionary of American English (t.t.: Pearson Education, 2000), h. 257.  
4
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 
h. 952.  
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2. Pengertian Tafsir 
Kata tafsir yang terdiri dari ف- س- ر  yang berarti menjelaskan sesuatu dan 
menjadikannya terang benderang,
5
 sebagaimana dalam QS. al-Furqa>n/25: 33.  
 َلَو  ََكنُوْتَأي   َلثَمِب  َل
ِ
إ  َكَانْئِج  ِ قَْحلِبِ  َنَسْحَأَو إًيرِسَْفت 
Terjemahnya:  
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang 




Tafsir berasal dari kata fassara yang berarti menerangkan dan menyatakan. 
Fasara juga berarti membuka sesuatu yang tertutup sehingga tafsir adalah membuka 
tabir yang menutupi sehingga tampak jelas apa yang ada dibalik tabir tersebut. 
Menurut Manna al-Qat}t}a>n, kata tafsir berasal dari wazan taf’il yaitu fasara 
yang berarti menerangkan, membuka dan menjelaskan makna yang ma’qul. dalam 
bahasa Arab kata fasru berarti membuka arti yang sukar, sehingga tafsir berarti 
membuka dan menjelaskan arti yang dimaksud dari lafal-lafal yang sulit.  
Secara termenologi, ulama juga memberikan beberapa definisi yang satu 
sama lain berbeda redaksinya meskipun kandungan dan cakupannya sama, yaitu: 
a. Menurut Mus}t}afa> Muslim, al-tafsi>r adalah ilmu yang dapat mengungkap makna-
makna ayat-ayat al-Qur’an dan menjelaskan maksud Allah dalam ayat tersebut 
sesuai dengan kemampaun individu manusia.
7
  
                                                 
5
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya>, Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 4 (Beiru>t: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M.), h. 402.   
6
Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. XVI; Jakarta: CV Darus Sunnah, 
2014), h. 364. 
7
Mus}t}afa> Muslim, Maba>h{is| fi> al-Tafsi>r al-Maud>u>’i> (Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 1410 
H./1989 M>), h. 15.  
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b. Menurut al-Zarqa>ni>, al-tafsir adalah ilmu yang membahas tentang al-Qur’an dari 




c. Menurut al-Zarkasyi>, al-tafsir adalah ilmu yang dapat digunakan mengetahui 
pemahaman al-Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw., menjelaskan 
makna-maknanya dan mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-hikmah yang 
terkandung di dalamnya dengan bantuan ilmu linguistik, nahwu, tas}ri>f, ilmu al-
baya>n, us}u>l al-fiqh, qira>ah, asba>b al-nuzu>l dan na>sikh-mansu>kh.9 
d. Menurut al-Alu>si, ilmu yang membahas tentang tata cara pengucapan lafaz-lafaz 
al-Qur’an, madlu>l (indikasi), hukum-hukum tunggal atau tarki>b (prase), dan 
makna-makna yang terkandung dalam susunan kalimat al-Qur’an serta ilmu-ilmu 
pelengkapnya.
10
        
Dari definisi-definisi ulama di atas, dapat disimpulkan bahwa al-tafsi>r adalah 
ilmu yang membahas tentang maksud dan tujuan Allah swt. dalam al-Qur’an sesuai 
dengan kemampuan manusia dengan menggunakan semua ilmu yang dibutuhkan 
dalam mengungkap dan memahami makna-makna ayatnya.  
Metode merupakan salah satu sarana terpenting untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. Dengan demikian, studi tafsir al-Qur’an tidak terlepas dari metode 
penafsiran, yakni cara sistematis untuk mencapai pemahaman yang benar tentang 
maksud Allah di dalam al-Qur’an, baik yang didasarkan pada pemakaian sumber-
                                                 
8
Muh{ammad Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 (Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1996 M.), h. 4.   
9Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Baha>dir al-Zarkasyi>, al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, Juz 1 
(Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1391 H >), h. 13.  
10
Abu> al-Fad>l Mah{mu>d al-Alu>si>, Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-Sab’i al-
Mas|a>ni>, Juz 1 (Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th.), h. 4. 
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sumber penafsirannya, sistem penjelasan tafsiran-tafsirannya, keluasan kejelasan 
tafsirannya maupun yang didasarkan pada sasaran dan sistematika ayat yang 
ditafsirkannya. Pernyataan tersebut, secara implisit, memberikan indikasi bahwa 
metode mengandung seperangkat kaedah dan aturan yang harus diperhatikan oleh 
mufasir agar terhindar dari kesalahan dan penyimpangan dalam menafsirkan al-
Qur’an.11 
Berdasarkan uraian di atas, metodologi tafsir berarti kerangka, kaidah, atau 
cara yang dipakai dalam menafsirkan al-Qur’an baik itu ditinjau dari aspek 
sistematika penyusunannya, aspek sumber-sumber penafsiran yang dipakai maupun 
aspek sistem pemaparan atau keluasan tafsirannya guna mencapai pemahaman yang 
benar tentang apa yang dimaksudkan Allah dalam ayat-ayat al-Qur’an yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. 
B. Unsur-unsur Metodologi Tafsir 
1. Sumber-sumber Tafsir 
Para mufassir biasanya menggunakan beberapa acuan atau sumber penafsiran 
dalam menafsirkan al-Qur’an, di mana sumber tersebut digunakan sebagai penjelas 
atau perbendaharaan penafsiran sehingga hasil penafsiran mempunyai maksud asli 
ayat yang ditafsirkan atau sebagai perbandingan penafsiran. Sumber tafsir 
setidaknya ada 8 macam yaitu al-Qur’an, hadis Nabi saw., riwayat para sahabat, 
                                                 
11
Supiana dan M. Karman, Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir (Cet. I; 
Bandung: Pustaka Islamika, Bandung, 2002), h. 302.  
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riwayat para tabi’in, kaidah-kaidah bahasa Arab, cerita Isra’iliyyat dari Ahl al-Kitab, 
teori dan ilmu pengetahuan dan pendapat mufassir terdahulu.
12
 
Berdasarkan sumber penafsiran tersebut, maka dalam ilmu tafsir terdapat tiga 
bentuk tafsir yaitu tafsir bi al-ma’s\u>r, tafsir bi al-ra’yi dan tafsir bi al-isya>ri>.13 
a. Tafsir bi al-Ma’s \u>r 
Tafsir bi al-ma’s\u>r disebut juga tafsir bi al-riwayah atau tafsir bi al-manqu>l 
yaitu tafsir yang penjelasannya diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi saw., 
as\ar para sahabat ataupun dari tabi’in.  
Terdapat beberapa pandangan ulama mengenai pengertian tafsir bi al-ma’s\ur, 
di antaranya adalah:  
1) Menurut Muh}ammad ‘Ali al-S}abu>ni>, tafsir bi al-ma’s \u>r berarti segala yang 
datang dari al-Qur’an atau sunnah, atau perkataan sahabat sebagai 
keterangan maksud yang dikehendaki Allah swt.
14
 
2) Menurut al-Zarqa>ni>, tafsir bi al-ma’s \u>r adalah menafsirkan al-Qur’an dengan 
al-Qur’an, menafsirkan al-Qur’an dengan al-sunnah, atau menafsirkan al-
Qur’an dengan pendapat sahabat.15 
3) Menurut Manna’ al-Qat}t}a>n, tafsir bi al-ma’s\u>r berarti menafsirkan al-Qur’an 
dengan al-Qur’an, atau menafsirkan al-Qur’an dengan al-sunnah, yang 
eksistensinya adalah untuk menjelaskan kandungan al-Qur’an dengan 
                                                 
12
Muhaimin, dkk., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Cet. IV; Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 109  
13
Muhaimin, dkk., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, h. 109.  
14Muhammad ‘Ali al-S}a>buni>, al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Moh. Chudlori Umar dan 
Moh. Matsna H.S., Pengantar Studi al-Qur’an (at-Tibyan) (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), h. 205. 
15
Muh}ammad ‘Abd al-‘Az}i>m al-Zarqa>ni>, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, Juz 2, h. 10. 
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Kitab yang tergolong tafsir bi al-ma’s \u>r di antaranya adalah kitab Ja>mi’ al-
Baya>n fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-Kari>m karya Ibn Jari>r al-T{abari> dan kitab Mu’alim al-
Tanzi>l karya al-Baga>wi>. 
Keistimewaan dari bentuk tafsir ini adalah penafsirannya yang mendekati 
objektivitas yang didasarkan atas ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi saw., tetapi 
terdapat pula kelemahan dari bentuk penafsiran ini yaitu adanya cerita Isra’iliyyat 
yang dianggap sebagai hadis yang dapat menyesatkan umat serta munculnya hadis 
palsu.
17
 Sebagaimana pendapat Yusuf al-Qarda>wi yang menyatakan bahwa tafsir bi 
al-ma’s \u>r memiliki kelemahan-kelemahan, diantaranya adalah: 
1) Adanya riwayat yang d}a’i>f, maudu>’ dan munkar yang dinukil dari 
Rasulullah, sahabat dan tabi’in. 
2) Adanya pertentangan riwayat yang satu dengan yang lain. 
3) Di antara sebagian tafsir bi al-ma’s \u>r ada sebagian pendapat dari orang 
yang bersangkutan, sehingga tidak ada jaminan dari kebebasan dari 
kesalahannya. 
4) Tafsir bi al-ma’s\u>r bukan merupakan tafsir yang sistematis, mengupas al-




                                                 
16Syaikh Manna’ al-Qat}t}an, Maba>hi}s\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’an, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 
Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, h. 434. 
17
Muhaimin, dkk., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan (Cet. IV; Jakarta: 
Kencana, 2014), h. 111.  
18
Yu>suf Qarad}a>wi>, Kayfa Nata‘a>mal ma‘a al-Qur’a>n, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana 
Berinteraksi Dengan al-Qur’an (Cet.V; Pustaka Kautsar: Jakarta Timur, 2008), h. 221.  
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b. Tafsir bi al-Ra’yi 
Tafsi>r bi al-ra’yi disebut juga tafsi>r al-dirayah atau tafsi>r bi al-ma’qu>l yaitu 
tafsir yang penjelasannya diambil dari ijtihad dan pemikiran mufassir setelah 
mengetahui bahasa Arab serta metodenya, dalil hukum yang ditujukan serta masalah 
penafsiran asba>b al-nuzul, nasikh mansu>kh dan sebagainya.19 
Tafsir bi al-ra’yi dibagi ke dalam dua katogori yaitu tafsir terpuji 
(mahmu>dah) dan tafsir yang tercela (maz\mu>mah). 
1) Tafsir yang terpuji yaitu tafsir yang didasarkan dari ijtihad yang jauh dari 
kebodohan dan penyimpangan. Tafsir ini sesuai dengan peraturan bahasa 
Arab karena tafsir ini tergantung kepada metodologi yang tepat dalam 
memahami ayat-ayat al-Qur’an.20 Ada lima ketentuan dalam menafsirkan al-
Qur’an berdasarkan ra’yu yaitu: mengacu pada maksud al-Qur’an, mufassir 
menyelami ilmu-ilmu Allah sebagai bekal penafsiran, tidak berdasarkan 
hawa nafsu atau membuat hal-hal yang baru, penafsiran tidak disertai 




2) Tafsir tercela yaitu tafsir al-Qur’an tanpa dibarengi dengan pengetahuan 
yang benar yaitu tafsir yang didasarkan hanya kepada keinginan seseorang 
dengan mengabaikan peraturan dan persyaratan tata bahasa serta kaidah-
kaidah hukum Islam. Selanjutnya tafsir ini merupakan penjelasan 
                                                 
19
Muhaimin, dkk., Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan, h. 111.  
20
Thameem Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis, terj. Hasan Basri dan 
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Para ulama berbeda pandangan mengenai tafsir bi al-ra’yi, ada yang 
membolehkan, ada yang melarang dan ada pula yang membolehkan dengan beberapa 
syarat. 
1) Ulama yang membolehkan tafsir bi al-ra’yi mempunyai alasan bahwa Allah 
swt. menghendaki agar manusia memahami ayat-ayat al-Qur’an tersebut dan 
agar orang-orang yang berakal mengambil pelajaran padanya, sesuai dengan 
firman Allah dalam QS. S}a>d/38: 29. Menurut al-Zahabi>, sekiranya tafsir 
dengan ijtihad tidak boleh, maka kebanyakan hukum-hukum hasil ijtihad itu 
batal.  
2) Ulama yang melarangnya berpendapat bahwa tafsir bi al-ra’yi itu secara 
langsung menyatakan kepada Allah sesuatu tanpa pengetahuan dan hal 
seperti ini dilarang oleh Allah swt., sebagaimana firman-Nya dalam QS. Al-
Baqarah/2: 169.  
3) Menurut jumhur ulama, penafsiran dengan ra’yu mempunyai syarat, yaitu 
memiliki pengetahuan mendalam dalam bahasa Arab dengan berbagai 




Jika mufassir tidak menguasai kaidah-kaidah bahasa dan prinsip-prinsip dasar 
bahasa Arab, ia tidak dapat berlaku adil dalam penerjemahan dan penafsiran. 
Demikian juga pemahaman yang keliru terhadap pokok bahasan akan mengakibatkan 
                                                 
22
Thameem Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis, terj. Hasan Basri dan 
Amroeni, Metodologi Tafsir al-Qur’an, h. 15.  
23





 Karena itu, bahasa Arab adalah syarat mutlak dalam 
menafsirkan al-Qur’an. 
Kitab tafsir yang tergolong dalam tafsir bi al-ra’yi di antaranya adalah kitab 
Mafa>tih al-Gaib karya Fakr al-Ra>zi> dan Luba>b al-Tanzi>l wa Haqa>’iq al-Ta’wi>l karya 
Khazin. 
c. Tafsir Isyari 
Tafsir isyari> disebut juga tafsir sufi yaitu model tafsir yang penjelasannya 
diambil dari takwil ayat-ayat al-Qur’an yang isinya tidak sesuai dengan teks ayat 
sehingga yang dikutip hanya isyarat atau teks ayat berdasarkan pengalaman 
suluknya.
25
 Dengan kata lain, tafsir isya>ri> adalah penafsiran ayat al-Qur’an yang 
mengabaikan makna zahirnya. Disebutkan juga bahwa tafsir isyari adalah penafsiran 
al-Qur’an berdasarkan indikasi yang dapat diterima oleh sebagian orang yang sadar 
dan berpengetahuan atau tampak bagi orang yang memiliki akhlak terpuji dan 
melawan hawa nafsu mereka. Pikiran atau wawasan mereka telah diilhami dan 
disinari oleh Allah swt. sehingga mereka telah melakukan dan merealisasikan 
rahasia-rahasia al-Qur’an.26 
Tafsir isyari dapat diterima jika memenuhi empat syarat, yaitu: 
1) Tidak menghilangkan teks al-Qur’an dari susunan aslinya. 
2) Mufassir mengetahui syara’ yang dapat memperkuat tafsirnya. 
3) Tidak bertentangan dengan syara’ dan akal sehat. 
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4) Tidak mengatakan bahwa penafsirannya paling benar bahkan mewajibkan 
mengerti arti tekstual dahulu sebelum melakukan tafsirnya.
27
 
Kitab tafsir yang tergolong dalam tafsir isyari di antaranya adalah Tafsir al-
Qur’an al-Az}i>m karya Tastari dan Haqa>’iq al-Tafsi>r karya Salami.28 
2. Metode-Metode Tafsir 
Al-Farmawi> membagi metode tafsir menjadi empat macam yaitu tahlili>, 
ijma>li>, muqa>ran dan maud}u>’i>.29 
a. Metode Tahlili> 
Tah}li>li> berasal dari bahasa arab h{allala-yuh}allilu-tah}li>l yang berarti mengurai 
dan menganalisis. Tafsir metode tah}li>li> adalah tafsir yang menyoroti ayat-ayat al-
Qur’an dengan cara memaparkan segala makna dan aspek yang terkandung di 
dalamnya sesuai muatan bacaan yang terdapat dalam al-Qur’an Mus}haf ‘Us\ma>ni. 
Muh}ammad Ba>qir Sadr menyebut tafsir metode tah}li>li>  ini dengan tafsi>r tajzi>’i > yang 
secara harfiah berarti tafsir parsial. Dibandingkan dengan metode tafsir lainnya, 
metode tahli>li> atau tajzi>’i > adalah yang paling tua.30 
Metode tahlili> merupakan metode penafsiran al-Qur’an yang dilakukan 
dengan cara menjelaskan ayat al-Qur’an dalam berbagai aspek serta menjelaskan 
maksud yang terkandung di dalamnya sehingga kegiatan mufassir hanya 
menjelaskan ayat per ayat, surah per surah, makna lafal tertentu, susunan kalimat, 
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Tafsir dengan metode ini, berasal sejak masa para sahabat Nabi saw. Pada 
mulanya terdiri dari beberapa ayat saja, yang kadang-kadang mencakup penjelasan 
mengenai kosakatanya. Dalam perjalanan waktu, para ulama tafsir merasakan 
kebutuhan adanya tafsir yang mencakup seluruh isi al-Qur’an. Karenanya pada akhir 
abad ketiga dan pada awal abad keempat hijriyah, ahli-ahli tafsir seperti Ibn Ma>jah, 
al-T{abari> dan lain-lain lalu mengkaji keseluruhan isi al-Qur’an dan membuat model-
model paling maju dari tafsir tah}li>li> ini.32 
Hampir semua penafsiran al-Qur’an menggunakan metode tafsir tahlili>,33 di 
antara tafsir yang menggunakan metode ini adalah Tafsi>r al-Maragi> karya Mustafa 
al-Maragi, Tafsir al-T{abari> karya Ibn Jari>r al-T{abari> dan Tafsir al-Qur’an karya Abu 
Fida Ibn Kas\i>r. 
Dalam menafsirkan al-Qur’an dengan metode ini terdapat beberapa langkah 
yang biasanya dilakukan yaitu: 
1) Menerangkan hubungan (munasabah) antara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah yang lain. 
2) Menjelaskan asba>b al-nuzul. 
3) Menganalisis mufradat atau kosa kata atau lafal dari sudat pandang bahasa 
Arab. 
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4) Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
5) Menerangkan unsur-unsur fas}ahah, bayan dan i’ja>z bila dianggap perlu. 
6) Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat-ayat yang luas, khususnya 
apabila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat hukum. 
7) Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan.34 
Keterbatasan dari metode ini adalah bahasan-bahasannya sangat teoretis, 
tidak sepenuhnya mengacu pada persoalan-persoalan khusus yang dialami oleh 
masyarakat sehingga mengesankan bahwa uraian itulah yang merupakan pandangan 
al-Qur’an untuk setiap waktu dan tempat.35  
b. Metode Ijma>li> 
Ijma>li> secara harfiah berarti garis besar atau pokok-pokok pikiran yang 
utama.
36
 Kata al-ijma>li> juga berarti ringkasan, ikhtisar, global dan penjumlah.37 
Metode ijma>li> merupakan suatu metode dalam menafsirkan al-Qur’an dengan cara 
singkat dan global, tanpa uraian panjang lebar.
38
 Melalui metode ini, seorang 
mufassir tidak memaksa para pembaca untuk memasuki pembahasan tentang suatu 
ayat secara detail dan rumit dari berbagai aspeknya melainkan hanya menjelaskan 
hal-hal yang merupakan inti atau garis besar dari ayat atau surah tersebut.
39
  
Metode ini diterapkan agar orang awam mudah menerima maksud kandungan 
al-Qur’an tanpa berbelit-belit sehingga dengan sedikit penjelasannya seseorang 
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dapat mengerti penjelasan dari tafsir tersebut.
40
 Di antara tafsir yang menggunakan 
metode ini adalah Tafsir al-Qur’a>n al-Kari>m karya Muhammad Farid al-Wajdi dan 
Tafsir al-Wasi>t} terbitan Majma’ al-Buhu>s\ al-Isla>miyyah.41 
Ciri khas metode ini antara lain adalah: 
1) Mufassir langsung menafsirkan setiap ayat dari awal sampai akhir tanpa 
memasukkan upaya perbandingan dan tidak disertai dengan penetapan judul. 
2) Penafsiran yang sangat ringkas dan bersifat umum, membuat metode ini 
lebih sangat tertutup bagi munculnya ide-ide yang lain selain sang mufassir 
untuk memperkaya wawasan penafsiran.  
3) Dalam tafsir-tafsir ijmali tidak semua ayat ditafsirkan dengan penjelasan 
yang ringkas, terdapat ayat-ayat tertentu yang ditafsirkan agak luas tetapi 
tidak sampai mengarah kepada penafsiran yang bersifat analitis. 
42
 
c. Metode Muqa>ran 
Metode muqa>ran adalah metode penafsiran al-Qur’an yang dilakukan dengan 
cara mengambil sejumlah ayat al-Qur’an kemudian mengemukakan penafsiran para 




Said Agil mengemukakan bahwa metode tafsir muqa>ran yaitu metode yang 
ditempuh oleh seorang mufasir dengan cara mengambil sejumlah ayat al-Qur’an, 
kemudian mengungkapkan pendapat mereka serta membandingkan segi-segi dan 
kecenderungan masing-masing yang berbeda dalam menafsirkan al-Qur’an. 
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Kemudian ia menjelaskan bahwa diantara mereka ada yang corak penafsirannya 
ditentukan oleh disiplin ilmu yang dikuasainya.
44
  




1) Perbandingan antara ayat-ayat al-Qur’an 
2) Perbandingan ayat al-Qur’an dengan hadis 
3) Perbandingan pendapat ulama-ulama tafsir tentang penafsiran al-Qur’an. 
Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an terdapat perbedaan di antara ulama 
tafsir, perbedaan itu dapat terjadi karena perbedaan hasil ijtihad, latar belakang, 
sejarah, wawasan dan sudut pandang masing-masing. Oleh karena itu, mufassir 
berusaha mencari, menggali, menemukan titik temu di antara perbedaan-perbedaan 
itu apabila mungkin serta mentarjih salah satu pendapat setelah membahas kualitas 
argumen masing-masing. Kitab yang menggunakan metode ini adalah kitab Durrah 
al-Tanzi>l wa Gurrah al-Ta’wi>l karya al-Iskafi.46   
d. Metode Maud{u>’i> 
Secara harfiah, maud}u>’i> adalah tema atau topik, sehingga metode maud}u>’i> 
adalah suatu metode penafsiran al-Qur’an di mana mufassirnya berupaya 
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai surah dan berkaitan dengan persoalan 
atau tema tertentu yang ditetapkan sebelumnya. Kemudian, penafsir membahas dan 
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Menurut M. Quraish Shihab, metode maud}u>’i> memiliki dua pengertian: 
1) Penafsiran menyangkut satu surah dalam al-Qur’an dengan menjelaskan 
tujuan-tujuannya secara umum dan yang merupakan tema sentralnya serta 
menghubungkan persoalan-persoalan yang beraneka ragam dalam surah 
tersebut antara satu dan lainnya dan juga tema tersebut sehingga satu surah 
tersebut dengan berbagai masalahnya merupakan satu kesatuan yang tidak 
terpisahkan. 
2) Penafsiran yang bermula dari menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang 
membahas satu masalah tertentu dari berbagai ayat atau surah al-Qur’an dan 
sedapat mungkin diurut sesuai dengan urutan turunnya kemudian 
menjelaskan pengertian menyeluruh dari ayat-ayat tersebut guna menarik 
petunjuk al-Qur’an secara utuh tentang masalah yang dibahas itu.48 
Dalam menafsirkan al-Qur’an dengan menggunakan metode maud}u>’i> 
terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan sebagaimana yang dikemukakan 
oleh al-Farmawi> yaitu: 
1) Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 
2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
3) Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai pengetahuan 
tentang asba>b al-nuzul-nya. 
4) Memahami kolerasi ayat-ayat tersebut (munasabah). 
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5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 
6) Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan pokok 
bahasan. 
7) Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan menghimpun 
ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama atau 
mengkompromikan antara ‘am dan yang khas, mutlak dan muqayyat atau 
yang pada lahirnya bertentangan sehingga kesemuanya bertemu dalam satu 
muara tanpa perbedaan atau pemaksaan.
49
  
Keistimewaan metode ini adalah metode ini dapat menutupi masalah atau 
kelemahan dari metode yang lain, metode ini juga membuktikan bahwa tidak ada 
ayat yang bertentangan atau kontradiktif dan sejalan dengan ilmu pengetahuan, 




3. Pendekatan Tafsir 
Perdekatan berarti proses perbuatan dan cara mendekati suatu objek. Dalam 
terminology Antropologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang diteliti.
51
 
Pendekatan berarti cara pandang, cara pikir atau wawasan yang dipergunakan 
dalam melaksanakan sesuatu. Pendekatan sebagai cara kerja memiliki dua pengertian 
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yaitu wawasan ilmiah yang dipergunakan seseorang mempelajari suatu objek dan 
aspek-aspek dari objek yang dibahas.
52
 
Untuk memahami isi kandungan al-Qur’an tidaklah semudah yang 
dibayangkan, karena al-Qur’an dengan menggunakan bahasa Arab sangat sarat 
dengan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. Selain itu, struktur dan uslub 
bahasa al-Qur’an memiliki nilai sastra yang sangat tinggi yang berbeda dengan 
bahasa Arab pada umumnya. Oleh karena itu, di dalam memahaminya perlu metode 
pendekatan. 
Adapun pendekatan tafsir yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah: 
a. Pendekatan Bahasa  
Penafsiran dengan mengggunakan pendekatan kebahasaan dalam 
menjelaskan maksud ayat yang terkandung dalam al-Qur’an muncul karena selain al-
Qur’an sendiri memberi kemungkinan-kemungkinan arti yang berbeda, menurut M. 
Quraish Shihab juga diakibatkan oleh banyaknya orang non-Arab yang memeluk 
agama Islam, serta akibat kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra, 
sehingga dirasakan kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang 
keistimewaan dan kedalaman kandungan al-Qur’an di bidang ini.53 
Seorang mufasir disamping harus memperhatikan struktur serta kaidah-
kaidah kebahasaan serta konteks pembicaraan ayat, juga harus memperhatikan 
penggunaan al-Qur’an terhadap setiap kosa kata. Sebagai contoh, kata ‘alaq dalam 
wahyu pertama “Dia (Tuhan) menciptakan manusia dari ‘alaq” mempunyai banyak 
arti, antara lain: segumpal darah, sejenis cacing (lintah) sesuatu yang berdempet dan 
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bergantung, kebergantungan dan sebagainya.
54
 Di sini seseoarang mempunyai 
kebebasan memilih salah satu dari arti-arti tersebut dengan mengemukakan alasan-
alasannya. Perbedaan dalam memilih arti harus dapat ditoleransi selama ia 
dikemukakan dalam batas yang bisa dipertanggungjawabkan. 
 Dalam kasus yang lain, al-Qur’an sering menggunakan lebih dari satu kali 
kata yang sama secara beruntun dalam satu kalimat namun pengertiannya berbeda 
satu sama lain. Sebagaimana firman Allah swt., dalam QS al-Ru>m/30: 54, 
 ُق  فْعَض ِدَْعب ْنِم َلَعَج َُثُ  فْعَض ْنِم ُْكََُقلَخ ي َِلَّإ َُللَّإ اَم ُُقل َْيَ ًَةبْيَشَو اًفْعَض  ةَُوق ِدَْعب ْنِم َلَعَج َُثُ ًةَو
 ُريِدَْقلإ ُيمِلَْعلإ َوُهَو ُءاََشي 
Terjemahnya: 
Allah yang menciptakan mereka dari kelemahan, kemudian menjadikannya 
kuat sesudah lemah, kemudian sesudah kuat jadi lemah dan beruban.
55
 
Menurut Manna' al-Qat}t}a>n, bahwa yang dimaksud dengan d}a’f yang pertama 
itu adalah ketika masih seperti nut}fah dan pengertian yang kedua adalah ketika 
masih kanak-kanak, dan yang ketiga ketika sudah tua renta.
56
 
b. Pendekatan Historis 
Seseorang yang ingin memahami al-Qur’an secara benar, maka yang 
bersangkutan harus memperlajari sejarah turunnya al-Qur’an yang disebut sebagai 
ilmu asba>b al-nuzu>l. Dengan pendekatan ini seseorang akan dapat mengetahui 
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hikmah yang terkandung dalam suatu ayat yang berkenaan dengan hukum tertentu, 
dan ditujukan untuk memelihara syari'at dari kekeliruan memahaminya.
57
 
Dengan mengetahui latar belakang turunnya ayat, orang dapat mengenal dan 
menggambarkan situasi dan keadaan yang terjadi ketika ayat itu diturunkan, 
sehingga hal itu memudahkan untuk memikirkan apa yang terkandung di balik teks-
teks ayat itu. 
Selain dari itu, mengetahui asba>b al-nuzu>l adalah cara yang paling kuat dan 
paling baik dalam memahami pengertian ayat, sehingga para sahabat yang paling 
mengetahui tentang sebab-sebab turunnya ayat lebih didahulukan pendapatnya 
tentang pengertian dari satu ayat, dibandingkan dengan pendapat sahabat yang tidak 
mengetahui sebab-sebab turunnya ayat.  
Namun ulama berbeda pendapat tentang kedudukan asba>b al-nuzu>l. Ada yang 
menganggap penting keberadaan riwayat-riwayat asba>b al-nuzu>l di dalam 
memahami ayat dan ada pula yang tidak memberikan keistimewaan karena yang 
penting bagi mereka ialah apa yang tertera di dalam redaksi ayat.
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Berdasarkan uraian di atas, maka pendekatan historis dalam menafsirkan ayat 
memiliki peran yang sangat penting khususnya asba>b al-nuzu>l, karena dengan 
pendekatan ini seseorang dapat menerapkan ayat-ayat pada kasus dan kesempatan 
yang berbeda. 
Lebih dari sekedar asba>b al-nuzu>l, para ilmuwan juga menyatakan perlunya 
mengetahui sejarah Al-Qur’an. Istilah ini kadang diistilahkan dengan ta>ri>kh al-
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Qur’a>n. Tegasnya menafsirkan Al-Qur’an tanpa mempertimbangkan aspek 
historisnya, akan mengacaukan pemaknaan kandungan Al-Qur’an, sebagai contoh 
penafsiran Usman bin Mazin dan Amr bin Ma’adi terhadap ayat QS al-Ma>’idah/5: 
93, 
 َصلإ إُولَِعََو إُونَم أَو إَْوَقتإ اَم إَذ
ِ
إ إوُمِعَط َايمِف ٌحَانُج ِتاَحِلاَصلإ إُولَِعََو إُونَم أ َني َِلَّإ ََلَع َسَْيل ِتاَحِلا 
Terjemahnya: 
Tidak ada dosa bagi orang-orang beriman dan beramal saleh terhadap apa-apa 




Sehubungan dengan ayat ini, mereka membolehkan minum khamar. Imam al-
Sya>fi’i> berkomentar bahwa sekiranya mereka mengetahui seluk beluk ayat ini, 
tentunya mereka tidak akan mengatakan demikian. Sebab, Ahmad bin al-Nasa>’i>, dan 
lainnya menyatakan bahwa sebab turunnya ayat ini adalah orang-orang yang ketika 
khamar diharamkan mempertanyakan nasib kaum muslimin yang terbunuh di jalan 
Allah, sedangkan mereka dahulunya minum khamar.
60
 
c. Pendekatan Filosofis dan Teologis 
Pendekatan ini dilakukan akibat penerjemahan kitab filsafat yang 
mempengaruhi  sementara pihak, serta akibat masuknya penganut agama-agama lain 




Muh}ammad H}usain al-Z|ahabi> mengemukakan bahwa para filosof yang 
berusaha mempertemukan antara agama dan filsafat mempunyai dua cara yang 
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mereka tempuh, yaitu: Pertama, dengan cara mentakwilkan teks-teks al-Qur’an agar 
sesuai dengan pendapat filosof atau dengan menyesuaikan teks-teks al-Qur’an 
dengan pendapat filosof agar dapat sejalan. Kedua, menjelaskan teks-teks al-Qur’an 
dengan pendapat-pendapat atau teori-teori filsafat, dengan kata lain pendapat 
filsafat yang mengendalikan teks-teks al-Qur’an.62 
Pendekatan-pendekatan seperti ini dalam penafsiran al-Qur’an menimbulkan 
pro dan kontra. Golongan yang kontra beranggapan apabila seorang mufasir 
menafsirkan al-Qur’an, kemudian tafsiran tersebut bertentangan dengan teori-teori 
filsafat, maka hendaknya seorang mufasir memaparkan dalam tafsirnya, apakah 
dengan jalan mendukung teori-teori tersebut kemudian menjelaskan bahwa teori 
tersebut tidak bertentangan dengan nas al-Qur’an, dan jika teori tersebut memang 
benar dan dapat diterima, ataukah dengan jalan menolak teori tersebut mentah-
mentah kemudian menjelaskannya bahwa teori itu tidak sejalan dengan nas al-
Qur’an, seperti yang dilakukan oleh adalah Fakhr al-Ra>zi> dengan tafsirnya Mafa>tih 
al-Gaib.63 
Golongan yang pro terhadap filsafat, mereka mempercayai segala apa yang 
terdapat dalam filsafat, ketika mereka menafsirkan al-Qur’an mereka mengambil 
pendapat filosof, sehingga dapat dilihat tafsir mereka cenderung mendukung filsafat 
dengan mengatasnamakan al-Qur’an, seperti karangan al-Fara>bi>.64 
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d. Pendekatan Sosiologis 
 Sebagaimana diketahui bahwa dalam al-Qur’an banyak ayat yang berkaitan 
dengan masalah sosial. Seorang mufasir berusaha memahami teks-teks secara teliti, 
lalu menjelaskan makna yang dimaksud dan berusaha menghubungkan teks-teks al-
Qur’an yang dikaji dengan kenyataan sosial dan sistem budaya yang ada di tengah-
tengah masyarakat. 
 Pendekatan seperti ini bermula pada masa Syaikh Muhammad Abduh. 
Perhatian lebih banyak tertuju kepada penafsiran yang menjelaskan petunjuk ayat-
ayat al-Qur’an yang berkaitan langsung dengan kehidupan masyarakat, serta usaha-




 Al-Qur’an mempunyai ajaran dengan proporsi terbesar berkenaan dengan 
urusan muamalah dengan perbandingan antara ayat-ayat ibadah dan ayat-ayat yang 
menyangkut kehidupan sosial adalah satu berbanding seratus, untuk satu ayat 
ibadah, ada seratus ayat muamalah.
66
 Maka dari itu, untuk memahami ayat-ayat 
muamalah serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari diperlukan 
pendekatan sosiologis. 
e. Pendekatan Fiqh dan Hukum 
 Al-Qur’an yang diturunkan mengandung ayat-ayat yang berisikan hukum-
hukum fiqh yang menyangkut kemaslahatan seorang hamba. Umat Islam pada masa 
Rasulullah sebagian besar memahami ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan 
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fiqh. Hal tersebut didukung oleh pemahaman bahasa Arab yang mereka miliki, 
adapun yang sulit mereka pahami ditanyakan langsung kepada Rasulullah. 
 Ketika Rasulullah wafat muncullah kejadian-kejadian baru yang belum ada 
ketetapan hukumnya. Pertama-tama sahabat mencari dalam al-Qur’an sendiri, 
apabila tidak ada, maka dicari pada sunnah Nabi, apabila juga tidak ditemukan, 
maka mereka melakukan ijtihad, sehingga tidak jarang ditemukan hasil ijtihad yang 
berbeda. 
Penafsiran al-Qur’an melalui pendekatan fiqh dan hukum pada masa awal 
turunnya al-Qur’an sampai munculnya maz\hab fiqh yang berbeda-beda, para mufasir 
ketika itu jauh dari sikap fanatik yang berlebihan. Namun pada saat munculnya 
aliran-aliran teologi, maka penafsiran cenderung mendukung aliran mereka masing-
masing, sehingga setiap golongan berusaha mentakwilkan ayat-ayat al-Qur’an sesuai 
dengan aliran yang mereka anut atau paling tidak menakwilkan ayat agar tidak 
bertentangan dengan aliran mereka.
67
 
Sebagai hasil dari pendekatan semacam ini dapat dilihat pada kitab Ah}ka>m 
al-Qur’an yang ditulis oleh Abu Bakar al-Razi, juga pada kitab yang ditulis oleh Abu> 
H{asan al-T{abari> yang berjudul Ahkam Al-Qur’an. 
f. Pendekatan Ilmiah 
 Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka usaha 
penafsiran pun makin berkembang. Hal tersebut dapat dilihat dengan adanya kajian 
tafsir melalui pendekatan ilmiah untuk menyingkap makna ayat-ayat dalam al-
Qur’an. 
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 Ajakan al-Qur’an adalah ajakan ilmiah, yang berdiri di atas prinsip 
pembebasan akal dari tahayyul dan kemerdekaan berpikir. Dalam al-Qur’an Allah 
swt. menyuruh manusia untuk memperhatikan ayat-ayat tertulis, di samping itu pula 
juga menyuruh untuk memperhatikan alam. 
Meskipun ayat-ayat kauniyyah tidak secara tegas dan mengkhusus ditujukan 
kepada para ilmuan, namun pada hakekatnya mereka itulah yang diharapkan untuk 
meneliti dan memahami ayat-ayat kauniyyah tersebut, karena mereka mempunyai 
sarana dan kompetensi untuk dibanding pada pakar di bidang lain. 
4. Corak-corak Tafsir 
Setiap model penafsiran al-Qur’an tidak lepas dari keahlian mufassir. 
Keahlian itu selanjutnya dibuat standarisasi dalam menafsirkan al-Qur’an. Corak 
tafsir merupakan konsekuensi dari penggunaan pendekatan disipliner. Karena itu, 
dalam ilmu tafsir ditemukan berbagai macam corak penafsiran di antaranya adalah: 
a. Corak lugawi yaitu model penafsiran al-Qur’an yang lebih menekankan aspek 
kebahasaan, kaidah dan sastranya untuk menerangkan arti atau maksud ayat. 
Kitab yang memiliki corak lugawi adalah Tafsir al-Kasysya>f karya al-
Zamakhsyari dan Tafsir Bahr al-Muhi>t} karya Abu Hayyan. Corak ini timbul 
akibat banyaknya orang non-Arab yang memeluk agama Islam serta akibat 
kelemahan-kelemahan orang Arab sendiri di bidang sastra sehingga dirasakan 
kebutuhan untuk menjelaskan kepada mereka tentang keistimewaan dan 
kedalaman arti kandungan al-Qur’an di bidang ini. 
b. Corak ‘ilmi yaitu model penafsiran al-Qur’an yang menggunakan hukum pikir 
ilmiah sehingga model penafsiran ini menggunakan persyaratan ilmiah. Misalnya 
ketika menafsirkan ayat-ayat kauniyah didasarkan atas ilmu biologi, fisika, 
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kimia, astronomi, geologi dan sebagainya. Kitab tafsir yang memiliki corak ‘ilmi 
adalah Tafsir ‘Ilm li Ayat Kauniyyah fi> al-Qur’an al-Kari>m karya Hanafi Ahmad. 
Corak ini timbul akibat kemajuan ilmu pengetahuan dan usaha penafsir untuk 
memahami ayat-ayat al-Qur’an sejalan dengan perkembangan ilmu. 
c. Corak fiqih yaitu model penasiran al-Qur’an yang menerangkan hukum-hukum 
yang di-istinbat}-kan dari hukum syara’ melalui ijtihad ulama. Karena itu, tafsir 
yang memiliki corak ini banyak menerangkan masalah-masalah ibadah, 
muamalah, jinayat dan sebagainya. Kitab yang memiliki corak fiqh di antaranya 
adalah Ah}ka>m al-Qur’a>n karya Abu> Bakar al-Jas}s}a>s} dan Tafsi>r Ibn Taimiyyah 
karya Ibn Taimiyyah. Corak ini timbul akibat berkembangnya ilmu fiqih dan 
terbentuknya mazhab-mazhab fiqih yang setiap golongan berusaha membuktikan 
kebenaran pendapatnya berdasarkan penafsiran-penafsiran mereka terhadap ayat-
ayat hukum. 
d. Corak tasawuf yaitu model penafsiran al-Qur’an yang keterangannya cenderung 
pada isyarat-isyarat atau menerangkan arti dibalik yang nyata sedang sumber 
penafsiran itu dari pengalaman ibadah. Kitab tafsir yang memiliki corak tasawuf 
adalah Futuha>t al-Makkiyah karya Ibn ‘Arabi dan ‘Arais al-Baya>n fi> Haqa>iq al-
Qur’a>n karya al-Syirazi. Corak ini timbul akibat munculnya gerakan-gerakan sufi 
sebagai reaksi dari kecenderungan berbagai pihak terhadap materi atau sebagai 
kompensasi terhadap kelemahan yang dirasakan. 
e. Corak falsafi yaitu model penafsiran al-Qur’an yang menggunakan pendekatan 
filsafat dengan cara merenungkan dan menghayati ayat yang ditafsirkan 
kemudian mengkajinya secara radikal, sistematis dan objektif. Para ulama 
berbeda pendapat mengenai corak tafsir ini, ada yang menerimanya ada yang 
menolaknya. Kitab tafsir yang memiliki corak falsafi adalah kitab Mafa>tih al-
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Gaib karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi. Corak ini timbul akibat penerjemahan kitab 
filsafat yang mempengaruhi sementara pihak, serta akibat masuknya oenganut 
agama-agama lain ke dalam Islam yang dengan sadar atau tanpa sadar masih 
mempercayai beberapa hal dari kepercayaan lama mereka. Kesemuanya 
menimbulkan pendapat setuju atau tidak setuju yang tercermin dalam penafsiran 
mereka. 
f. Corak Adabi Ijtima>’i> yaitu model penafsiran al-Qur’an yang pembahasannya 
dikupas berdasarkan sosio-kultural masyarakat sehingga bahasannya lebih 
mengacu pada sosiologi. Kitab tafsir yang menggunakan corak ini adalah Tafsi>r 
al-Mana>r karya Rasyid Rida dan Tafsir al-Mara>gi> karya Mustafa al-Mara>gi>.68 
Pengertian secara makna kebahasaan, istilah corak adab al-ijtima>’i tersusun dari 
dua kata, yaitu al-adab dan al-ijtima>’i, kata al-adab merupakan bentuk kata yang 
diambil dari fi’il ma>d}i dari kata aduba, yang mempunyai arti sopan santun, tata 
krama dan sastra, sedangkan kata al-ijtima>’i > yaitu mempunyai makna banyak 
berinteraksi dengan masyarakat atau bisa diterjemahkan hubungan kesosialan, 
namun secara etimologisnya tafsir adab al-ijtima>’i> adalah tafsir yang berorientasi 
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BAB III 
KITAB S}AFWAH AL-TAFA<SI<R DAN PENULISNYA 
A. Kitab S{afwah al-Tafa>sir 
1. Motivasi dan Tujuan Penulisan Kitab 
Kitab S{afwah al-Tafa>sir ditulis selama lima tahun, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
berkonsentrasi mengerjakan tafsir tersebut siang dan malam, ia tidak menulis satu 
poin pun sebelum ia membaca terlebih dahulu karya-karya tafsir yang ditulis oleh 
para mufasir sebelumnya yang merupakan kitab tafsir besar yang terpercaya. 
kemudian melakukan penelitian untuk memilih pendapat yang paling kuat dan benar 
lalu menulisnya dalam tafsirnya. Tafsir ini ditulis saat ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengajar di 
fakultas Syari’ah  dan Studi Islam di Mekah pada tahun 1381 H. 
Al-Qur’an merupakan mukjizat yang penuh dengan keajaiban-keajaiban, 
mutiara serta permata yang tidak pernah sirna. Meskipun para ulama telah menyusun 
dan mengarang berbagai kitab-kitab tafsir tetapi al-Qur’an dari waktu ke waktu 
tetap dapat memberikan pemahaman berbeda pada setiap orang yang mengkajinya. 
Pada kenyataannya, semua ilmu bisa cair dan matang kecuali ilmu tafsir, 
sebab al-Qur’an akan tetap membuka ruang yang luas untuk dikaji sebagaimana 
lautan dalam yang berisi ilmu dan pengetahuan. Orang yang ingin memperoleh 
mutiara dan permatanya harus menyelam ke dalamnya. Al-Qur’an merupakan kitab 
mukjizat yang akan memberikan umat manusia ilmu, pengetahuan, rahasia dan 
hikmah sehingga dapat menambah keimanan dan keyakinan bahwa al-Qur’an 
diturunkan dari Allah swt.  
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Di zaman modern ini, semua orang dituntut untuk melakukan sesuatu yang 
serba cepat dan bekerja lebih lama. Hal ini membuat umat Muslim lebih disibukkan 
dengan urusan dunia untuk mencari rejeki sehingga tidak banyak waktu untuk 
menelaah kitab-kitab tafsir besar karya ulama salaf untuk menafsirkan al-Qur’an, 
menjelaskan ayat-ayatnya, memperhatikan balagah, hikmah, ilmu dan hukumnya. Di 
samping itu, sudah menjadi kewajiban ulama untuk menjadi jembatan bagi 
pemahaman umat Muslim terhadap al-Qur’an dengan memberikan kemudahan dalam 
mengkajinya.  
Beberapa alasan tersebut membuat ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menulis kitab tafsirnya. Di 
samping itu, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> belum menemukan suatu penafsiran al-Qur’an yang 
sesuai dengan yang diinginkannya, meskipun dibutuhkan dan dipertanyakan oleh 
masyarakat terkhusus umat Muslim. Hal tersebut yang memotivasi ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
menuliskan kitab S{afwah al-Tafa>sir, meskipun berat dan sulit serta membutuhkan 
waktu yang tidak banyak tersedia di masa tersebut. 
Tujuan dituliskannya kitab S{afwah al-Tafa>si>r adalah untuk membantu setiap 
Muslim memahami ayat-ayat al-Qur’an serta mempertebal keimanannya dan 
mendorongnya untuk berbuat amal saleh yang diridai Allah swt. dan juga 
menjelaskan kemukjizatan al-Qur’an serta untuk memenuhi kebutuhan kaum muda 
yang haus akan ilmu pengetahuan tentang al-Qur’an. 
Tafsir tersebut diberi nama S{afwah al-Tafa>sir, sebab tafsir tersebut 
merupakan kumpulan penjelasan-penjelasan inti dari tafsir-tafsir besar, seperti Tafsir 
al-T{abari>, Tafsir al-Kasysya>f karangan al-Zamakhsyari>, al-Qurt}ubi>, al-Alu>si>, Ibn 
Kas\i>r, al-Bah}r al-Muh}i>t} karangan Abu Hayya>n dan sebagainya, yang terperinci dan 
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disusun dengan ringkas, terstruktur dan jelas.  ‘Ali> al-S{a>bu>ni> berharap semoga judul 
tersebut sesuai dengan tafsirnya dan semoga dunia Islam memperoleh jalan yang 
lurus dari tafsir tersebut.
1
 
2. Karakteristik Kitab S{afwah al-Tafa>si>r 
Kitab S{afwah al-Tafa>si>r yang diteliti merupakan karya Muh}ammad ‘Ali > al-
S{a>bu>ni> yang diterbitkan di Beirut oleh Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m pada tahun 1402 
H/1981 M. Kitab S{afwah al-Tafa>si>r ini telah dicetak beberapa kali dan kitab yang 
diteliti merupakan cetakan keempat.  
Sampul dari kitab yang diteliti merupakan jenis sampul yang tebal (hard 
cover), berwarna coklat tua dengan ukuran lebar 19,5 cm, panjang 27,5 cm dan tebal 
jilid I 3,1 cm dan jilid II 3,1 cm dan jilid III ukuran tebalnya 3,2 cm. Dalam sampul 
tersebut memuat judul kitab, nama pengarang, keterangan jilid, penerbit dan tempat 
terbit yang ditulis dengan tinta putih. Pada lembaran pertama dari kitab ini berupa 
keterangan cetakan, kemudian halaman selanjutnya berupa judul yang disertai nama 
pengarang, keterangan jilid, nama penerbit, dan tempat terbit sama seperti sampul 
dari kitab tersebut. 
Sebelum memulai penafsiran, kitab ini diawali dengan dua potongan ayat, 
yaitu potongan ayat dari QS. al-Nahl/16: 44 
َاْنلَزْنَأَو  َكَْيل
ِ
إ  َرْك ِّ ذلإ  َ ِّذيَبُتِّل  ِّساَّنلِّل اَم  َلِّ ذُزن  ْمَِّْيْل
ِ
إ  ُْمهَّلََعلَو  َنوُرَّكََفَتي  
Dan potongan ayat dari QS. A<li ‘Imra>n/3: 187 
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إَو  َذَخَأ  ُ َّللّإ  َقَاثي ِّم  َني ِّ َّلإ إُوتوُأ  َبَات ِّكْلإ  ُهَُّننِّذ يَبَُتل  ِّساَّنلِّل  َلَو  َُهنوُمُتَْكت 
Lembaran selanjutnya berupa kata pengantar dari penerbit lalu komentar-
komentar para ulama yang terdiri atas 7 komentar mengenai kitab S{afwah al-Tafa>sir 
di mana seluruh komentar tersebut berupa komentar-komentar yang memuji kitab 
S{afwah al-Tafa>sir. Halaman selanjutnya berupa mukaddimah dari ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
yang berisi latar belakang ia membuat kitab tafsirnya serta tujuannya menulis kitab 
tersebut dan juga memaparkan metode yang digunakan dalam menulis kitabnya. 
Setelah menulis mukaddimah kemudian masuk pada pembahasan yakni penafsiran 
al-Qur’an. 
Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini terdiri atas tiga jilid yang dapat dirinci: 
Jilid I memuat penafsiran surah al-Fa>tih}ah sampai surah Yu>nus yang terdiri 
atas 608 halaman. 
Jilid II memuat penafsiran surah Hu>d samapai surah Fa>tir yang terdiri atas 
591 halaman. 
Jilid III memuat penafsiran surah Ya>si>n sampai surah al-Na>s yang terdiri atas 
638 halaman. 
Jadi total halaman dari kitab S{afwah al-Tafa>sir adalah 1837 halaman.2 
3. Sistematika Penulisan Kitab S{afwah al-Tafa>sir 
Dalam menyusun kitab tafsirnya, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> menggunakan metode yang 
sistematis yang dijelaskannya pada mukaddimah kitab S{afwah al-Tafa>sir. Terdapat 7 
metode yang digunakan, yaitu: 
                                                 
2
Untuk lebih jelasnya lihat lampiran.  
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a. Menjelaskan pokok-pokok isinya yaitu menjelaskan makna secara global, dan 
menerangkan tujuan-tujuan (maksud-maksud) pokoknya. 
b. Menjelaskan munasabah yaitu kesesuaian antara ayat-ayat terdahulu dengan 
ayat-ayat berikutnya. 
c. Menjelaskan lafal secara kebahasaan meliputi derivasi penggunaan bahasa Arab, 
termasuk argumen-argumen bahasa Arab lainnya.  
d. Mengemukakan asba>b al-nuzu>l atau sebab turunnya suatu ayat. 
e. Menafsirkan ayat.  
f. Menjelaskan ayat-ayat dari sudut pandangan balagah-nya (kefasihan dan 
keindahan). 
g. Merumuskan pelajaran dan petunjuk yang dapat diambil dari ayat-ayat tersebut.3 
‘Ali> al-S{a>bu>ni> mengawali tafsirnya dengan tafsir al-isti’az \ah dan tafsir 
basmalah, kemudian menafsirkan surah al-Fa>tih}ah dengan mengemukakan ayat 
terlebih dahulu, kemudian mengemukakan apakah surah tersebut tergolong 
makkiyah atau madaniyah dan menjelaskan mengapa surah tersebut dinamai seperti 
itu. Setelah itu, menjelaskan keutamaan surah al-Fa>tih}ah dengan mengemukakan 
beberapa hadis, kemudian mengemukakan nama lain dari surah al-Fa>tih}ah. 
Kemudian melakukan tinjauan bahasa (kajian kosakata), lalu menjelaskan tafsiran 
dari surah tersebut. Setelah itu, menjelaskan aspek balagah dari surah tersebut, 
kemudian menjelaskan pelajaran yang dapat diambil lalu menutupnya dengan 
menjelaskan rahasia-rahasia suci yang ada dalam surah al-Fa>tih}ah. 
                                                 
3Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 20. 
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Untuk surah yang panjang seperti surah al-Baqarah, al-S{a>bu>ni> tidak langsung 
menafsirkan surah tersebut secara keseluruhan melainkan membaginya menjadi 
beberapa kumpulan ayat. Terlebih dahulu dikemukakan surah tersebut makkiyah 
atau madaniyah dan mengemukakan jumlah ayat dari surah tersebut, kemudian al-
S{a>bu>ni> menjelaskan pokok-pokok isi dari surah tersebut, mengemukakan penamaan 
surah, menjelaskan keutamaan surah.  
Setelah itu, menjelaskan makna kosakata dari beberapa ayat yang akan 
ditafsirkan lalu mengemukakan beberapa ayat yang akan ditafsirkan kemudian 
menjelaskan tafsiran dari ayat tersebut, menjelaskan aspek balagah-nya, menjelaskan 
muna>sabah ayat, kemudian mengemukakan ayat-ayat selanjutnya yang akan 
ditafsirkan lalu mengemukakan muna>sabah antara ayat yang telah ditafsirkan 
dengan ayat yang akan ditafsirkan, kemudian menjelaskan tafsiran ayat-ayat 
tersebut, kajian kosakata dan sebab turunnya ayat. 
Kadangkala al-S{a>bu>ni> menjelaskan muna>sabah dan pelajaran yang dapat 
diambil dari penafsiran ayat, kadang pula tidak, begitupun dengan asba>b al-nuzu>l. al-
S}a>bu>ni> juga dalam menjelaskan muna>sabah, hanya menjelaskan muna>sabah antar 
ayat dan tidak sekalipun mengungkapkan muna>sabah antar surah dalam al-Qur’an. 
Al-S}a>bu>ni> juga dalam penafsirannya tidak seluruhnya mengungkapkan fa>idah 
atau petunjuk dan pelajaran dari ayat yang dia tafsirkan. Al-S}a>bu>ni> juga kadang-
kadang mengungkapkan lat}i>fah dari ayat yang ditafsirkan yaitu, rahasia keindahan 
dan kelembutan makna dari pilihan kata dalam ayat tersebut. 
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Contoh dari lat}ifah yang dikemukakan oleh al-S}a>bu>ni> adalah penjelasan 
tentang ayat (  َبَهَذ  ُ َّللّإ  ْ ِّه ِّروُنِّب  ُْمهَكََرتَو  ِّف   تاَُملُظ  َل  َنو ُ ِّصُِْبي )4 Allah menggunakan kata 
tunggal nu>r, kemudian Allah berfirman: “lalu Allah membiarkan mereka dalam 
kegelapan-kegelapan”, karena kebenaran adalah satu, yaitu jalan Allah yang lurus. 
Tiada jalan yang mudah menyampaikan seseoraang ke tujuannya kecuali jalan lurus, 
berbeda dengan jalan-jalan batil yang sangat banyak dan bercabang-cabang.
5
 
Pada beberapa ayat juga, Al-S}a>bu>ni> kadang-kadang mengungkapkan tanbi>h 
dari ayat yang ditafsirkan, yaitu penjelasan tambahan atau catatan yang dianggap 
penting terhadap ayat yang dia tafsirkan. Contoh tanbi>h yang di kemukakan oleh al-
S}a>bu>ni> adalah pada penafsiran QS. al-Baqarah/2: 130-134: 
Keterangan za>hir dalam firman-Nya:  ََلف  َُّنتوَُمت  َّل
ِ
إ  ُْْتنَأَو  َنوُمِّلْسُم , menafikkan 
kematian kecuali dalam keadaan Islam, yang dimaksud adalah tetap dalam 
keislaman ketika ajal menjemput; yakni, menetaplah pada agama Islam dan 
janganlah kamu tinggalkan untuk selamanya, dan berkonsistenlah terhadap 




Dalam kitab S{afwah al-Tafa>si>r tersebut, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> juga melengkapi 
tafsirnya dengan catatan kaki untuk menjelaskan referensi atau sumber rujukan dari 
pernyataan-pernyataan dan penafsiran-penafsiran yang dia ungkapkan dalam 
tafsirnya. 
                                                 
4
QS. Al-Baqarah/2: 17  
5Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 40 
6Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 98 
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Diakhir setiap jilid, al-S}a>bu>ni> mecantumkan fihris al-aha>di>s} al-syari>fah yang 
berisi hadis-hadis yang ia kutip dalam tafsirnya disertai dengan nama mukharrijnya. 
4. Komentar Para Ulama tentang Kitab S{afwah al-Tafa>si>r 
Terdapat beberapa komentar ulama mengenai kitab S{afwah al-Tafa>sir 
sebagaimana yang dikemukakan pada pendahuluan kitab tersebut. 
a. Dr. ‘Abd al-H{ali>m Mah}mu>d (Rektor Universitas al-Azhar) 
Dalam komentarnya Dr. ‘Abd al-H{ali>m Mah}mu>d menyinggung tiga poin 
penting yang menjadikan kitab S{afwah al-Tafa>si>r layak untuk dibaca dan diambil 
sebagai referensi, yaitu kitab S{afwah al-Tafa>si>r bebas dari keberpihakan atau 
moderat, mengambil pendapat ahli tafsīr paling sahih, berupa ringkasan dan 
memiliki karakter memudahkan. Apabila seseorang memikirkannya, maka sungguh 
ia tidak akan ragu untuk mengambil kitab ini karena ‘Ali> al-S{a>bu>ni> mencurahkan 
tenaga dan pikiran untuk menyesuaikan pilihannya dengan mengambil dari kitab-
kitab tafsīr induk yang bersumberkan kepada ilmu dan bas}i>rah (mata batin). Lebih 
lanjut ‘Abd al-H}ali>m Mahmu>d mengtakan bahwa dalam kitab tersebut didapatkan 
perpaduan harmonis antara ilmu tafsir dan sejarah.
7
 
b. Syeikh ‘Abdulla>h bin Hami>d (Ketua Majlis Ta’lim Dewan Agung Masjid al-
Hara>m) 
Senada dengan Dr. Abdul Halim Mahmud, Syeikh ‘Abdulla>h bin H{ami>d 
menjelaskan dalam komentarnya, ‘Ali > al-S{a>bu>ni> mencurahkan semua ijtiha>d dalam 
penyusunan kitab ini, memilih pendapat mufasir yang paling sahih, memilih tafsiran 
                                                 
7Muh{ammad ‘Ali > al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 6. 
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yang paling ra>jih, menggabungkan metode tafsīr bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi, 
pemaparannya dengan menggunakan gaya bahasa yang jelas dan lugas, mengambil 
hadis-hadis yang mudah dipahami, menyebutkan maksud asas-asas surat dengan 
ringkas, menjelaskan munasabah surat dan ayat, menjelaskan asba>b al-nuzu>l surat 
dan ayat, menjelaskan tafsīr ayat per ayat tanpa menjelaskan kandungan i’rab-nya, 
menjelaskan kaitan ayat dengan mengambil istinba>t, menjelaskan makna-makna 
ayat dari sudut balagah-nya.8 
c. Syeikh Abu al-H{asan ‘Ali> al-H{asani> al-Nadwi> (Ketua Perhimpunan Ulama India) 
Syeikh Abu Hasan memberikan komentar bahwa kitab tafsīr ini menunjukan 
berbagai keleluasaan ilmiah; mulai dari tafsīr, hadis, sirah dan tarikh. Memudahkan 
para pembacanya, terutama pada masa sekarang lebih mendekati apa yang 
dibutuhkan pada pemecahan permasalahan-permasalahan kekinian sehingga orang 
akan terbuka terhadap beberapa pendapat, pandangan dan mazhab-mazhab. Oleh 
sebab itu, kitab ini besar manfaatnya, mulia kedudukannya karena tidak hanya 
pikiran yang al-S{a>bu>ni> curahkan melainkan waktu, tenaga, harta dan lain-lain. Karya 
ini disusun dengan upaya penilaian ilmu tafsir yang cukup lama sehingga 
memberikan gambaran yang mendalam dari sisi kualitas tafsīrnya. 
Syaikh Abu al-H}asan menyaatakan bahwa belum ada tafsir yang menyamai 
S}afwah al-Tafa>si>r dalam segala kelebihan dan kemudahan, serta kelengkapan 
perspektif yang dimilikinya, sehingga penghargaan yang diberikan terhadap kitab ini 
memang sudah seharusnya diberikan setinggi-tingginya.
 9
 
                                                 
8Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 7.  
9Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h.  9 
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d. Dr. ‘Abdulla>h ‘Umar Nas}i>f (Rektor Universitas Malik ‘Abd al-Azi>z) 
Dr. ‘Abdulla>h ‘Umar Nas}i>f memberikan komentar bahwa dalam rangka 
memahami ayat Al-Qur’an, kehadiran kitab tafsīr ini memberikan kemudahan 
kepada umat dalam penyampaiannya, karena Allah swt telah mencurahkan kepada 
sa>hib al-kita>b ini hidayah taufiq.10 Al-S}a>bu>ni> dengan tafsirnya ini telah berhasil 
menunjukkan jati-diri keulamaan dan kepakarannya. Dengan tafsir ini, al-S}a>bu>ni> 
telah berhasil mewujudkan cita-cita dan obsesi banyak ulama Islam untuk 
memudahkan pembahasan bagi para pencari kefahaman al-Qur’an, apalagi kitab ini 
betul-betul telah mampu membuat ringkasan dengan mengumpulkan makna 
penafsiran mayoritas kitab-kitab tafsir utama dalam Islam. Dengan demikian, maka 
ia sanggup memberikan sumbangan bagi para ulama dan pencari ilmu sampai pad 
satu titik temu makna al-Qur’an.11  
e. Dr. Ra>syi>d bin Ra>jih} (Dekan Fakultas Syari’ah dan Pendidikan Islam Makkah al-
Mukarramah) 
Komentarnya mengatakan dia telah memperhatikan dan membaca lembaran 
dari kitab S{afwah al-Tafa>si>r yang kemudian menjumpai kitab ini sebagai kitab yang 
berharga yang memuat apa yang dikatakan oleh para imam mufassir. Bertujuan 
untuk memudahkan bagi pencari ilmu dengan gaya bahasa yang mudah dan jelas 




                                                 
10Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 11  
11
M. Yusron dkk, Studi Kitab Tafsir Kontemporer (Cet I; Yogyakarta: TH-Press, 2006), h. 
72-73 
12Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 13 
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f. Syeikh Muh{ammad al-Gaza>li> (Dekan Fakultas Dakwah dan Us}uluddi>n jurusan 
Syari’ah di Mekah al-Mukarramah) 
Syeikh al-Gaza>li> berpendapat bahwasanya pendidikan atau pengajaran al-
Qur’an saat ini membutuhkan tulisan-tulisan yang menggunakan gaya bahasa yang 
mudah untuk dipahami, yang tidak berpanjang lebar membahas tentang must}alaha>t 
serta pembahasan-pembahasan yang bersifat falsafi>. Agar pemahaman terhadap al-
Qur’an bisa lebih mudah dan dapat masuk ke dalam hati para pembelajar al-Qur’an 
tanpa merasa berat dalam memahaminya. 
Lebih lanjut al-Gaza>li> mengatakan bahwa al-S}a>bu>ni> dengan S}afwah al-
Tafa>si>rnya berhasil mewujudkan harapan tersebut. Dia berhasil memudahkan 
pemahaman terhadap al-Qur’an dengan cara mengumpulkan berbagai penafsiran dari 
ulama-ulama tafsir yang terdahulu kemudian dikumpulkan dalam tafsirnya sehingga 
menjadikan tafsirnya ringkas tetapi kaya akan kebenaran serta penjelasan-penjelasan 
hukum yang sangat bermanfaat.
13
 
Berbagai komentar di atas merupakan pujian terhadap kitab S}afwah al-
Tafa>si>r. Selain pujian, terdapat pula kritikan terhadap kitab tersebut, di antaranya 
adalah: 
a. Syeikh Sa>lih bin Fauza>n 
Menurut Syeikh Sa>lih bin Fauza>n yang merupakan salah seorang ulama  asal 
Saudi, secara tegas dan gamblang menyatakan bahwa dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r 
terdapat berbagai takwil yang batil. 
                                                 
13Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Jilid 1, h. 17  
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Terdapat beberapa penafsiran yang disinyalir menjadi alasan dan data 
sanggahan mengenai adanya takwil bathil dalam S}afwah Al-Tafa>si>r. Salah satu 
penafsiran itu ialah ketika ‘Ali Al-S}a>bu>ni> memaparkan penafsirannya terhadap QS. 
Al-Baqarah/2: 112; 
 ََلب  ْنَم  ََلْسَأ  ُهَْجَْو  ِّ ذ ِّللّ  َوُهَو   ن ِّسْحُم  ََُلف  ُهُرْجَأ  َدن ِّع  ِّهِّذ بَر  َلَو   فْوَخ  ْمَِّْيَْلع  َلَو  ُْه  َنُونَز َْيَ 
Terjemahnya: 
Tidak! Barangsiapa menyerahkan wajahnya kepada Allah, dan dia berbuat 
baik, dia mendapat pahala di sisi Tuhan-nya dan tidak ada rasa takut pada 
mereka dan mereka tidak bersedih hati. 
Kritik datang karena menurut Sa>lih bin Fauza>n, ‘Ali Al-S}a>bu>ni> ketika 
menafsirkan kata wajhu telah mengutip penafsiran dari Fakhruddin Al-Ra>zi. Adapun 
penafsirannya yaitu dengan mengatakan bahwa yang dimaksud dengan wajah pada 
ayat itu adalah nafs. Sehingga penafsirannya dari kalimat wajah Allah menjadi 
memasrahkan diri untuk selalu taat kepada-Nya. Penafsiran Al-S}a>bu>ni> yang 
demikian itu didasarkan pada QS. al-Qas}as}/28: 88 yang berbunyi: 
 َلَو  ُعَْدت  َعَم  ِّ َّللّإ   اَهل
ِ




إ  َوُه  لُك   ء َْشَ   ِّلاَه  َّل
ِ
إ  ُهَْجَْو  َُل  ُْكُْحلإ  ِّهَْيل
ِ
إَو  َجُْرت َنوُع  
Terjemahnya: 
Janganlah kamu menyembah tuhan selain Allah, tiada tuhan yang berhak 
disembah selain Dia, segala sesuatu pasti binasa kecuali dzat-Nya bagi-Nyalah 
segala penentuan dan hanya kepada-Nya lah kamu dikembalikan. 
Sedangkan menafsirkan wajh dengan nafs berdasar pada pengertian wajh 
pada ayat di atas dengan dzat-Nya, menurut Sa>lih bin Fauza>n mempunyai 
kecendrungan bahwa kata wajh untuk Allah dan untuk manusia sama, sehingga 
menurutnya pentakwilan Al-S}a>bu>ni> ini adalah takwil yang batil. 
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b. Muhammad bin Jami>l Zaynu> 
Menurut Muhammad bin Jami>l Zaynu>, meskipun kitab S}afwah al-Tafa>si>r ini 
merupakan kumpulan dari pendapat-pendapat para ulama tafsir dan menggunakan 
bahasa yang mudah, tetapi hal tersebut bukan jaminan untuk tidak menemukan 
kesalahan dalam kitab ini. 
Oleh karena itu, dia menulis sebuah buku yang berjudul Tanbi>ha>t Ha>mmah 
‘ala> Kita>b S}afwah al-Tafa>si>r li> al-Syaikh Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>. Buku tersebut 
berisi kekeliruan-kekeliruan yang dia temukan dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r, 
tercatat ada 11 kesalahan dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r yang ditemukan oleh 




Sebagai contoh, salah satu kekeliruan ‘Ali> al-S}a>bu>ni> menurut Muhammad bin 
Jami>l Zaynu> adalah ketika menafsirkan QS. al-Taga>bun/64: 13 




إ َل ُ َّللّإ31) 
‘Ali> al-S}a>bu>ni> dalam tafsirnya mengatakan: ( ي أ الله  ذلج و لع ,ل دوبعم هإوس ) 
atau Allah yang tidak ada sesembahan kecuali Dia. 
Muh}ammad bin Jami>l Zaynu> berpendapat bahwa penafsiran ini keliru, karena 
sebenarnya banyak sesembahan selain Allah, sebagian manusia ada yang 
menyembah matahari, menyembah bulan, menyembah bintang-bintang, menyembah 
patung berhala, dan lain sebagainya. Maka yang sesuai dalam penafsiran ayat ( َل ُ َّللّإ
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Muhammad bin Jami>l Zainu>, Tanbi>ha>t Ha>mmah ‘ala> Kita>b S }afwah al-Tafa>si>r li> al-Syaikh 








إ) adalah ( ل دوبعم  ذقبح هإوس ) tidak ada sesembahan yang berhak disembah 
kecuali Dia. Kata  ذقبح berfungsi untuk menafikkan semua sesembahan yang tidak 
berhak disembah, tetapi disembah secara batil. 
c. Bakr Abu> Zayd 
Senada dengan Muhammad bin Jami>l Zaynu>, Abu> Zayd juga menulis dalam 
bukunya yang berjudul Al-Rudu>d terkait tentang kritikan terhadap kitab S}afwah al-
Tafa>si>r. Tetapi Dia lebih cenderung mengkritik mengenai ideologi al-S}a>bu>ni> yang 
dianggap tidak jelas. Bakr Abu Zayd menuturkan bahwa di dalam S}afwah Al-Tafa>si>r 
terjadi benturan ideologi yang sangat hebat. Hal tersebut didasarkan pada sikap ‘Ali 
Al-S}a>bu>ni> yang mengumpulkan berbagai ideologi ulama-ulama besar dalam kitab 
tafsirnya. Diawali dengan ideologi salafi yang diwakili oleh Ibnu Kas\ir dan Al-




B. Biografi Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>  
1. Riwayat Hidup Muh}ammad ‘Ali al-S{a>bu>ni> 
Muh}ammad ‘Ali al-S{a>bu>ni> bernama lengkap Muhammad bin Ali bin Jamil al-
S{a>bu>ni>. Ia dilahirkan di Aleppo, Syiria pada tahun 1930 M. Ada pula yang 
menyatakan bahwa ia lahir pada tahun 1347 H/ 1928 M. Ia dibesarkan di tengah-
tengah keluarga terpelajar. Ayahnya bernama syeikh Jamil yang merupakan salah 
seorang ulama senior yang dihormati di Aleppo. ‘Ali > al-S{a>bu>ni> memperoleh 
                                                 
15
Bakr Abdullah Abu> Zayd, Al-Rudu>d (Riya>d}: Da>r al-‘A>s}imah, 1414 H), h. 305-380 
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pendidikan dasar dan formal pada bidang bahasa Arab, ilmu waris, dan ilmu-ilmu 
agama di bawah bimbingan langsung sang ayah.
16
  
Sejak kanak-kanak, ‘Ali al-S{a>bu>ni> sudah memperlihatkan bakat dan 
kecerdasan dalam menyerap berbagai ilmu agama. Di usianya yang masih belia, ‘Ali 
al-S{a>bu>ni> sudah menghafal al-Qur’an. Tidak heran bila kemampuannya ini membuat 
banyak ulama di tempatnya belajar sangat menyukai kepribadiannya.  
‘Ali> al-S{a>bu>ni> merupakan seorang ulama dan ahli tafsir yang terkenal dengan 
keluasan ilmu serta sifat wara’nya. Ia juga dikenal sebagai pakar ilmu al-Qur’an, 
bahasa Arab, fiqh, dan sastra Arab.
17
  
2. Riwayat Pendidikan Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
Ali al-S{a>bu>ni> memulai pendidikan formalnya di sekolah milik pemerintah, 
madrasah al-Tijariyyah yang berada di Syiria. Ia mengenyam pendidikan pada 
bidang perdagangan selama satu tahun di madrasah tersebut. Kemudian berpindah 
sekolah di sekolah khusus dalam bidang Syari’ah, Khasrawiyyah yang berada di 
H{alb atau Aleppo. Saat bersekolah di Khasrawiyyah, ia tidak hanya mempelajari 
bidang ilmu-ilmu Islam, seperti tafsir, hadis, fikih, usul, fara>’id dan semua ilmu-ilmu 
syari’ah, tetapi juga mata pelajaran umum, seperti kimia, fisika, matematika, tehnik, 
sejarah, geografi dan bahasa Inggris. Pada tahun 1949, ‘Ali> al-S{a>bu>ni> berhasil 
menyelesaikan pendidikan di Khasrawiyyah.  
                                                 
16Muhammad ‘Ali> Iya>zi>, Al-Mufassiru>n h}aya>tuhum wa manhajuhum (Cetakan I; T{eheran: 
Mu’assasah al-T{ab’atu wa al-Nasyr Wiza>rah al-S|aqa>fah wa al-Irsya>d al-Isla>mi>, t.th), h. 507-508 
17Hasan bin Jali, “Analisis Hadith Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an Oleh Muhammad ‘Ali al-Sabuni”, Tesis (Kuala Lumpur: Bahagian Pengajian Usuluddin 
Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, 2011), h. 42-43.  
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Setelah menyelesaikan sekolahnya di Khasrawiyyah kemudian ia 
mendapatkan beasiswa dari Departemen Wakaf Suriah untuk melanjutkan 
pendidikannya di Universitas al-Azhar, Mesir hingga selesai Strata Satu dari 
Fakultas Syari’ah pada tahun 1952. Dua tahun berikutnya yakni tahun 1954 M, ‘Ali> 
al-S{a>bu>ni> memperoleh gelar magister pada Konsentrasi Peradilan Syari’ah dengan 
mengambil tesis khusus tentang perundangan dalam Islam di Universitas yang sama. 
Setelah menyelesaikan studinya di Mesir, Ia kembali ke Syiria dan mengajar di 
berbagai sekolah menengah atas yang ada di Aleppo.  
Setelah itu, ia mendapat tawaran untuk mengajar di Fakultas Syari’ah 
Universitas Ummal Qura dan Fakultas Ilmu Pendidikan Islam Universitas King ‘Abd 
al-‘Azi>z. Saat menjadi dosen di Universitas Umm al-Qura, ‘Ali al-S{a>bu>ni> pernah 
menyandang jabatan sebagai ketua Fakultas Syari’ah. Ia juga dipercayai untuk 
mengepalai Pusat Kajian Akademik dan Pelestarian Warisan Islam. 
Di samping mengajar di kedua universitas tersebut, ‘Ali> al-S{ābūni juga 
sering memberikan kuliah terbuka bagi masyarakat umum yang bertempat di Masjid 
al-Haram. Kuliah umum serupa mengenai tafsīr juga digelar di salah satu masjid di 
kota Jeddah. Kegiatan ini berlangsung selama sekitar delapan tahun. ‘Ali> al-S{abu>ni> 
selalu merekam setiap materi yang disampaikannya dalam kuliah umum tersebut di 
dalam kaset. Bahkan, tidak sedikit dari hasil rekaman tersebut yang kemudian 
ditayangkan dalam program khusus di televisi. Proses rekaman yang berisi kuliah-
kuliah umum ‘Ali> al-S{a>bu>ni> tersebut berhasil diselesaikan pada tahun 1998. 
Selain mengajar, ‘Ali al-S{a>bu>ni> juga aktif dalam organisasi Liga Muslim 
Dunia. Saat di Liga Muslim Dunia, ia menjabat sebagai penasihat pada Dewan Riset 
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Kajian Ilmiah mengenai al-Qur’an dan Sunnah. Ia bergabung dalam organisasi 
tersebut selama beberapa tahun. Setelah itu, ia mengabdikan dirinya sepenuhnya 
untuk menulis dan melakukan penelitian. 
Pada tahun 2007, panitia Internasional tentang al-Qur’an di Dubai 
memberikan anugerah kepada Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni> sebagai pribadi ‘A<m al-
Isla>miyyah yang ke-11 karena perjuangannya yang luar biasa hebat serta terus 




3. Guru-Guru ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
‘Ali> al-S{a>bu>ni> mencintai ilmu pengetahuan dan banyak mempelajari ilmu-
ilmu agama. Selain berguru kepada ayahnya sendiri, syeikh Jamil, ia juga berguru 
pada ulama terkemuka di Syiria. Di antara guru-gurunya adalah:  
a. Syeikh Muhammad Najib Sirajuddin 
b. Syeikh Ahmad al-Syama 
c. Syeikh Muhammad Sa’id al-Idlabi 
d. Syeikh Muhammad Ra>gib al-Tabakh 
e. Syeikh Muhammad Khayatah (ahli qira’at).19  
Untuk menambah pengetahuannya, Ali al-S}a>bu>ni> juga mengikuti kajian-
kajian para ulama lainnya yang biasa diselenggarakan di berbagai masjid. 
                                                 
18Hasan bin Jali, “Analisis Hadith Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an Oleh Muhammad ‘Ali al-Sabuni”, Tesis, h. 44. 
19Hasan bin Jali, “Analisis Hadith Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an Oleh Muhammad ‘Ali > al-Sabuni”, Tesis, h. 45. 
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4. Penilaian Ulama mengenai Kepribadian ‘Ali> al-S{a>bu>ni> 
‘Ali> al-S{a>bu>ni> memiliki keperibadian dan semangat yang tinggi, serta disiplin 
yang kuat dan berpengalaman luas dalam bidang yang ditekuni. Kesehariannya 
adalah mengajar di Masjid al-Haram di Mekah. Di samping itu, seminggu sekali ia 




‘Abd al-Halim Mah}mud, Syeikh al-Azhar mengatakan, pengarang kitab 
S{afwah (al-S{a>bu>ni>) merupakan seorang yang memiliki banyak pengetahuan dan ilmu 
yang cukup untuk mengarang kitab-kitab tafsir.
21
 
Muhammad Bassam al-Astawani, Dekan Fakultas Syari’ah dan Pengajian 
Islam di Universitas al-Malik ‘Abd al-Aziz, Mekah al-Mukarramah, berkata ia 
merupakan seseorang yang `alim dan kaya dengan pengetahuan dan ilmu-ilmu. Hal 
itu disebabkan ia telah banyak menghabiskan waktu bersama al-Quran. Ia 
menghafal, mengkaji dan mengajarkannya.
22
 
Syeikh ‘Abdulla>h al-Khayyat berkata al-S{a>bu>ni> adalah seorang ulama yang 
kegiatannya amat menonjol dalam bidang ilmu dan pengetahuan. Ia juga sering 




                                                 
20Hasan bin Jali, “Analisis Hadith Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir Ayat al-Ahkam Min al-
Qur’an Oleh Muhammad ‘Ali > al-Sabuni”, Tesis, h. 45.  
21Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas}a>r Ibn Kas\i>r, Juz 1 (Cet. VII; Beirut: Da>r al-Qur’a>n, 
1402 H/1981 M), h. 5. 
22Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas}a>r Ibn Kas\i>r , Juz 1, h. 6.  
23Muh}ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, Mukhtas}a>r Ibn Kas\i>r, Juz 1, h. 7  
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5. Karya-karya Muhammad ‘Ali al-S{a>bu>ni> 
‘Ali> al-S{a>bu>ni> termasuk penulis yang produktif. Ia banyak menghasilkan 
karya-karya terutama karya dalam bidang al-Qur’an dan tafsir. Di antara hasil karya 
‘Ali al-S{a>bu>ni> adalah: 
a. Al-Tibya>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. 
Buku tersebut membahas mengenai ilmu-ilmu yang berkaitan dengan al-
Qur’an. Di dalamnya membahas mengenai definisi dan nama-nama al-Quran, ayat 
pertama dan terakhir diturunkan, sebab-sebab dan hikmah penurunan al-Quran, 
pengumpulan mushaf sejak zaman Rasulullah saw. hingga zaman Khulafa>’ al-
Ra>syidin serta kemukjizatannya. Selain menyebutkan jenis-jenis tafsir yang benar, 
juga dijelaskan mengenai tafsir yang menyimpang serta terdapat pula contoh-contoh 
ayat dan kitab-kitabnya. Di antara pesan yang ingin disampaikan oleh al-S{a>bu>ni>  
dalam kitab tersebut adalah agar al-Quran dapat dipahami sejalan dengan penjelasan 
Rasulullah saw., para sahabat dan tabi’in dengan bersandarkan kaedah-kaedah dan 
ilmu-ilmu yang diperlukan untuk mentafsir al-Quran. 
b. Rawai’ al-Baya>n fi> Tafsi>r A<ya>t al-Ah}ka>m min al-Qur’a>n. 
Tafsir ini membahas hukum-hukum Islam dalam al-Quran. Tafsir tersebut 
terdiri atas dua jilid. Jilid pertama memiliki 40 subbab dan jilid kedua memiliki 30 
subbab. Tafsir tersebut membahas mengenai ayat-ayat hukum yang ditinjau dari 
tujuh segi yaitu asba>b al-nuzu>l, analisa kalimah, tafsir keseluruhan ayat, catatan-
catatan menarik tentang suatu ayat, hukum-hukum yang terkandung di dalamnya, 
pengajaran-pengajaran dari ayat dan hikmah disyari’atakannya. Dalam tafsir 
tersebut, al-S{a>bu>ni> menunjukkan perbedaan pandangan para ulama tafsir dan fuqaha, 
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dan menjelaskan sebab-sebab terjadinya perbedaan tersebut. Di akhir penjelasan, al-
S{a>bu>ni> memberikan pandangan sendiri setelah melakukan analisis terhadap beberapa 
pandangan para ulama. 
c. S{afwah al-Tafa>sir 
Kitab tersebut merupakan kumpulan dari kitab-kitab tafsir yang popular, 
seperti kitab tafsir al-T{abari>, al-Kasysya>f, al-Qurt}u>bi>, al-Alu>si>, Ibn Kas\i>r, Bahr al-
Muhi>t} dan Ru>h al-Ma’a>ni>. Tafsir tersebut memadukan antara riwayah bi al-ma’s\u>r 
dan bi al-ra’yi. Kitab ini akan dibahas lebih mendalam pada pembahasan 
selanjutnya.  
d. Tafsir al-Wad}i>h al-Muyassar. 
Tafsir tersebut berisi koleksi hadis-hadis Nabi saw. dengan menggabungkan 
antara riwayat yang ma’s\u>r dan ma’qu>l, dengan uslub yang mudah dipahami disertai 
pula dengan asba>b al-nuzu>l. Tafsir tersebut terbagi atas 2 jilid. Jilid pertama 
merupakan tafsir al-Qur’an yang dimulai dari surah al-Fa>tih}a>h} hingga surah al-
Anbiya>’. Metode penulisan dari tafsir ini adalah ayat-ayat al-Quran yang akan 
ditafsirkan diletakkan pada bagian atas dalam satu kotak kemudian tafsiran dari ayat 
tersebut diletakkan pada bagian bawah. Penafsiran dalam tafsir tersebut tergolong 
ringkas, padat serta mudah dipahami, sehingga dapat dibaca oleh semua kalangan. 
e. Qubs min al-Qur’a>n al-Kari>m; Dirasah Tahliliyah Muwassa’ah bi Ahda>f wa 
Maqa>sid al-Suwa>r al-Kari>mah. 
Kitab tersebut terdiri atas delapan jilid yang membahas mengenai penafsiran 
al-Qur’an yang mengumpulkan beberapa ayat al-Qur’an dalam satu tema atau 
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disebut juga tafsir tematik. Tafsir ini disusun dengan cara yang sederhana, mudah 
dibaca dan dipahami. 
f. Min Kunu>z al-Sunnah; Dirasat Adabiyyah wa Lugawiyyah min  Hadis\ S{yari>f. 
Kitab ini mengkaji tentang aspek-aspek kesusasteraan yang terdapat dalam 
hadis. Terdapat 24 hadis yang dibahas dalam kitab tersebut yang menggunakan 
beberapa pendekatan dalam menjelaskan hadis, yaitu kajian kebahasaan, kajian 
balagah, kajian struktur bahasa, kajian periwayat hadis di mana al-S{a>bu>ni> hanya 
menyebut periwayat sahabat saja dan membahas sedikit latar belakang 
kehidupannya, seperti Abu Hurairah, Abu Musa al-Asy’ari> dan Nu’m`an bin Bas}i>r. Ia 
juga menyebutkan nama asli, gelaran, asal qabilah. Dan yang terakhir adalah 
penjelasan nilai-nilai sastra yang terkandungan dalam hadis. 
g. Al-Zawaj al-Islami al-Mubakkir Sa’adah wa Hasanah. 
Buku tersebut membahas tentang pernikahan dalam Islam, adab dalam 
melamar, mahar, hak suami-isteri, adab dan tata cara melaksanakan walimah al-‘urs, 
poligami dalam Islam dan hikmahnya, tips untuk menghindari retaknya hubungan 
suami-isteri serta menjelaskan mengenai penghormatan Islam terhadap perempuan.  
Selain menulis karyanya sendiri, al-S{a>bu>ni> juga men-tahqi>q beberapa kitab, 
di antaranya adalah: 
a. Kitab Mukhtasar Tafsir al-T{abari>. 
b. Nikah al-Mut’ah fi al-Islam Haram. 
c. Mukhtasar Tafsir Ibn Kas\i>r. 
d. Al-Muqtatif min ‘Uyu>n al-Tafa>sir. 
e. Tanwir al-Ad}an min Tafsir Ruh al-Bayan.  
f. Al-Muntaqa al-Mukhtar min Kita>b al-Ad}kar. 
68 
BAB IV 
METODOLOGI TAFSIR MUHAMMAD ‘ALI< AL-S}A<BU<NI< DALAM S}AFWAH 
AL-TAFA<SI<R 
Unsur metodologi tafsir dari kitab S}afwah al-Tafa>si>r yang akan dibahas 
dalam penelitian ini ada tiga unsur yaitu; metode, bentuk, dan corak penafsirannya. 
Metode-metode penafsiran (mana>hij al-tafsi>r) yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penafsiran seperti tahli>li>, maud}u>’i, 
ijma>li>, dan muqa>ran. Bentuk penafsiran (ittija>h al-tafsi>r) adalah sumber atau 
paradigma penafsiran seperti bi al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi. Corak penafsiran adalah 
kecenderungan tafsir yang dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan mufasirnya 
seperti lugawi>, fiqhi, dan falsafi>.  
A. Metode Penafsiran dalam S}afwah al-Tafa>si>r  
Metode berarti cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem 




Metode penafsiran dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r adalah tahli>li>, yang 
dimaksud dengan tafsir tahlili> adalah suatu metode penafsiran yang berusaha 
menjelaskan al-Qur’an dengan menguraikan berbagai seginya dan menjelaskan apa 
yang dimaksudkan oleh al Qur’an.2 Hingga sisi keterkaitan antar pemisah itu (wajh 
                                                 
1
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 
Bahasa, 2008), h. 952 
2
Mohammad Nor Ichwan, Tafsir ‘Ilmi; Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains 
Modern (Yogyakarta: Menara Kudus, 2004), h. 50. 
69 
 
al-muna>sabat) dengan bantuan latar belakang turunnya ayat (asba>b al- nuzu>l), 
riwayat-riwayat yang berasal dari Nabi saw., Sahabat dan tabi’in.3 
Metode tah}li>li> ini, memiliki cara kerja atau langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Menganalisis kosa kata dan lafaz dari sudut pandang bahasa Arab. 
2. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l dari ayat al-Qur’an. 
3. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
4. Menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah} dan baya>n. 
5. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya 
apabila ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ahka>m. 
6. Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan.  
7. Menerangkan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah lain.
4
 
Untuk memastikan bahwa kitab S{afwah al-Tafa>sir menggunakan metode 
tah}li>li> maka diperlukan bukti penggunaan langkah-langkah tafsir tah}li>li>  dalam kitab 
tersebut. Sebenarnya al-S{a>bu>ni> telah mengemukakan metodenya sebagaimana yang 
dipaparkan dalam mukaddimah kitabnya. Tetapi, untuk lebih memperjelas apakah 




                                                 
3
Abdul H}ayy al-Farma>wi, Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i, (Cet. II; Kairo: Al-Had}a>rah 
Al-Arabiyah, 1977), h. 23 
4
Abd. Muin Salim dkk, Metdologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Yogyakarta: Pustaka al-
Zikra, 2011), h. 38-39. 
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  .asahab gnadnap tudus irad atakasok sisilanagneM .1
 nakhadumem aggnihes amatu lafal-lafal uata atakasok naksalejnem in>uba{S-lA
 >in>ub>a}S-la ,aynumu adaP .naksalejid naka gnay taya-taya imahamem kutnu acabmep
 atres aynatak lasa naktubeynem nad lafal utaus irad ankam naksalejnem naka
 >in>ub>a{S-la ,alakgnadaK .tubesret lafal irad atak nahaburep ikidileynem
 barA riays-riays nupuam sidah ,na’ruQ-la taya nakrapamem nagned aynipakgnelem
 naksalejnem taas nakukalid gnay anamiagabeS .tubesret lafal naksalejnem kutnu
 .ha}hit>aF-la harus adap lafal-lafal /atakasok
 ِب  نا و  ر  ق  م   ل ِي  ج ِب  الت  و   ،ي  ِظ ِع  الت   ة ِِج   ل  ع   ل ِي  م ِل  ِب  اء  ن  الث   }الحمد{
 ن  م ِ ع  م أ  و   م  ال   ض  ي  ق ِن   و  ه  و   ة ِب  ح  م  ل 
 ،ه  ي   غ   ه ِي  ف ِ ه  ك  ار ِش  ي  ل   ة ِس  د  ق  ال   اِت ل  ل ِ ل  م ع   اس  م } اللّ   ِ{ ِف ل  ِب ِ ة ِم  ع  الن  ِ ل  اب ِق  م   ن  و  ك  ي   ر  ك  الشم  ن  ِل   ،ر ِك  الشم 
 ع  ام ِال   ،ق  ِال   د ِو  ج  و  م  ل  ل ِ اس  م  و  ه  و   ا،ه ع  ج   أ  و   ه  ان  ح  ب  س   ه ِائِ س   أ   ب   أ ك  } الله{ س   ال   اذ  ه  : ِب ط  ر  الق   ال  ق  
  ل   يق ِي  ق ِل  ا د ِو  ج  لو  ِب  د ِِر ف  ن  ال   ،ة ِي  ب ِو  ب  الرم  ِت و  ع  ن  ب ِ ت  و  ع  ن  ال   ،ة ِي  هِ ا  ل   اِت ف  ص ِل ِ
 
} ر  ب ِ { ه  ان  ح  ب  س   و  ه   ا  ل   ل   ا
 ام  ق   ن  م  ل ِ ال  ق  ي  :» يو ِر  اله  ال  ق   ه ِِر م  أ   ة ِاي  ع  ر ِو   ي   ِالغ   ن ِو  ئ  ش   ح  ل  ا  ص   ِه  و   ة ِي  ب ِالتّ    ن  م ِ ق  ت  ش  م  : بم الر  
 
 
 و   ء  ش    حِ ل  ص  ِب
 
 ِب  م  هِام ِي  ق ِل ِ ن  و  يم ن ِب  الر   ه  ن  م ِو   ب ه  ر   د  ق  : ه ِام ِم  ت  ا
» ِه  و   ان  ع  م   ة ِد  ع ِ ل  ع   ق  ل  ط  ي   بم الر  و  « ِب ات  ك ِل 
 ه ِظ ِف  ل   ن  م ِ ل    د  اح ِو   ل   سم ن  ج ِ اس  م : م  ال  الع  } ي   ال  الع  « { اع  ط  ال   د  ي  ِالس  و   ،د  و  ب  ع  ال  و   ،ح  ل ِص  ال  و   ،اِل  ال  
 ة ِم  ل  الع   ن  م ِ ق  ت  ش  م   و  ه  و   ،اء  ر  الف   ال  ق   اذ  ك   ي   اط ِي  الش  و   ة  ك  ئِ ل  ال  و   نم ال ِو   س  ال  ن  : ل  م ِش  ي   و  ه  و   ط،ه  لر  ك  
 ل  ع  و   ل  ج   ق ِال ِال   د ِو  ج  و   ل  ع   ةم م  ل  ع   م  ال  الع   ن  ِل  
  ن  ع  م  } الرحي{و} الرحن{ن  م ِ ك   ِ ِف  ي  ع ِو  ر   د  ق  و   .ة ِح   الر   ن  م ِ ان ِت  قم ت  ش  م   ان ِت  ف  ص ِ} ي   ح ِالر   ن  ح  الر  {
 م  ل 
 اِت ف  الص  ِو   ء ِالشّ    ة ِِث  ك   ِف  ةم غ  ال  ب  م   ةم غ  ي  ص ِ) فعلن(ن  ِل   ة ِح   الر   ي   ظ ِع   ن  ع  م  ب ِ ن  ح   الر  ف   ر ِخ  ال   ِف  اعر  ي  
 .ان  س  ال ح   اِئ  ال   ن  ح   الر   ي   ظ ِالع  :  ل  ي  ق ِ ه  ن  ك   ف   ِف ي  ِر ظ  و   ي   ِر ِك  ك   ة ِم  ائِ ال   اِت ف  الص  ِ ِف  ل  م ِع  ت  س  ت   لم ي  ع ِف  
 ن ِم ِؤ  ال   ِت ع   و   م  هِح ِال ِص  م  و   م  هِاق ِز  ر  أ   ِف  ق  ل  ال   ِت ع  س ِو   ِت ال   ل  ِام ِالش   ة ِح   الر   و  ذ   ن  ح   الر  :  اِب ط  ال   ال  ق  
} الين{ ،] 43: ال حزاب} [ر  ِحيم اا ِبل م  ؤ  ِمِني   و  ك  ن  {  ال  ع  ت   ال  ق   كَ    ن ِم ِؤ  ل  ِب  اص  خ   ي  ِح ِالر  و   ،ر ِف ِالك  و  
 ة  اي  غ   ص  ق  أ   ة  اد  ب  الع ِ: يش   ِخ  م  الز   ال  ق  } ن ع  ب د  { ىز  ت    ل  ع  ف  ت   كَ    ي  أ  ) ان  ت د   ن  ي  د ِت   كَ   ( ث  ي  د ِال   ه  ن  م ِو   اء  ز  ال  
 قاا ي  ق ِح   ن  ك  ف   م ِع  الن  ِ م  ظ  ع  أ   ل  و  م   ه  ن  ِل   ال  ع  ت   لل ِ عِ و  ض  ال   ِف  ا  ل   ل  م ِع  ت  س  ت   م  ل   ِل  ِل  و   ل ِل م ذ  الت  و   عِ و  ض  ال  
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 ِب  أ  ق  ص   لا  ض  و ِع {طاصرلا }  طلا ِر  ي  ق   و  أ  ص   ل  ِب ِ سل ِ  ي  ِم  ن   لا  س  ِتّ ِطا  ِب  م  ع  ن   ب  لا ِت  ل ِع    ك  ن   طلا ِر  ي  ق   ي  ب  ت ِل  ع 
  سلا  ِلا   ق  لا   شلا ِعا  ر: 
   شا ن   أ  ر  ض ه  م  ِب  ل  خ  ي ِل   ح  تّ  ...  ت  ر  ك  ن   ها   ذ أ  ل  ِم  ن    ِصرلا ِطا 
{  لا  س  ت ِق   ي } ِ  لاي   ل   ع  و  ج  ِف  ي ِه   و  ل  ِا ِ ن  ر  فا {يم أ }  أ  ي  ِا  س  ت  ج  ب   د  ع  ءا  ن   و  ِه   ل  ي  س  ت  ِم  ن   قلا  ر ِن أ 
  كلا ِر ِ  ي    ج  ا ااعا.
5
   
Dalam menjelaskan makna kosakata dari ayat al-Qur’an, terlihat bahwa al-
S}a>bu>ni> selain menjelaskan makna kata dari segi kebahasaan, dia juga menjelaskan 
kata tersebut dengan menggunakan kaidah-kaidah kebahasaan dan kadang-kadang 
juga mengungkapkan bentuk derivasi dari kata yang dijelaskan tersebut. 
2. Menjelaskan asba>b al-nuzu>l dari ayat al-Qur’an. 
Asba>b al-nuzu>l adalah sebab-sebab diturunkannya suatu ayat. Sumbernya 
adalah hadis Nabi maupun sahabat. Namun tidak semua ayat al-Qur’an memiliki 
asba>b al-nuzu>l, hanya sebagian saja sehingga al-S{a>bu>ni> pun memaparkan asba>b al-
nuzu>l hanya sebagian saja. Setiap asba>b al-nuzu>l yang dikemukakan oleh al-S{a>bu>ni> 
diberikan catatan kaki dengan menyebutkan sumber pengambilannya. 
Contoh pengaplikasian asba>b al-nuzu>l dapat dilihat pada penafsirannya pada 
QS al-Baqarah/2: 26-29. 
  ب ب  س لو  نزلا :  ل  ا  
 ذ  ك  ر   الله   ت  ع  لا  ملا  ب  ب   و  علا  ن  ك  ب  و  ت  ِف  ِك  ت ِبا ِه،   و   ض  ب  ِل  ل  م ِ  ش ِك   ي  ِب ِه   لا  ث  ل  ِ  ض  ك ِت 
   يلا  و  د   و  ق  لا  وا :  ما   ي  ش ِب  ه   ه  ذا    كَ  م  ِالله،   و  ما   أ  ر  دا  ِب ِذ  ك ِر   ه ِذ ِه   لا  ش  ي ِاء   لا ِس  ي  س ِة؟   ف  أ  ن  ز  ل   الله   ي لاة.
6
 
Penjelasan tentang asba>b al-nuzu>l tersebut dikutip oleh al-S}a>bu>ni> dari kitab 
tafsir al-Qurt}ubi>. 
                                                 
5
Al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 24-25.  
6
Al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 44.  
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3. Memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya. 
Al-S{a>bu>ni> menjelaskan pokok-pokok isi surah secara umum pada bagian awal 
surah sebelum melakukan penafsiran maupun menjelaskan kosakata dari ayat yang 
akan ditafsirkan. Hal ini dilakukan untuk memudahkan pembaca untuk memahami 
kandungan umum dari ayat-ayat yang terdapat pada surah tersebut.  
Contoh pengaplikasiannya dapat dilihat pada bagian awal dari setiap surah 
yang terdapat dalam al-Qur’an. Salah satu contohnya adalah kandungan pokok surah 
al-Fa>tih}ah. 
   ي ب ي  د ي ة  ر  و مسلا :  ه ِذ ِه  مسلا  و  ر  ة   كلا ِر  ي  م  ة   م ِ ك  ي مة   و  ي أ   تا   س  ب مع  ِب   ج ل ِعا،   و  ت  س  مى «ةتحافلا »  فل ِت  ت ِحا 
 ِكلا  ت ِبا   علا ِز  ي ِز   ِبا   ح  ي  ث    نّ  اا   أ  و  ل   قلا  ر ِن أ  ِف    تّلا ِت  ي ِب   ل  ِف   منزلا  و ِل،   و  ِه -   ع  ل   ق ِ  صر  ها   و ِو  ج  زا  ِتا -   ق  د 
  ح  و  ت   م  عنيا   قلا  ر  ن أ   علا ِظ   ي،   و  شا  ت  م  ل  ت   ع  ل   م  ق ِصا ِد ِه   لا  س ِسا  ي ِة  ِب   ج ل ِلا،   ف ِه  يي   ت  ت  ن  وا  ل   أ  ص  و  ل  ِ لا  ي ِن 
  و  ف  ر  و ِع ِه،   ت  ت  ن  وا  ل   علا ِق  ي  د  ة،   و ِعلا  ب  دا  ة،   و  تلا ِ  ش  ي ِع،   و  عالا ِت  ق ِدا  ِب  يل  و ِم  ِخ لا ِر،   و  ي  لا  م  نا  ِب ِص  ف ِتا  ِالله 
  لا  س  ن،   و  ف  ا  ر ِدا ِه  ِب ِعل  ب  دا ِة   و  سالا ِت  ع  نا ِة   و ملا  ع ِءا،   و  تلا  و مج  ه   ل  ا  ي ِه   ج  ل   و  ع  ل  ِب  ط  ل ِب  ِهلا  د  يا ِة   ل  ا  ِ لا  ي ِن 
  لا ِ ق   و  ِ صرلا ِطا   لا  س  ت ِق ِ ي،   و  تلا م  ض  ع   ل  ا  ي ِه  ِب  تل  ث ِب  ي ِت   ع  ل   ي  لا  م ِنا   و   نّ  ج   س ِب  ي  ل   صلا ِلا   ي،   و   ت ِ ن  ب   ط ِر  ي  ق 
  لا  غ  ض  و ِب   ع  ل ِ ي  م   و  ضلا ِ لا   ي،   و ِف   يا الا  خ  ب  را   ع  ن  ِق  ص  ص   لا  م ِم   سلا ِبا ِق   ي،   و  لا  ط  ل  ع   ع  ل   م  ع ِرا ِج  مسلا  ع  د ِءا 
  و  م  ن ِزا ِل   لا  ش ِق  ي ِءا،   و ِف   يا   تلا  ع مب  د  ِب  أ  م ِر  ِالله   س  ب  ح  نا  ه   و   نّ  ي  ه،  
 
ا  ل   غ ِ  ي   ما   ه  ن  ِلا  ِم  ن   م  ق ِصا ِد   و  أ  غ  ر ِضا 
  و  أ  ه  د ِا،ف   فِه  يي   ك  ل ِ م  ِب ِ نل  س  ب ِة  ِل  ب ِق  ي ِة  مسلا  و ِر   كلا ِر  ي  م ِة   و ِل ه  ذا   ت  س  مى «  أ مم  ِكلا  ت ِبا »  ِل   نّا    ج  ع  ت   م  ق ِصا  د  ة 
  لا  س ِسا  ي ِة.
7
 
Pada penjelasan al-S}a>bu>ni> tersebut, dapat terlihat bahwasanya dia berusaha 
menjelaskan kandungan surah al-Fa>tihah secara umum sehingga dari penjelasan 
tersebut dapat tergambar makna-makna yang terkandung dari setiap ayat dalam 
surah al-Fa>tihah. 
4. Menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah} dan baya>n. 
                                                 
7
Al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 24.  
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 paites adap nayab nad hah>asaf rusnu-rusnu naksalejnem ulales >in>ub>a}S-lA
 kutnu ayapureb ini nasalejneP .nakrisfat aid gnay taya aparebeb nalupmuk
 tubesret nasalejneP .na’ruQ-la taya-taya adap atak nanusus nahadniek pakgnugnem
 adap hotnoc iagabeS .aid narisfanep adap na-hagalab-ek nauajnit malad gnautret
 :02-8 :2/haraqaB-lA SQ padahret narisfanep
 :ِل  ي   ام  ي  ف ِ اه  ز  ج  ِو  ن   عِ ي  د ِالب  و   ة ِغ  ل  الب   ن  م ِ هاا و  ج  و   ة  م  ي  ِر الك   ت  ال ي   ِت ن  م  ض  ت   :الب ل غ ة
 ن  م   ل   و  ق   ق  اب ِط  ي  ل ِ» او  ن  أ م   ام  و  : «ل  و  ق  ي   ن  أ   ل  ص  ال   ن  ك  } ِبم  ؤ  ِمِني   ه   و  م  ا{ م  ه ل   ِب ي  ذ ِك  الت   ِف  ة  غ  ال  ب  ال   :أ ولا 
 و  » أ منا« ل  و  ق  ي  
  ل ِع  الف ِ ن ِع   لم د  ع   ه  ن  ك ِل 
 
خ   الاس   ِ ل  ا
 
 و   ي   ن ِم ِؤ  ال   اد ِد  ع   ن  م ِ م  ات   و  ذ   اجِ ر  ل
 اء ِلب  ِب  ه  د  ك  أ 
ي   ي ِف  ن   ِف  ة ِغ  ال  ب  م  ل  ل ِ
 
 .م  ن   ع   ان ِم  ال
ظ   ف   م  ب  ِِر   ع  م   م  ه ال  ح   ب ه  ش  } الله يُ  اِدع ون  { ة  ي  ل ِي  ث ِم  الت   ة  ار  ع  ت ِالاس   :ثانياا 
 
ي   ار ِه ا
 
خ  و   ان ِم  ال
 
 ال ِِب   ر ِف  الك   اء ِف  ا
  اس    ي   ع ِت  اس  و   م  انّ   ط  ل  س   ع  اد ِت    ة  ي  ع ِر  
 .ة ِار  ع  ت ِالاس   ق ِي  ِر ط ِب ِ ه ِب  ِش  م  ل  ل ِ ه ِب ِ ب ه ِش  ال 
ن م  ا{ صر   ِالق   ةم غ  ي  ص ِ :ثالثاا 
 
 ن  ن    ي  أ  » ة ِف  الص  ِ ل  ع   ِف و  ص  و  ال   صر   ق  « ع  و  ن   ن  م ِ اذ  ه  و  } م  ص  ِلح  ون   ن   ن   ا
ل   س  ي  ل   ن  و  ح  ل ِص  م  
 
 .ا
 ن  ِل   اق ِف  الن  ِ ن ِع   ه ِب ِ ن  ك   د  ق  و   ةق  ي  ق ِح   ام ِس  ج  ال   ِف  ض  ر  ال  } م  ر  ضم  ق ل وِبِ م ِف { ة  ف  ي  ط ِالل   ة  اي  ن  الك ِ :رابعاا 
 .ِب ل  ق  ل  ل ِ ادم س  ف   اق  ف  الن  ِو   ،ن ِد  ب  ل  ل ِ ادم س  ف   ض  ر  ال  
نّ  م   أ ل{ د  ي  ك ِأ  الت   ع  ي  و ِن  ت  : خامساا 
 
 ت   عِ ب  ر  أ  ب ِ ةم د  ك  ؤ  م   ل   م  ال   ت  اء  ج  } الفسدون ه    ا
 د  ي  ف ِت   ِت ال  } أ ل{ ات  د  ي  ك ِأ 
ن  { و   ،ه  ي  ب ِن  الت  
 
 ِف  اه  ل  ث  م ِو  } الفسدون{ ب   ال   ف  ي  ِر ع  ت   ث   } ه   { ل ِص  الف   ي   ض   ِو   ،د ِي  أ ك ِلت  ل ِ ِه   ِت ال  } ا
نّ  م   أ ل{ د ِي  ك ِأ  الت  
 
 .ه  ك   ح  أ  و   د  ر   غ  ل  ب  أ  ب ِ م  ي  ِل  ع   ال  ع  ت   الله ِ ن  م ِ د  ر   اذ  ه  و  } السفهأ ء ه    ا
  ق ِي  ِر ط  ب ِ اءا ز  ِتَ  اس   اء ِز  ِتَ  الاس   ل  ع   اء  ز  ال   س ى} ِبِ م   ي س   تَ  زِىء   الله{ ة  اك   ش  ال  : سادساا 
 ِه  و   ة  اك   ش  ال 
 .ن  ع  ال   ِف  ِف ل  ت ِالاخ   ع  م   ظِف  الل   ِف  اق  ف  الت  ِ
 و   ،اد ِش  لر  ِب  ي  الغ   او  ل  د ِب  ت  اس   اد  ر  ال  } بلهدى لضللةا اشتّوا{ ة  ي  ي  ِصر  ِ الت   ة  ار  ع  ت ِالاس   :سابعاا 
 ر  ف  الك 
ي  ِب 
 
   ال ِد  ب  ت ِلس  ل ِ اء  الِش   ظ  ف  ل   ار  ع  ت  اس  ف   م  ت   ار  ِت   ح  ب  ر  ت   م  ل  و   م  فقتَ   ص   ت  س   ف   ان ِم  ل
 اا حا ي  ض ِو  ت   ه  اد  ز   ث 
 .اي  ل  الع   ة ِو  ر  الم  ة ِار  ع  ت ِلس  ِب  غ  ل  ب  ي   يال   ِ ح  ي  ِش التّ    و  ه   اذ  ه  و  } ت ِ ار  ت  م   ر  ِب ت   ف م  ا{ ِل ِو  ق  ب ِ
 ث ل ِ م  ث ل ه م  { ِل ي  ثِ م  الت   ه  ي  ب ِش  الت  : ثامنا
 ه ِِفي   مأ ء ِالس   م ِ ن   ك ص  ي ِب   أ و  { ِل  ذ  ك  و  } ن  راا  د  ق  و  ت  اس   يال   ِ كَ 
ظ  و   ،ار ِلن  ل ِ د ِق ِو  ت  س  ل  ِب  ق  اف ِن  ال   ل ِو  ال   ال ِث  ال ِ ِف  ه  ب  ِش  } ظ  ل م  اتم 
 
ي   ه  ار  ه ا
 
ض  ِب  ان  ال
 
 اع  ط  ق ِان  و   ،ة ِاء  ل
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  نا ِت  ف  عا  ه  ِب  ن ِط  ف ِءا   نلا ِرا،   و ِف  ِلا  ث ِلا   ثلا ِنيا   ش  ه ب   س
 
لا  ل  م  ِب  ل  ط ِر   ِل  ن   قلا  ل  و  ب    تح  يا  ِب ِه   ك  ح  ي ِاة 
  لا  ر ِض  ِب  ل ِءا،   و  ش  ه ب   ش   ب ِتا   كلا  ف ِرا  ِب مظل  ل  م ِتا،   و  ما ف   قلا ِن أر  ِم  ن   ولا  ع ِد   و  ولا ِع  ي ِد   و   بلا ِق . .
لخا. 
 ااعستا :  تلا  ش ِب  ي  ه   بلا ِل  ي  غ {   ص  م  ك ب  مي   ع }  أ  ي    ه   ك مصل ِ م   و  بلا ِ
 ك   علا  م ِي  ِف   ع  د ِم   سالا ِت  ف  دا ِة  ِم  ن   ه ِذ ِه   لا  و ِسا 
  ح ِذ  ف  ت   أ  د  ةا   تلا  ش ِب  ي ِه   و  و  ج  ه  ِ شلا  ب ِه   ف  أ  ص  ب  ح   ب ِل  ي ااغ. 
 ااشراع:   لا  جا  ز   لا  ر  س  ل {  نو ل  ع   يَ   م ه  عِبا  ص أ ف م ِِنّا  ذ أ }  و  ه  و  ِم  ن   ط  ا  ل ِق  ِ  كلا   و  ر  ا  دا  ة   لا  ز ِء   أ  ي   ر  ؤ  و  س 
  أ  ص ِبا  ع ه  م   ِل  ن   د  خ  و  ل   لا  صا ِب  ع  م  ك ها  ِف   لا  ذ ِن   ل   ي  م ِك  ن. 
يدالا شع :  ت  و  فا  ق   فلا  و ِصا  ل   م  ر  عا ِةا  ِل  ر  ء  و ِس   ي لا ِت،   و  ه  ذا    ل   و  ق  ع  ِف   لا  ذ ِن   ح  س من،   و  أ  ث  ر  ِف   نلا  ف ِس 
  ر ِئا مع  ِم  ث  ل {م ه ل  و  مبا  ذ ع  ميِل أ ا  مِب او ن  ك   نو بِذ  ك ي{ }ا  م ن
 
ا   ن   ن   نو  حِل  ص  م{ }  م ي  و   ه مد  ِف   م ِِنّا ي  غ  ط 
  نو ه  م  ع ي }لخا   و  ه  و  ِم  ن   لا  ح ِس  ن ِتا   بلا ِد  ي ِع  ي ِة.
8
 
Penjelasan tentang kaedah kebala>gahan dalam penafsiran al-S}a>bu>ni> dapat 
mengungkap rahasia-rahasia dari keindahan susunan kata dalam al-Qur’an, sebagai 
contoh, pada kalimat هامو ينمؤبم  (padahal mereka itu sesungguhnya bukan orang-
orang yang beriman). Kalimat tersebut menunjukkan bahwasanya Allah swt. betul-
betul atau sangat berlebih-lebihan dalam mendustakan mereka. Padahal asli kalimat 
tersebut berbunyi امو اونماء  agar sesuai dengan kalimat نم لوقي ا نماء  akan tetapi fi’il 
diganti ism bertujuan untuk mengeluarkan mereka dari golongan orang-orang 
mukmin, dan menguatkannya dengan huruf ba’ untuk berlebih-lebihan dalam 
menafikan keimanan mereka. 
5. Menjelaskan hukum yang dapat ditarik dari ayat yang luas, khususnya apabila 
ayat-ayat yang ditafsirkan adalah ayat-ayat ahka>m. 
                                                 
8
Al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 38-39 
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 irad nalupmisek nakirebmem m>ak}ha taya-taya naksalejnem malad >in>ub>a{S-lA
 tahilid tapad aynnaisakilpagnep hotnoC .tubesret taya malad tapadret gnay mukuh
 .}s>a}siq mukuh ianegnem naksalejnem gnay 971-871 taya 2/haraqaB-la SQ adap
 ع  ِفي   ف م  ن   ِبل  ن ث   و  ال  ن ث   ِبل ع  ب د ِ و  ال ع  ب  د   ِبل ح  ر  ِ ال ح  رم  ت ل  ال ق   ِف  ال ِقص  اص   ع ل ي ك    ك ِتب   أ م  ن وا ال  ِ ين   أ يُّم ا ي  
ل ي  ه ِ و  أ د  اءم  ِبل م  ع  ر  وِف  ف ات ِب اعم  ش   ءم  أ ِخيه ِ ِمن   ل   
 
ح  س  ان   ا
 
 اع  ت د  ى ف م  ن ِ و  ر  ح  ةم  ر  ب ِك    ِمن   ت   ِفيفم  ذ  ِل   ِب
ك    ا   ل ب اِب  أ وِل  ي   ح  ي اةم  ال ِقص  اِص  ِف  و  ل ك   ) 878( أ ِليم  ذ  ابم ع   ف ل    ذ  ِل   ب ع  د  
 )178( ت ت ق ون   ل ع  ل 
 :aynhamejreT
 nagned naanekreb }s>a}siq umak sata nakbijawid ,namireb gnay gnaro-gnaro iaH
 abmah ,akedrem gnaro nagned akedrem gnaro ;hunubid gnay gnaro-gnaro
 tapadnem gnay apaisgnarab akaM .atinaw nagned atinaw nad ,abmah nagned
 itukignem )nakfaamem gnay( halkadneh ,aynaraduas irad nafaamep utaus
 )taid( rayabmem )fa'am irebid gnay( halkadneh nad ,kiab gnay arac nagned
 uti naikimed gnaY .)alup( kiab gnay arac nagned fa'am irebmem gnay adapek
 gnay apaisgnaraB .tamhar utaus nad umak nahuT irad nanagnirek utaus halada
 .)871( hidep tagnas gnay askis aynigab akam ,uti haduses satab iuapmalem
-gnaro iah ,umigab pudih )nagnusgnalek nanimaj( ada uti hsaahsiq malad naD
.)971( awkatreb umak ayapus ,lakareb gnay gnaro
9
 
 ل   ات  ق   ن  م   ل ِو  ت  ق  م  ل  ل ِ او  ص  ت  ق  ت   ن  أ   ك   ي  ل  ع   ض  ر  ف   ي  أ  } ل  ت  الق   ِف  اص  ص  الق ِ ع ل ي ك    ك تِب   أ م  ن وا   ن  ي  ال   ِ ايُّم  أ  ي  {
 ط  ق  ف   اني  ال   ن  م ِ او  صم ت  اق   ي  أ  } ث  ن  ل  ِب  ث  ن  ال  و   د ِب  لع  ِب  د  ب  الع  و   ِبل ح  ر  ِ رم ال  { ان  و  د  ع   و  أ   ي  غ  ب   ن  و  د   ةا ِاو  س  ل  ِب 
ذ  ف  
 
ذ  و   ،ه ِب ِ ه  و  ل  ت  اق  ف   ر  ال   رم ال   ل  ت  ق   اا
 
  ث  ن  ال   ِل  ذ  ك  و   ،ه ِب ِ ه  و  ل  ت  اق  ف   د  ب  الع   د  ب  الع   ل  ت  ق   اا
 
 ،ث  ن  ال   ت  ل  ت  ق   اذ  ا
ن  ف   ،اِني ال   ي   غ   او  ل  ت  ق  ت  ف   او  د  ت  ع  ت   ل  و   ل  ث  م ِب ِ لا ث  م  
 
 اءم د  ت ِاع  و   ل  م ظ   و  ه   ل  ب   صا  ص  ق ِب ِ س  ي  ل   اِني ال   ي   غ   ذ  خ  أ   ا
   ع  ِفي   ف م  ن  {
 د  و  الق   يمه  ل ِو   ك  ر  ت   ن  أ  ب ِ ،ءم ش    ل  و  ت  ق  ال   ه ِي  خ ِأ   م ِد   ن  م ِ ل    ك  ت ِر  ن  م  ف   ي  أ  } ش   ءم  أ ِخيه ِ ِمن   ل 
ل ي  ه ِ و  أ د  أ ءم  ِف و  ر  ع  ل  ِب  اعم ب  ات  ِف  { ةي  ال  ِ ل ِو  ب  ق  ب ِ ياا اض ِر   اص  ص  الق ِ ط ق  س  أ  و  
 
ح  س  ان   ا
 
 اعم ب  ات  ِ اِف الع   ل  ع  ف   ي  أ  } ِب
ر   ل  و   نف  ع   ل  ب ِ ة ِي  ل  ِِب  ه  ب  ال ِط  ي   ن  أ  ب ِ ِف و  ر  ع  ل  ِب  ل ِات ِق  ل  ل ِ
 
ل   ة ِي  ل  ِل ِ اءم د  أ   ل ِات ِالق   ل  ع  و   ،اق  ه  ا
 
 ل  و   - اِف الع   ا
  ه  ت  ع  شر  ِ  ام   ي  أ  } و  ر  ح  ةم  ر  ب ِك    م ِ ن ت   ِفيفم  ِل  ذ  { س  ب    ل  و   مطل   ل  ب ِ - ل  و  ت  ق  ال  
ل   و ِف  الع   ن  م ِ ك   ل 
 
 ة ِي  ال  ِ ا
 ع  ج    د  ق  و   ،ل ِي  ت ِالق   اء ِي  ل ِو  ِل   عم ف  ن  و   ل ِات ِالق   ل  ع   فم ي  ف ِت    ة ِي  ال  ِ يف ِف   ،ك   ب ِ ه  ن  م ِ ةم ح   ر  و   ك   ي  ل  ع   ك   ب  ِر   ن  م ِ فم ي  ف ِت   
س  
 
ذ   ل ِو  ت  ق  ال   اء ِي  ل ِو  ِل   قاا ح   اص  ص  الق ِ ل  ع  ف   ،ة ِح   الر  و   ل ِد  الع   ي   ب   ل ِت  الق   ة ِب  و  ق  ع   ِف  م  ل  ال
 
 ِل  ذ  و   ه ِب ِ او  ب  ال  ط   اا
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  ع  د مل،   و   شر  ع  ِِل  ي  ة   ذ
 
اا   أ  س  ق  ط  وا  ِقلا  ص  صا   غ   ي   قلا ِتا  ل   و  ذ  ِل   ر   ح مة { ِن  م ف   عا  ت  دى   د  ع ب   لذ    ل ف  مبا  ذ ع 
 ميِل أ }  أ  ي   ف  م  ن   عا  ت  دى   ع  ل   قلا ِتا ِل   ب  ع  د   ق  ب  و ِل  ِ لا  ي ِة   ف   ل   ع  ذ مبا   أ ِل م  ي  ِف  ِخ لا  ر ِة {   ك
 ل  و  ِف  ِقلا  ص ِصا   ح  ي مةوا 
  ي  أ ِلو   بل  ا ِبا }  أ  ي  ِو 
 ل   ك -   ي   أ  و ِل   علا  ق  و ِل -  ِف  ي  ما  ِ  شر  ع  ت  ِم  ن  ِقلا  ص ِصا   ح  ي مةا   و مي أ   ح  ي مةا   ِل  ن  ه  ِم  ن  ِع  
 ل 
  أ  ن  ه  
 
ا  ذا   ق  ت  ل   ن  ف ااس  ِت ق  ل   ِبا   ي  ر  ت ِد  ع   و  ي   نز ِج  ر   ع ِن   قلا  ت ِل،   ف  ي  ح  ف ظ   ح  ي  تا  ه   و  ح  ي  ةا   م  ن   أ  ر  دا   ق  ت   ل   و ِب  ذ  ِل   ص ت  نا 
 ِ لا  م  ءا   و   تح ظ ف   ح  ي  ةا   نلا  سا {   ك
 ل  ع ل   نو ق ت ت }  أ  ي   ل  ع  ل   ك   ت   نز ِج  ر  و  ن   و  ت  ت  ق  و  ن   م  ح ِرا  م  ِالله   و  م ِث أ  م  ه
80
 
Lebih lanjut al-S}a>bu>ni> menjelaskan bahwa pada zaman Bani Israil terdapat 
qis}a>s}, namun tidak ada diyat. Sedang dalam agama Nasrani terdapat diyat, namun 
tidak ada qis}a>s}. Lalu Allah memberi anugerah kepada umat Nabi Muhammad dan 
memberinya pilihan Antara qis}a>s}, diyat dan pemaafan, ini adalah termasuk 
kemudahan syariat yang diberikan kepada umat Muhammad.
11
 
Allah menamai si pembunuh sebagai “saudara” bagi wali dari pihak korban 
yang dibunuh, hal tersebut untuk mengingatkan tentang persaudaraan agama dan 
kemanusiaan, sehingga menggetarkan perasaan satu sama lain, sehingga diantara 
keduanya terjalin pemaafan, interaksi yang baik, dan pemmbayaran diyat dengan 




6. Menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat yang bersangkutan.  
Dalam menerangkan makna dan maksud dari ayat yang bersangkutan ‘Ali al-
S{a>bu>ni> menjelaskannya pada bagian يسفتلا . setiap ayat dari al-Qur’an dijelaskan 
pada bagian يسفتلا, contoh pengaplikasiannya dapat dilihat dalam QS al-Nisa>’/4: 1-
2. 
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 و  ِنس  اءا  ك ِثيا ا ِرج  الا  ِمن  م  ا و  ب ث   ز  و  ج  ا ِمن  ا ل ق  و  خ   و  اِحد  ة   ن ف س   ِمن   خ  ل ق ك    ال  ِ ي ر  ب ك    ات ق وا الن اس   أ يُّم ا ي  
ن   و  ال  ر  ح  ام   ِبه ِ ت س  اء  ل ون   ال  ِ ي اللّ    و  ات ق وا
 
ي ت ام  ى و  أ ت وا) 8( ر  ِقيباا ع ل ي ك    ك  ن   اللّ    ا
 ت ت ب د  ل وا و  ل   أ م  و  ال ه م   ال 
ل   أ م  و  ال ه م   ت أ ك  وا و  ل   ِبلط  ي ِ ِب  ال خ  ِبيث  
 
ن ه   أ م  و  اِلك    ا
 
 )2( ك ِبيا ا ح  وبا  ك  ن   ا
 :aynhamejreT
 nakatpicnem halet gnay um-nahuT adapek halawkatreb ,aisunam nailakes iaH
 irad nad ;ayniretsi nakatpicnem hallA aynadap irad nad ,irid gnaroes irad umak
 gnay naupmerep nad ikal-ikal nakkaib gnabmekrepmem hallA aynaudek adap
-aman )nakanugrepmem( nagned gnay hallA adapek halawkatreb naD .kaynab
 nagnubuh )halarahilep( nad ,nial amas utas atnimem gnilas umak ayN
 )1( .umak isawagnem nad agajnem ulales hallA aynhuggnuseS .miharrutalis
 ,akerem atrah )gilab hadus gnay( mitay kana-kana adapek halnakireb naD
 nakam umak nagnaj nad kurub gnay nagned kiab gnay rakunem umak nagnaj
 rakunem( nakadnit-nakadnit aynhuggnuseS .umatrah amasreb akerem atrah
)2( .raseb gnay asod halada ,uti )nakamem nad
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ل   م  ت   و  ع  د  و   عاا ي  ج  ِ اس  الن   اِب ط  ِب ِ اءس  الن  ِ ة  ر  و  س   ه  اؤ  ن  ث   ل  ج   الله   ح  ت  ت  ف  ا ِ: التِفسي
 
 ل   ه  د  ح  و   الله ِ ة ِاد  ب  ع ِ ا
 ن ف س   م ِ ن خ  ل ق ك    يال   ِ ر  ب ك    او  ق  ات   اس  الن   ايُّم  أ  ي  { ال  ق  ف   ه ِت ِي  ان ِد  ح  و  و   ،ه ِت ِر  د  ق   ل  ع   م  ه ل   اا ب  ِن  م   ،ل    ك  ي  شر  ِ 
  مأ د   ك   ي  ب ِأ   س  ف  ن   و  ه  و   د  اح ِو   ل  ص  أ   ن  م ِ ك   أ  ش  ن  أ   يال   ِ الله   او  اف  خ   ي  أ  } و  اِحد  ة  
  اءو  ح   ِه  و   اج   و  ز   ة ِد  اح ِالو   ِس ف  الن   ل   ت ِ ن  م ِ د  ج  و  أ   ي  أ  } ز  و  ج  ا ِمن  ا و  خ  ل ق  {
  ن    ي  ِثِ ك   ق ِئِ ل  خ   اءو  ح  و   مأ د   ن  م ِ ق  ر  ف  و   ش   ن   ي  أ  } و  ِنس  أ ءا  ك ِثياا  ِرج  الا  ِمن  م  ا و  ب ث  {
ن  و   راا و  ك  ذ 
 
  ثاا ا
 ِ الله   او  اف  خ   ي  أ  } امح  ر  ال  و   ِبه ِ ت س  أ ء  ل ون   يال   ِ الله   او  ق  ات  و  {
: ل  و  ق  ي   ث  ي  ح   ه ِب ِ ضاا ع  ب   ك   ض  ع  ب   د  اش ِن  ي   يال 
  اه  و  ع  ط  ق  ت   ن  أ   ام  ح  ر  ال   او  ق  ات  و   ،لل ِِب  ك  د  ش  ن  أ  و   ،لل ِِب  ل   أ  س  أ  
ن  {
 
  د  ق  و   ،ك   ال ِع   أ  و   ك   ال ِو  ح  أ   عِ ي  ج  ِ ل  ع   عاا ل ِط  م   ظاا ي  ف ِح   ي  أ  } ر  ِقيباا  ع ل ي ك    ك  ن   الله ا
 ىو  ق  ت  ب ِ ر  م  ال   ال  ع  ت   د  ك  أ 
ل   ي   ِش ي  ل ِ اه  ِر أ خ ِ ِف و   ،ة ِال ي   ل ِو  أ   ِف : ي   ِن  ط ِو  م   ِف  الله ِ
 
 ي   ب   ال  ع  ت   ن  ر  ق   كَ    ،ه ِاد ِب  ع ِ ل  ع   الله ِ ق  ِح   م ِظ  ع   ا
ن   ة ِط  اب ِالر   ه ِذ ِه   ة ِي  ه   ِأ   ل  ع   لم د  ي  ل ِ م ِح ِالر   ل   ص ِو   ىو  ق  الت  
 
 ه   و   ،د  اح ِو   ل  ص  أ   ن  م ِ عاا ي  ج  ِ اس  الن  ف   ،ة ِي  ان ِس  ال
خ  
 
ن   ِف  ةم و  ا
 
 اك  ن  ه   ت  ن  ك   لاو   ،ان  أ م  و   ة  اد  ع  س   ِف  او  اش  ع  ل ِ اذ  ه   اس  الن   ك  ر  د  أ   و  ل  و   ،ِب س  الن  و   ة ِي  ان ِس  ال
  ث    ،د ِي  ل ِالو  و   ل ِه الك   ل  ع   ِض ق  ت  و   ،س  اب ِالي  و   ض   خ  ال   ب  تَ  ِل  ت   ةا ر  م ِد  م   ةا ن  اح ِط   ب  و  ر  ح  
 ىام  ت  الي   ال  ع  ت   ر  ك  ذ 
  :ال  ق  ف   م  هِال ِو  م  أ   ل  ع   ة ِظ  اف  ح  م  ل  ِب  ر  م  أ  و   اا ي  خ   م  ب ِِ ص  و  أ  ف  
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{  او ت أ  و مىاتيلا   م ه لا  و  م أ }  أ  ي   أ  ع  ط  وا   يلا  ت  ماى  ِ  لا  ي  ن   م  تا   ب أ  ؤ   ه   و   ه  ِص  غ مرا   أ  م  و  لا ه  م   ذ
 
اا   ب  ل  غ  وا  
{  ل  و   او ل  د ب ت ت   لا ِب  ي  ث  ِب  طل ِ ي ِب }  أ  ي   ل   ت  س  ت  ب ِد  ل  وا   لا  ر  ما   و  ه  و   م  لا   يلا  ت  ماى  ِب  ل  ل ِل   و  ه  و   م 
 لا   ك  
{  ل  و    ك أت  وا   م ه لا  و  م أ ل ا    كِلا  و  م أ  }  أ  ي   ل    ت ِل  ط  وا   أ  م  و  لا   يلا  ت  ماى  ِب  أ  م  و ِلا   ك   ف  ت  أ   ك  و  ها  ِ ج  ي ااع  
{  ه ن
 
ا   ن  ك  ابو  ح  اايِب ك }  أ  ي   ذ  ن ااب   ع ِظ  ي،اما   ف  ن
 
ا   يلا ِت   ي   ِب  جا  ة   ل
 
ا  ِر  ع  يا  ة   و  ِح  يا  ة   ِل  ن  ه   ض ِع  ي مف،   و  ظ   ل 
  ضلا ِع  ي  ف   ذ  ن مب   ع ِظ م  ي  ِع  ن  د  ِالله
83
 
Dalam menerangkan maksud dan syarah dari suatu ayat, al-S}a>bu>ni> 
menafsirkannya berdasarkan penggalan-penggalan kalimat yang berkaitan, dan yang 
lebih penting, dalam menjelaskan makna kalimat, dia tidak berpanjang lebar 
sehingga inti dari makna dan maksud dari setiap kalimat dalam ayat tersebut dapat 
dipahami dengan mudah. 
Sebagai contoh dalam penafsiran ayat ke 2 dari surah al-Nisa>,   او ت أ  و مىاتيلا 
  م ه لا  و  م أ (Dan berikanlah kepada anak-anak yatim [yang sudah baligh] harta mereka), 
Maksudnya, berikanlah kepada anak-anak yatim (yang telah ditinggal mati 
bapaknya) harta mereka, ketika telah menginjak dewasa (baligh).   ل  و   او ل  د ب ت ت ثيبلا 
بيطلب (jangan kamu menukar yang baik dengan yang buruk), Maksudnya, janganlah 
kamu menukar yang haram, yaitu harta anak yatim dengan yang halal, yaitu harta 
kamu.   ل  و اوك أت   م ه لا  و  م أ ل ا    كِلا  و  م أ  (dan jangan kamu makan harta mereka bersama 
hartamu), Maksudnya, dan janganlah kamu mencampur-adukkan harta anak yatim 
dengan hartamu, lalu kamu memakan harta itu seluruhnya.   ه ن
 
ا   ن  ك  ابو  ح  اايِب ك  
(sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) itu, adalah dosa yang 
besar), Maksudnya, tindakan zalim terhadap anak yatim merupakan dosa besar, 
dikarenakan anak yatim sejatinya membutuhkan penjagaan dan pemeliharaan. Anak 
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yatim adalah seorang yang lemah. Menzalimi orang yang lemah merupakan salah 
satu dosa besar menurut Allah. 
7. Menerangkan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat dengan ayat yang lain 
maupun antara satu surah dengan surah lain. 
Dalam menerangkan muna>sabah, al-S{a>bu>ni> hanya menjelaskan muna>sabah 
antar kumpulan ayat dan tidak menjelaskan muna>sabah antar surah. Contoh 
penggunaan munasabah dapat dilihat pada surah Yu>suf ayat 23-42: 
ة ب   سا نلا :  ل  ما  
 ذ  ك  ر   ت  ع  لا   ما  
 أ  ك  ر  م  ِب ِه   ي  و  س  ف  ِم  ن   ق
 
لا  ما ِة  ِف   قلا ِ  صر   م  ع   ع ِز  ي ِز  ِم   صر،  
 ذ  ك  ر   ه  نا   ما   ت  ع  ر  ض 
   ل   ع  ل  ي ِه   سلا  ل  م  ِم  ن   أ  ن  و ِعا  ِفلا  ت  ن ِة   و  غ
 
لا  ر ِءا  ِم  ن   ز  و  ج ِة   علا ِز  ي ِز،   و   ص  و  د  ه   أ  م  ما  ِت   ل  ِفلا  ت  ن ِة   علا ِرا  م ِة،   و  ما 
  ظ ه  ر  ِم  ن  ه  ِم  ن  ِعلا  ف ِة   و   نزلا  ها ِة   ح  تّ   ث أ  ر   د  خ  و  ل  ِ سلا  ج ِن   ع  ل    ع ِل   فلا ِحا  ش ِة،   و  ك  فى  ِب  ذ  ِل   ب  ر  ه انا   ع  ل 
 ِع  ف ِت ِه   و  ط ه  را ِت ِه.
85
  
Meskipun kitab S}afwah al-Tafa>si>r ini telah memenuhi langkah-langkah 
tahli>li>, tetapi tidak setiap kumpulan ayat dari kitab ini yang menggunakan langkah-
langkah tersebut secara keseluruhan, terutama dalam menjelaskan tentang 
muna>sabah, terdapat beberapa kumpulan ayat yang tidak menjelaskan muna>sabah, 
terutama pada awal surah, al-S}a>bu>ni> tidak menjelaskan muna>sabah antara surah 
dengan surah setelahnya. 
Selain langkah-langkah di atas, Indikator untuk mengetahui bahwa kitab 
S}afwah al-tafa>si>r ini menggunakan metode tahli>li> adalah memperhatikan urutan 
penulisan, karena metode tahli>li> adalah satu metode tafsir yang mufasirnya berusaha 
menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dari berbagai seginya dengan 
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memperhatikan runtutan ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana tercantum di dalam 
mushaf. 
Jilid I mengandung penafsiran surah al-Fa>tihah sampai surah Yu>nus, Jilid II 
mengandung penafsiran surah Hu>d sampai surah Fa>t}ir, Jilid III mengandung 
penafsiran surah Ya>si>n sampai surah al-Na>s.
16
 
Dari pemaparan di atas, terbukti bahwa kitab S{afwah al-Tafa>si>r telah 
menggunakan langkah-langkah tafsir tah}li>li>  dan seluruh surah dalam al-Qur’an 
ditafsirkan oleh al-S{a>bu>ni> secara runtut dan sesuai dengan susunan mushaf usmani 
mulai dari surah al-Fa>tih}a>h hingga surah al-Na>s. Berdasarkan langkah-langkah 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kitab S{afwah al-Tafa>sir telah memenuhi indikator 
metode tah}li>li>.  
B. Bentuk Penafsiran dalam S}afwah al-Tafa>si>r 
Bentuk penafsiran dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r menggunakan bentuk bi al-
ma’s\u>r dan bi al-ra’yi sekaligus. Hal tersebut tergambar jelas dari judul panjang 
kitab dia ini “S}afwah al-Tafa>si>r, Tafsi>r li al-Qur’a>n al-Kari>m Ja>mi’ bayna al-Ma’s \u>r 
wa al-Ma’qu>l” (pokok-pokok kumpulan tafsīr, penjelasan terhadap al-Qur’an yang 
mulia, kumpulan antara al-ma’s\u>r dan akal) yang dia sandarkan kepada kitab-kitab 
tafsīr yang terpercaya, seperti al-T{abari>, al-Kasysya>f, alQurt}ubi>, al-Alu>si>, Ibn Kas\i>r, 
al-Bahr al-Muhit} dan lainnya. 
Bentuk bi al-ma’s\u>r disebut juga tafsir bi al-riwa>yah atau tafsir bi al-manqu>l 
yaitu tafsir yang penjelasannya diambil dari ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi saw., 
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as\ar para sahabat ataupun dari tabi’in. sedangkan bentuk bi al-ra’yi disebut juga 
tafsi>r al-dira>yah atau tafsi>r bi al-ma’qu>l yaitu tafsir yang penjelasannya diambil dari 
ijtihad dan pemikiran mufassir setelah mengetahui bahasa Arab serta metodenya, 




1. Metode bi al-Ma’s \u>r 
Penggunaan bentuk bi al-ma’s\u>r dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r dapat dilihat 
melalui penafsiran Muhammad Ali al-S}a>bu>ni> yang menafsirkan ayat dengan hadis 
Nabi, ayat dengan pendapat sahabat maupun pendapat tabi’in yang dia kutip dari 
kitab-kitab tafsir terdahulu. 
a. Menafsirkan Ayat dengan Hadis Nabi saw. 
Penggunaan hadits sebagai sumber penafsiran menjadi hal yang penting 
dalam tafsīr ini. Setelah melihat hadis-hadis yang dicantumkan oleh al-S}ābūni> dalam 
S}afwah al-Tafa>si>r, penulis mendapati hadis-hadis tersebut terdapat di dalam kitab-
kitab hadis yang muktabar dan dia selalu menuliskan sumber hadis tersebut. 
Walaupun tanpa menuliskan sanadnya secara lengkap, tapi cukup dengan 
mencantumkan sumber pengambilannya. 
Contoh penafsiran al-S}a>bu>ni> dengan menggunakan hadis Nabi saw. dapat 
dijumpai pada penafsiran dia terhadap QS al-Taubah/9: 31; 
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او  ذ  تا    ه  را ب  ح أ   م  نّا ب  ه  ر  و  اب  ب  ر أ   نِم  ِنو  د  ِ  للّا   حي ِ س  م
 لا  و   ن با    ي  ر  م ا  م  و او  رِم أ   ل
 
ا او  د ب  ع يِل ااه ل
 
ا ا ادِحا  و   ل 
   ل
 
ا   ل
 
ا   و  ه   ه نا  ح  ب   س ا  ع   كِ  ش ي  نو 
Terjemahnya: 
Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan selain Allah, dan (juga mereka mempertuhankan) al-Masih putera 
Maryam. Padahal mereka hanya disuruh menyembah Tuhan yang Esa, tidak 




Al-S}a>bu>ni> menafsirkan او  ذ  تا    ه  را ب  ح أ   م  نّا ب  ه  ر  و  اب  ب  ر أ   نِم  ِنو  د  ِ  للّا  bahwa kaum 
yahudi menaati pendeta mereka dan kaum Nasrani menaati pendeta mereka dalam 
hal menghalalkan dan mengharamkan perintah Allah SWT, seakan-akan mereka 
menyembah para pendeta itu dan tidak menyembah Allah. Yakni Yahudi dan 
Nasrani menaati pendeta mereka sebagaimana mereka taat kepada Tuhan, meskipun 
mereka tidak secara terang-terangan menyembah para pendeta.
19
 
Penafsiran ini bersumber dari Rasulullah saw.; 
  ق  لا   ع ِ دي   ا  نب   ح ِتا« :  أ  ت  ي  ت   ر  س  و  ل  ِالله   ل  ص    للّا  ِه  ي ل ع    ل  س  و   و ِف   ع  ن ِقي   ص ِل  ي مب  ِم  ن   ذ  ه  ب   ف  ق  لا :  ي 
  ع ِ دي  
 
ا  ط  ر  ح   ع  ن  ق  ك   ه  ذا   ولا  ث  ن،   ق  لا   و ِ  س  ع  ت  ه   ي  ق  ر  أ   س  و  ر  ة   ب  ر  ءاة {اوذتا    ه  را ب  ح أ   م  نّا ب  ه  ر  و  اب  ب  ر أ ن ِ م 
 ِنو  د الله }  ف  ق  ل  ت   ي   ر  س  و  ل الله :  ل  م   ي  ك  و  ن  وا   ي  ع  ب  د  و   نّ  م   ف  ق  لا   ع  ل  ي ِه   سلا  ل  م :  أ  ل  ي  س    ي ِ  ر  م  و  ن   ما   أ  ح  ل   الله 
  ت  ع  لا   ف  ي  ح ِ  ر  م  و  ن  ه،   و ِ ي مل  و  ن   ما   ح  ر  م   الله   ف  ي  س  ت ِح مل  و  ن؟ }  ف  ق  ل  ت :  ب  ل،   ق  لا :  ف  ذ  ِل  ِع  ب  دا   ت  م»
20 
Artinya: 
                                                 
18
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 191 
19Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 531 
20
Hadis ini terdapat dalam Sunan al-Tirmizi> Nomor Hadis 3095. Dikatakan hadis ini adalah 
hadis gari>b karena hadis tersebut tidak diketahui kecuali dari hadis ‘Abd al-Sala>m bin Harb dan 
Gut}aif bin A’yan. 
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Addi bin Hatim berkata: Aku menghadap Rasulullah saw. sedangkan dileherku 
ada salib dari emas, maka dia bersabda: “Hai Addi, lemparkan berhala ini 
darimu,” Addi berkata: “Aku mendengar dia membaca; (Mereka menjadikan 
orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuhan selain Allah).” 
Kami berkata: “Ya Rasulullah, mereka tidak menyembah para pendeta itu.” 
Beliau bersabda: “Bukankah mereka (para pendeta) mengharamkan apa yang 
dihalalkan Allah lalu mereka mengharamkannya dan mereka (para pendeta) 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah lalu mereka mengharamkannya?” 
Kami berkata: “Benar, Ya Rasulullah.” Nabi bersabda: “Maka itulah 
penyembahan mereka” 
b. Menafsirkan Ayat dengan Pendapat Sahabat 
Sahabat Rasulullah adalah orang yang hidup sezaman dengan Rasulullah, dan 
belajar langsung kepada Rasulullah dalam hal pemahaman dan penafsiran al-Qur’an. 
Para sahabat Nabi saw. mempunyai kebiasaan, berhenti terlebih dahulu setiap kali 
mereka telah membaca lebih kurang sepuluh ayat al-Qur’an. Mereka baru 
melanjutkan bacaanya setelah memahami dengan tepat makna ayat-ayat yang telah 
mereka baca itu, baik yang berkaitan dengan masalah iman, ilmu, maupun amal. 
Merekapun menerapkan makna ayat tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Para sahabat yang hidup pada masa Nabi, tidaklah terlalu sukar untuk 
mencari sumber dalam menafsirkan al-Qur’an. Mereka dapat menanyakannya kepada 
Rasulullah. Oleh karena itu, sumber penafsirannya pun terbatas pada empat macam 
yakni al-Qur’an, Penjelasan Rasulullah saw., ijtihad dan ahli al-kitab yang telah 
masuk Islam. Di antara para sahabat yang terkenal banyak menafsirkan al-Qur’an 
adalah, Ibn ‘Abba>s, ‘Ali> bin Abi T{a>lib, ‘Abdulla>h bin Mas’u>d, Zaid bin S|a>bit, ‘Ubay 
bin Ka’ab, Abu Mu>sa al-Asy’ari>, Abdulla>h bin Zubair, Anas bin Ma>lik, Abdulla>h bin 




Sebenarnya para sahabat berbeda tingkatan dalam kemampuan memahami 
dan menjelaskan maksud dari al-Qur’an. Hal tersebut terjadi karena mereka tidak 
semuanya mempunyai alat/perangkat yang cukup untuk memahami al-Qur’an, 
seperti para sahabat berbeda tingkatan dalam pemahaman secara bahasa, dan 
diantara mereka ada yang luas pemahamannya tentang gari>b al-Qur’an dan para 
sahabat ada juga yang tidak seperti itu.
21
 Ada diantara mereka yang luas ilmunya 
tentang kesusasteraan Jahiliyah, ada yang tidak. Ada yang terus menerus menyertai 
Rasul, dapat mempersaksikan sebab nuzul, ada yang tidak. Ada diantara mereka 
yang mengetahui dengan sempurna adat istiadat bangsa Arab dalam pemakaian 
bahasa, ada yang tidak. Ada yang mengetahui dengan baik tindak tanduk bangsa 
Yahudi, ada pula yang tidak.
22
 
Al-S}a>bu>ni> juga memuat pendapat para sahabat sebagai salah satu sumber 
penafsirannya dalam S}afwah al-Tafa>si>r. Contoh dari hal ini dapat dilihat ketika dia 
menafsirkan QS al-Baqarah/2: 2; 
  ِل  ذ   با تِك لا   ل   ب ي  ر  ِهيِف ى اد  ه   يِق ت  م لِل 
Terjemahnya: 




Al-S}a>bu>ni> menafsirkan kalimat ى اد  ه   يِق ت  م لِل  pada ayat ini yaitu petunjuk bagi 
orang-orang mukmin yang bertaqwa, mereka yang takut terhadap murka Allah 
                                                 
21
Muhammad Husain al-Z\ahabi>, Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, Juz I (Kairo: Maktabah Mus‘ab ibn 
Umair al-Isla>miyah, 1424H/2004M), h. 30 
22
Muhammad. Hasbi Al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir (Cet. XIV; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1992), h. 208. 
23
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 2 
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dengan melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya, serta 
menghindari azab-Nya dengan cara taat kepada-Nya. Kemudian dia mengutip 
pendapat Ibnu Abbas yang berkata:  
  لا  ت  ق  و  ن    ه  ِ  لا  ي  ن   ي  ت  ق  و  ن   ِ شلا  ك،   و  ي  ع  م  ل  و  ن  ِب  ط  عا ِة  ِالله 
23 
“Mereka yang bertaqwa adalah orang-orang yang takut untuk menyekutukan Allah, 
berbuat demi ketaatan kepada Allah swt.” 
Contoh penafsiran lain yang menggunakan perkataan sahabat adalah 
penafsiran terhadap QS al-Baqarah/2: 11; 
ا  ذ
 
ا  و   ليِق   م ه ل   ل   دِس ف تاو  ِف  ِض  ر  لا او لا ق ا  م ن
 
ا   ن   ن   نو  حِل  ص  م 
Terjemahnya: 
Dan bila dikatakan kepada mereka: “Janganlah kamu membuat kerusakan di 
muka bumi,” mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengdakan perbaikan.”25 
Al-S}a>bu>ni> menafsirkan ayat ini ketika sebagian orang beriman mengatakan 
kepada mereka (orang-orang munafik): “Janganlah kamu berupaya membuat 
kerusakan di bumi ini dengan meyebarkan fitnah, kekafiran dan melenceng dari jalan 
Allah.” Mereka menjawab: “Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan 
perbaikan.” Maksudnya, bukanlah tabiat kita membuat kerusakan di muka bumi 
untuk selamanya, akan tetapi kita adalah orang-orang yang melakukan perbaikan, 
kita berupaya berbuat baik dan kebajikan, maka tidak boleh orang-orang mengatakan 
kita termasuk orang-orang yang berbuat kerusakan.
26
 
                                                 
24Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 32 
25
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 3 
26Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 35-36 
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Kemudian al-S}a>bu>ni> mengutip pendapat dari sahabaat, Ibnu Mas’u>d berkata: 
  فلا  س  دا  ِف   لا  ر ِض   ه  و   كلا  ف،  ر   و  علا  م  ل  ِب  ل  ع ِص  ي ِة،   ف  م  ن   ع  ص الله   ف  ق  د   أ  ف  س  د  ِف   لا  ر ِض
27
 
“Yang dimaksud dengan kerusakan di bumi adalah kekafiran, dan berbuat 
maksiat. Barangsiapa bermaksiat kepada Allah, maka dia sejatinya telah berbuat 
kerusakan di muka bumi.” 
c. Menafsirkan Ayat dengan Pendapat Tabi’in 
Tabi’in artinya pengikut, adalah orang Islam awal yang masa hidupnya 
setelah para Sahabat Nabi saw. dan tidak mengalami pada masa hidup Nabi 
Muhammad saw. Usianya tentu saja lebih muda dari Sahabat bahkan ada yang masih 
anak-anak atau remaja pada masa Sahabat masih hidup. Tabi'in disebut juga sebagai 
murid Sahabat. 
Menurut al-Ha>kim dan Ibnu S}ala>h, tabi’in adalah orang-orang yang 
menjumpai sahabat dalam keadaan Iman dan Islam, dan mati dalam keadaan Islam, 
baik perjumpaannya itu lama maupun sebentar.
28
 Sedangkan Hasbi As-S}iddi>qi> 
mendefinisikan tabi’in adalah orang Islam yang hanya bertemu dengan sahabat, 




Para Tabi’in banyak menyandarkan pemahamannya dari apa yang telah 
mereka ketahui dari makna ayat tersebut, melalui riwayat para sahabat, yang 
bersumber dari Rasulullah atau dari penafsiran sahabat itu sendiri. Bahkan 
                                                 
27Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 36 
28
Totok Jumantoro, Kamus ilmu Hadits, (Cet.3; Jakarta: Bumi Aksara,2007), h.239  
29
Totok Jumantoro, Kamus ilmu Hadits, h.239 
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adakalanya mengambil dari apa yang telah datang dari Ahlul kitab atau Allah 
membukakan hati mereka terhadap pemahaman ayat-ayat-Nya melalui jalan ijtihad 
dan meneliti serta mengkaji langsung makna ayat al-Qur’an tersebut.30 
Al-S}a>bu>ni> juga mengambil pendapat tabi’in dalam penafsirannya pada kitab 




ا   ت ءا  س ا ًّر ق ت   س  م ا اما ق  م  و 
Terjemahnya: 




Dia menafsirkan ayat ini yang berkenaan dengan sifat ‘iba>d al-rahma>n yang 
senantiasa menghindari neraka sebagai tempat kembali. Neraka Jahannam yang 
merupakan seburuk-buruk tempat menetap dan tempat tinggal. Al-Qurt}ubi> berkata: 
“Yakni seburuk-buruk tempat menetap dan tempat tinggal. Mereka taat, mereka 
tetap takut akan siksa Allah. Al-Hasan berkata: Mereka khusyu’ di siang hari dan 
lelah di malam hari karena takut akan siksa Jahannam.
32
 
Sedangkan pada ayat berikutnya: 
  ني ِ  لا  و ا  ذ
 
ا او ق ف ن أ   م ل  ِ  س ياو ف   م ل  و او   تّ ق ي   ن  ك  و    ي ب   ِل  ذ ا اما  و ق 
Terjemahnya: 
                                                 
30Manna’ al-Qaththa>n, Mabahits fii “ulu>m al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, Pengantar 
Studi Ilmu al-Qur’an, (Cet. V: Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2010), h. 425-426 
31
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 365 
32Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 2, h. 370 
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Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak 
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-
tengah Antara yang demikian.
33
 
Al-S}a>bu>ni> menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bahwa ini adalah sifat 
kelima dari sifat-sifat ‘iba>d al-rahma>n yang artinya: Mereka tidak mubazir dalam 
membelanjakan uang untuk makanan, minuman dan pakaian, dan tidak 
menyempitkan dalam arti kata bakhi>l.  
  ن  ك  و    ي ب   ِل  ذ ا اما  و ق  al-S}a>bu>ni> menafsirkan kalimat tersebut dengan 
pembelanjaan mereka adalah tengah-tengah antara berlebihan dan bakhi>l. Ini sama 
dengan firman Allah dalam QS al-Isra>’/17: 29; 
  ل  و   ل ع   ت   ك  د ي  ا  لةو ل  غ  م   ل
 
ا   كِق ن  ع   ل  و ا ه  ط  س ب ت    ك ِط  س ب لا   د  ع ق ت ف ا امو ل  م ا ارو  س  ح  م 
Terjemahnya: 
Dan janganlah kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan 




Mujahid berkata: “Seandainya kamu membelanjakan emas setinggi gunung 
Abu Qubais untuk ibadah kepada Allah, maka tidak disebut memubazirkan, dan 
apabila seandainya kamu membelanjakan satu s}a’ untuk maksiat kepada Allah, maka 
hal tersebut dikatakan mubazir.” 
2. Metode bi al-Ra’yi 
Sebagaimana tergambar dari judul panjang kitab S}afwah al-Tafa>si>r bahwa, 
kitab ini selain menggunakan metode bi al-Ma’s\u>r juga menggunakan pendekatan bi 
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Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 365 
34
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah, h. 285 
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al-ra’yi. Metode bi al-Ra’yi pada penafsiran al-S}a>bu>ni> dalam S}afwah al-Tafa>si>r 
penulis kategorikan ke dalam 2 kategori, yaitu; 
a. Penafsiran yang Diambil dari Kitab-kitab Tafsir bi al-Ra’yi 
Al-S}a>bu>ni> sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa dalam kitabnya 
ini dia banyak mengumpulkan penafsiran-penafsiran dari ulama-ulama tafsir 
terdahulu, ia menyandarkan kepada kitab-kitab tafsīr yang berbentuk tafsi>r bi al-
ma’s\u>r, ia juga menyandarkan kepada kitab-kitab tafsir bi al-ra’yi >, seperti al-
Kasysya>f, Mafa>tih al-Gaib, dan al-Bahr al-Muhit}. 
Al-S}a>bu>ni> banyak mengutip dari tafsir al-Kasysya>f tentang penjelasan 
kebahasaan, sebagai contoh penjelasan kebala>gahan yang dikutip dari tafsir al-
Kasysya>f sebagai berikut: 
{  و  لا  ط  ل  ق  تا   ن  ص ب   تّ ي }  خ م  ب  ِف   م  ع  ن   لا  م  ر   و  أ  ص  ل  
 لا   كَ ِم   و  ل  ي   تّ  ب  ص   لا  ط  ل  ق،  تا   ق  لا   زلا  م  خ ِ  ش  ي :
  و  خ
 
ا  ر  جا   لا  م ِر  ِف  ِص  ي  غ ِة   لا ِ  ب   ت 
 أ ِك  ي مد  ِل   ل  م ِر   و  ش
 
ا  ع مرا  ِب  أ  ن  ه   أ مم  ِ يَ  ب   أ  ن   ت ي  ل  قى  ِب  ل  م  س  را  ع ِة   ل
 
ا   ما ِت  ث ِِلا، 
  ف   ك   نّ  ن  ِا  م  ت  ث  ل  ن   لا  م  ر   ف ه  و    يُ   ب   ع  ن  ه   م  و  ج  و،ااد   و ِب  ن  ؤا  ه   ع  ل   لا  ب  ت  د  أ  ِم  ما   ز  دا  ه   ف  ض  ل   ت 
 أ ِك  ي  د.
35 
Tafsir al-Kasysya>f karya al-Zamakhsyari> merupakan salah satu kitab tafsir 
yang terkenal menggunakan metode bi al-ra’yi. Contoh lain adalah penjelasan yang 
dikutip oleh al-S}a>bu>ni> dari penafsiran Abu> Hayya>n dalam kitab al-Bahru al-Muhi>t}: 
{  و أ ن  م   ن  ك  اات  ي  م   ها ن  ي ي  ح أ ف }  ق  لا   أ  ب  و   ح  ينا :  ل  ما   ت  ق  د  م  ِذ  ك  ر   لا  ؤ ِم ِن   ي   و  كلا ِف ِر  ي  ن   م  ل ث   ت  ع  لا  ِب  أ  ن   ش ِ ب  ه 
  لا  ؤ ِم  ن  ِب  ل  ِي  ِ
 لا  ي    ل   ن  و مر   ي  ت   صر  ف  ِب ِه   ك  ي  ف  ما   س   ل،   و  كلا ِف  ر  ِب  ل  ت  خ  ب ط  ِف  مظلا  ل  م ِتا   لا  س  ت  ق مر  ِف   يا 
                                                 
35Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 147 
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 ِل  ي  ظِه  ر لا  ف  ر  ق   ب   ي   فلا ِر  ي  ق ِ  ي   و  لا  ع  ن :  أ  و   م  ن   ك  ن  ِب  م ِ  نز ِ لة   لا ِ ي  ت   أ   عى   بلا ِص   ي  ة   ك ِف اار   ض،الا   ف  أ  ح  يا   الله   ق  ل  ب  ه 
 ِب  ي
 
ل  م ِنا،   و  أ  ن  ق  ذ  ه  ِم  ن   ضلا  ل ِ لة  ِب  ل  ق  ر ِن أ
36 
Selain mengutip pendapat Abu Hayya>n, al-S}a>bu>ni> juga menambahkan 
penjelasan yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan tersebut. 
b. Penafsiran yang Bersumber dari Pendapat al-S}a>bu>ni> 
‘Ali al-S}a>bu>ni> menjelaskan bahwa kitab S}afwah al-Tafa>si>r ini disandarkan 
kepada kitab-kitab tafsīr yang terpercaya, seperti al-T{abari>, al-Kasysya>f, al-Qurt}ubi>, 
al-Alu>si>, Ibn Kas\i>r, al-Bahr al-Muhit} dan lainnya. Tetapi tidak semua penjelasan 
yang dikemukakan oleh dia dalam kitab tafsir ini yang dikutip dari kitab-kitab tafsir 
tersebut. Sebagai contoh pada penafsiran QS al-Baqarah/2: 75-82 yang berbunyi; 
  نو  ع  م  ط ت ف أ   ن أ او نِم  ؤ ي    ك
 ل   د ق  و   ن  ك  مقِير ف   م  نِم   نو  ع  م  س ي   م   كَ  ِ  للّا    ث   ه نو ِف  ر  ي   نِم  ِد  ع ب ا  م   ع  هو ل ق    ه  و 
  نو  م ل  ع ي (75 )ا  ذ
 
ا  و او ق ل   ني ِ  لا او ن  م أ او لا ق ا ن  م أ ا  ذ
 
ا  و   ل  خ   م ه  ض  ع ب   ل
 
ا   ض ع ب او لا ق   م  نّو ث ِ  د  تح أ ا  مِب   ح ت ف    للّا 
   ك ي ل ع    كو مجا  ح يِل  ِهِب   د نِع    كِ ب  ر   ل ف أ   نو لِق  ع ت (76 )  ل  و أ   م ل  ع ي  نو   ن أ    للّا    ل  ع ي ا  م   نو مِس ي ا  م  و   نو نِل  ع ي 
(77 )  م  نِم  و   نومي ِ م أ   ل   نو  م ل  ع ي   با تِك
 لا   ل
 
ا   ِنيا  م أ   ن
 
ا  و    ه   ل
 
ا   نومن  ظ ي (78 ) مل ي  و ف   ني ِ  لِل   نو ب ت  ك ي 
  با تِك لا   مِيُِّد ي أِب    ث   نو لو ق ي ا  ذ  ه   نِم  ِع ِد ن  ِ  للّا او   تّ  ش يِل  ِهِب اان  م ث  اليِل ق  مل ي  و ف   م ه ل ا  مِم   ت ب ت ك   مِيُِّد ي أ  مل ي  و  و 
  م ه ل ا  مِم   نو ب ِ س
 ك ي (71 )او لا ق  و   ن ل ا ن   س  م ت   را نلا   ل
 
ا ا ام  ي أ  اة  دو  د  ع  م   ل ق    ت  ذ  ت أ   د نِع  ِ  للّا ا اد ه  ع   ن ل ف 
  فِل   يُ    للّا   ه  د ه  ع   م أ   نو لو ق ت   ل ع  ِ  للّا ا  م   ل   نو  م ل  ع ت (80 )  ل ب   ن  م   ب  س ك  اة ئ ِ ي  س   ت  طا  ح أ  و  ِهِب   ه ت ئيِط  خ 
  كِئ لو أ ف   با  صْ أ  ِرا نلا    ه ا يِف   نو  ِلا  خ (88 )  ني ِ  لا  و او ن  م أ او ل ِ  ع  و  ِتا  حِلا  صلا   ِكئ لو أ   با  صْ أ   ج لا ِة ن    ه 
ا يِف   نو  ِلا  خ) 82( 
Terjemahnya: 
Apakah kamu masih mengharapkan mereka akan percaya kepadamu, padahal 
segolongan dari mereka mendengar firman Allah, lalu mereka mengubahnya 
                                                 
36Muh{ammad ‘Ali> al-S{a>bu>ni>, S{afwah al-Tafa>sir, Juz 1, h. 415 
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setelah mereka memahaminya, sedang mereka mengetahui? (75). Dan apabila 
mereka berjumpa dengan orang-orang yang beriman, mereka berkata:" 
Kamipun telah beriman," tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja, 
lalu mereka berkata: "Apakah kamu menceritakan kepada mereka (orang-orang 
mukmin) apa yang telah diterangkan Allah kepadamu, supaya dengan 
demikian mereka dapat mengalahkan hujjahmu di hadapan Tuhanmu; tidakkah 
kamu mengerti? (76). Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah mengetahui 
segala yang mereka sembunyikan dan segala yang mereka nyatakan? (77). Dan 
diantara mereka ada yang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab (Taurat), 
kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya menduga-duga (78). 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang menulis Al Kitab 
dengan tangan mereka sendiri, lalu dikatakannya; "Ini dari Allah", (dengan 
maksud) untuk memperoleh keuntungan yang sedikit dengan perbuatan itu. 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa yang ditulis oleh 
tangan mereka sendiri, dan kecelakaan yang besarlah bagi mereka, akibat apa 
yang mereka kerjakan (79). Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak akan 
disentuh oleh api neraka, kecuali selama beberapa hari saja." Katakanlah: 
"Sudahkah kamu menerima janji dari Allah sehingga Allah tidak akan 
memungkiri janji-Nya, ataukah kamu hanya mengatakan terhadap Allah apa 
yang tidak kamu ketahui? (80). (Bukan demikian), yang benar: barangsiapa 
berbuat dosa dan ia telah diliputi oleh dosanya, mereka itulah penghuni neraka, 
mereka kekal di dalamnya (81). Dan orang-orang yang beriman serta beramal 
saleh, mereka itu penghuni surga; mereka kekal di dalamnya (82).
37
 
Adapun penafsiran ‘Ali al-S}a>bu>ni> terhadap ayat ini yaitu: 
Muhammad ‘Ali Al-S}a>bu>ni> menjelaskan makna penggalan ayat dari QS. al-
Baqarah/2: 75-82, bahwasanya Allah mengajak bicara hamba-hamba-Nya yang 
beriman, dengan firman-Nya:   نو  ع  م  ط ت ف أ ن أ   او نِم  ؤ ي    ك
 ل  apakah kamu masih 
mengharapkan wahai golongan manusia agar orang-orang Yahudi tersebut masuk 
Islam dan mengikuti agamamu?   د ق  و   ك  ن  مقِير ف   م  ن ِ م   نو  ع  م  س ي   م  كَ الله  padahal pendeta-
pendeta dan ulama-ulama mereka membaca kitab Allah (Taurat) dan mendengarkan 
penjelasannya dengan jelas.    ث   ه نو ِف  ر  ي نِم  ِد  ع ب ا  م   هو ل ق  ع  mereka mengubah ayat-ayat 
pada kitab Taurat dengan takwil, setelah mereka memahami Taurat dengan akal 
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mereka.    ه  و   نو  م ل  ع ي  sesungguhnya mereka melakukan kejahatan, mereka mengubah 
Taurat dengan pengetahuan dan kesadaran, bukan karena lupa atau kesalahan. 
ا  ذ
 
ا  و   او ق ل نيلا   او ن  م أ اولاق   أا ن  م  ketika mereka berkumpul dengan sahabat-sahabat 
Nabi Muhammad, orang munafik berkata, “Kami beriman, Islam adalah agama yang 
benar, dan Muhammad adalah utusan pembawa kabar gembira. ا  ذ
 
ا  و   ل  خ   م ه  ض  ع ب ل ا 
  ض  ع ب apabila mereka sendiri atau sedang bersama golongannya, اولاق م  نّو ث ِ  د  تح أ ا  مِب   ح ت ف 
الله    ك ي ل ع  mereka berkata dengan mencerca mereka, “apakah kamu menceritakan 
kepada sahabat-sahabat Muhammad tentang apa yang diterangkan Allah kepadamu 
dalam kitab Taurat mengenai sifat Muhammad?   كو مج أ  ح يِل  ِهِب   د نِع    كِ ب  ر  supaya menjadi 
bukti bagi kaum Mukmin sehingga dapat mengalahkan kamu di akhirat dalam 
meninggalkan pengikut Nabi disertai mengetahui kebenarannya.   ل ف أ   نو لِق  ع ت  tidakkah 
kamu mempunyai akal, sehingga dapat mencegah dirimu untuk mengatakan kepada 
mereka mengenai isi Taurat yang menjadi bukti-bukti kamu (ini adalah perkataan 
orang Yahudi kepada orang yang munafik di antara mereka). 
  ل  و أ   نو  م ل  ع ي   ن أ الله    ل  ع ي ا  م   نو مِس ي ا  م  و   نو نِل  ع ي  Bukankah orang-orang Yahudi 
mengetahui bahwa sesungguhnya Allah mengetahui segala yang mereka 
sembunyikan dan segala yang mereka tampakkan, bahwa Allah tidak samar bagi-
Nya sesuatu yang tersembunyi. 
Manakala Allah menyebut ulama Bani Israil yang mengubah dan mengganti 
Taurat, Allah menyebut orang-orang awam yang mengikuti ulama mereka, Allah 
memperingatkan bahwa mereka sama dalam kesesatan.   م  نِم  و   نومي ِ م أ   ل   نو  م ل  ع ي باتكلا  di 
antara golongan Yahudi, terdapat orang-orang awam yang bodoh, mereka tidak 
mengetahui baca tulis, ehingga meereka tidak mampu mempelajari kitab Taurat 
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untuk dirinya sendiri dan untuk diamalkan.   ل
 
ا   ِنيا  م أ  kecuali hanya berupa angan-
angan yang diberikan oleh pendeta mereka untuk dikonsumsi, diantaranya bahwa 
Allah mengampuni mereka dan merahmati mereka, orang Yahudi tidak akan 
tersentuh api neraka kecuali hanya bebeerapa hari saja, Nabi-nabi meereka terdahulu 
dapat memberikan syafaat atau pertolongan kepada mereka di hari Kiamat, mereka 
adalah anak-anak Allah dan kekasih-kekasih Allah, dan angan-angan bohong lainnya. 
  ن
 
ا  و    ه   ل
 
ا   نومن  ظ ي  Angan-angan itu tidak diyakini benar, tetapi mereka hanya 
mengikuti bapak-bapak mereka dengan taklid buta. 
Kemudian Allah menyebut kejahatan pembesar-pembesar mereka yang sesat, 
mereka menyesatkan orang awam dalam rangka menghancurkan dunia.  مل ي  و ف   ني ِ  لِ ل 
  نو ب ت  ك ي باتكلا   مِيُِّد ي أِب  kehancuran dan siksaan bagi orang-orang yang mengubah 
Taurat, dan mereka yang menulis ayat-ayat yang dirubah tersebut dengan tangan 
mereka sendiri.    ث   نو لو ق ي اذه   نِم  ِد نِع الله  mereka mengatakan kepada pengikut 
mereka yang buta huruf, bahwa yang kamu temukan ini adalah nash-nash Taurat 
yang diturunkan Allah kepada nabi Musa, padahal nash-nash tersebut ditulis oleh 
para pendeta mereka dengan tangan mereka sendiri, kemudian disandarkan kepada 
Allah dengan kebohongan dan kepalsuan. 
  او   تّ  ش يِل  ِهِب  اان  م ث  اليِل ق  supaya mereka memperoleh kehormatan dunia yang fana. 
 مل ي  و ف   م ه ل ا  م ِ م   ت ب ت ك   مِيُِّد ي أ  maka siksa yang pedih layak mereka terima atas segala 
perbuatan mereka mengubah Taurat.  مل ي  و  و   م ه ل ا  م ِ م   نو ب ِ س
 ك ي  dan kehancuran akan 
menimpa mereka atas segala tindak kejahatan mereka. 
  او لا ق  و ن ل ا ن   س  م ت رانلا   ل
 
ا  اام  ي أ   دو  د  ع  م اة  dan mereka berkata, kami tidak akan masuk 
neraka kecuali beberapa hari saja, yaitu jangka waktu penyembahan kami terhadap 
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anak lembu, atau tujuh hari saja.   ل ق    ت  ذ  ت أ   دنِع الله  ااد ه  ع  katakanlah pada mereka 
wahai Muhammad, dengan ingkar dan kecaman: “sudahkah Allah memberikan janji 
kepadamu, jika kamu telah diberikan janji oleh Allah,   ن ل ف   فِل   يُ الله   ه  د ه  ع  maka Allah 
tidak akan mengingkari janji-Nya.   م أ   نو لو ق ت   ل ع الله ا  م   ل   نو  م ل  ع ت  ataukah kamu 
mendustakan Allah, kemudian kamu mengucapkan atas nama-Nya padahal Allah 
belum mengatakannya. Maka demikian kamu telah menggabungkan antara kejahatan 
dengan mengubah kalam Allah dan kemudian mendustakan-Nya. 
Meskipun al-S}a>bu>ni> selalu menyebutkan sumber rujukan dari penafsirannya, 
tetapi penafsiran al-S}a>bu>ni> terhadap penggalan ayat di atas sama sekali tidak 
menyebutkan sumber kutipan atau rujukan sehingga dapat disimpulkan bahwasanya 
penafsiran tersebut bersumber dari pendapat dia sendiri. 
Meskipun dikatakan bahwa dalam kitab ini memadukan antara bi> al-ma’s\u>r 
dan bi> al-ra’yi, tetapi yang lebih dominan dalam tafsir ini adalah metode bi al-ra’yi, 
hal tersebut dapat terlihat dari sebagian besar penafsiran dalam kitab ini yang 
merupakan hasil ijtihad dari al-Sa>bu>ni> dalam memahami berbagai kitab-kitab tafsir 
terdahulu, yang kemudian pendapat yang paling ra>jih menurutnya dimasukkan dalam 
kitab S}afwah al-Tafa>si>r ini. 
C. Corak penafsiran dalam S}afwah al-Tafa>si>r 
Corak penafsiran dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r adalah adab al-ijtima>’i. 
Corak penafsiran adab al-ijtima>’i adalah corak penafsiran yang berorientasi pada 
sastra budaya kemasyarakatan. Dalam artian bahwa suatu corak penafsiran yang 
menitikberatkan penjelasan ayat al-Qur’an pada segi-segi ketelitian leksikal atau 
redaksinya. Kemudian menyusun kandungan ayat-ayatnya dalam suatu redaksi yang 
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indah dengan penonjolan tujuan utama turunnya ayat kemudian merangkaikan 
pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum alam yang berlaku dalam masyarakat 
dan pembangunan dunia serta dapat memberikan pencerahan dan rangsangan 
intelektual. 
Corak adab al-ijtima>’i  adalah corak penafsiran yang menekankan penjelasan 
tentang aspek-aspek yang terkait dengan ketinggian gaya bahasa al-Qur’an 
(balaghah) yang menjadi dasar kemukjizatannya. Atas dasar itu mufassir 
menerangkan makna-makna ayat-ayat al-Qur’an, menampilkan sunnatullah yang 
tertuang di alam raya dan sistem-sistem sosial, sehingga ia dapat memberikan jalan 
keluar bagi persoalan kaum muslimin secara khusus, dan persoalan ummat manusia 
secara universal sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh al-Qur’an.38 
Al-S}a>bu>ni> dalam tafsirnya menjelaskan setiap ayatnya dengan dikaitkan 
dengan tatanan masyarakat. Dia banyak mengambil hikmah dari ayat-ayat yang 
dibahas kemudian dikaitkan dengan tatanan masyarakat masa kini. 




ا  و   لا ق   كم ب  ر  ِة ِكئ  ل  م لِل  ِ ني
 
ا  ملِعا  ج  ِف  ِض  ر  لا  اة فيِل  خ او لا ق   ل ع   ت أ ا يِف   ن  م   دِس ف ي ا يِف   كِف  س ي  و   ءا  م ِ  لا 
  ن   ن  و   ح ِ ب   س ن   كِد  م ِب   س ِ د ق ن  و    ل   لا ق  ِ ني
 
ا    ل ع أ ا  م   ل   نو  م ل  ع ت (40 )   ل ع  و   م  د أ   ءا  س  لا ا ه  ك   
 ث   م ه  ض  ر ع 
  ل ع  ِة ِكئ  ل  م لا   لا ق ف  ِنيو ئِب ن أ  ِءا   س أِب  ِء  ل  ؤ  ه   ن
 
ا    ت ن ك   يِقِدا  ص (48 )او لا ق   ك نا  ح  ب   س   ل    لِع ا ن ل   ل
 
ا ا  م 
ا ن ت  م ل ع   ك ن
 




ا    ل ع أ   ب ي غ  ِتا  وا  م  سلا  ِض  ر  لا  و    ل ع أ  و ا  م   نو  د  ب ت ا  م  و    ت ن ك   نو  م ت  ك ت (44) 
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Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui (30). 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, 
kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar 
orang-orang yang benar!" (31). Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak 
ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami; 
sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana (32). 
Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda 
ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu, 
Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa 
sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa 
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?" (33)
39
 
Al-S}a>bu>ni> menjelaskan tentang faedah atau pelajaran dari penggalan 
beberapa ayat ini ke dalam beberapa poin yaitu: 
1. Sebagian ulama berkata bahwa pada pemberitahuan Allah kepada Malaikat 
tentang penciptaan Adam dan pengangkatannya sebagai khalifah di bumi, 
terdapat pendidikan bagi segenap hamba-Nya untuk selalu bermusyawarah 
dalam segala urusan sebelum melakukan sesuatu. 
2. Hikmah dijadikannya Adam sebagai khalifah di bumi adalah sebagai rahmat 
bagi seluruh hamba-Nya –bukan untuk merendahkan Allah- sebab manusia 
tidak akan mampu menyampaikan perintah dan larangan dari Allah tanpa ada 
perantara, tidak juga dengan perantara malaikat. Oleh karena itu, di antara 
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rahmat, anugerah, dan kebaikan Allah adalah diutusnya para rasul dari 
golongan manusia sendiri. 
3. Al-Ha>fiz} Ibnu Kas\i>r menyatakan bahwa perkataan malaikat,   ل ع   ت أ ا يِف   ن  م 
  ف ي  دِس ا يِف  bukanlah untuk membantah Allah, atau juga karena iri kepada 
Adam, namun lebih kepada pertanyaan pemberitahuan dan pencarian hikmah 
tentang hal tersebut. Mereka seakan-akan berkata; “Apa hikmah 
diciptakannya manusia, padahal sebagian mereka membuat kerusakan di 
muka bumi?” Dalam kitab Tashi>l dikatakan; “Malaikat tahu bahwa anak 
cucu Adam membuat kerusakan di bumi, lalu diberitakan kepada Allah 
mengenai keadaan mereka. Dikatakan, dulu di bumi ada jin yang membuat 
kerusakan, kemudian Allah mengutus malaikat, lalu malaikat membunuh 
mereka, kemudian malaikat menimbang antara manusia dan golongan jin 
tersebut. 
Al-S}a>bu>ni> juga banyak menambahkan penjelasan-penjelasan yang penting 
terhadap pemahaman ayat al-Qur’an yang ditafsirkan. Sebagai contoh misalnya 
ketika menafsirkan awal dari surah al-Nisa>’ yang membahas tentang ta’addud al-
zauja>t, ia menambahkan penjelasan tentang poligami tersebut sebagai berikut: 
«  ِ ك  م مة   ح  و  ل   ت  ع مد ِد   زلا  و  ج ِتا » 
  م  س  أ   لة   ت  ع مد  د   زلا  و  ج ِتا    ض  و  ر مة  ِا  ق  ت  ض   تَا   ظ  ر  و  ف   لا  ي ِةا   و  ِه   ل  ي  س  ت   ت ِ  ش  ي ااع   ج ِد  ي ااد   نا  ف  ر  د  ِب ِه 
  س
 
لا  ل  م،   و 
 
ا  ن  ما   ج  ءا   س
 
لا  ل  م   ف  و  ج  د  ه  ِب  ل   ق  ي  و  د   و  ل   ح  د  و  د   و ِب  ص  و  ر  ة   غ   ي   ن
 
ا  س ِنا  ي  ة   ف  ن  ظ  م  ه   و  ش  ذ ِب ِه   و  ج  ع   ل 
 ِع  ل ااج   و  د  و اءا  ِل  ب  ع ِض   لا  لا ِت   ضالا ِط  ر ِرا  ي ِة   لا ِت   ي  ع ِنيا  ِم   نا  
 لا  ج  ت  م  ع   و ِف   لا ِق  ي  ق ِة   ف  ن
 
ا   ت ِ  ش  ي  ع   تلا  ع مد  د 
  م  ف ِخ  ر مة  ِم  ن   م  ف ِخا ِر  
 
ِلا  س  ل ِم   ِل  ن  ه   سا ِت  ط معا   أ  ن  ِ ي  ل «  م  ش  ِك مة   جا ِت  م ِعا  ي مة »  ِه   م  ن   أ  ع  ق  د   لا  ش  ِكا   لا ِت 
  ت  ع ِنا   يا   لا  م  م   و  لا  ج  ت  م  ع  تا   يلا  وم   ف  ل  ِ ت  د   ل ها  ِح ًّل . .  ن
 
ا   لا  ج  ت  م  ع   ك ِل   ي ِنا  ِ يَ  ب   أ  ن   ت  ت  ع  دا  ل   ك  ف  ت  ها   ف  م  ذاا 
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 و   ة ِي  ج ِو  الز   ة ِم  ع  ن ِ ن  م ِ ة  أ  ر  ال   م  ر  ِ ن   أ   ؟ال ِج  الر  ِ  د  د  ع   اف  ع  ض  أ   اء  س  الن  ِ د  د  ع   ح  ب ِص  ي  و   ن  از  و  الت   ل  ت  يُ    ي   ح ِ ع  ن  ص  ن  
 ن  و  ص  ن   ل   اض ِف   ق  ر  ط  ب ِ ة ِِك  ش  ال   ه ِذ ِه   لم ن  ِ م  أ   ،ل  ِي  ذ ِالر  و   ة ِش  اح ِالف   ق  ي  ِر ط   ل   س  ت   اه ك  تّ   ن  و  » ة ِم  و  م  ال   ة  م  ع  ن ِ«
 ِف  ث  د  ح   ام   ل  و  ق  ن   ام   ل  ع   اداا ش   ل  ث ِم  ال   ب  ر  ق  أ  و   ؟عِ م  ت  ج  ال   ة  م  ل  س  و   ة ِس   ال   ة  ار  ه ط  و   ة ِأ  ر  ال   ة  ام  ر  ك   اي   ف ِ
 ل  اب ِق  م   ح  ب  ص  أ  ف   ال ِج  الر  ِ  د ِد  ع   ل  ع   ةا ش  اح ِف   ةا د  ي  ز ِ اء ِس  الن  ِ د  د  ع   اد  ز   ث  ي  ح   ة ِي  ان ِالث   ة ِي  م ِال  الع   ِب ر  ال   د  ع  ب   اي  ان ِال  
 ف   ي  اع ِم  ت ِاج   لم ل  ت ِاخ   الة   ح   ِه  و   ات  ي  ت  ف   ث  ل  ث   اب  ش   ك  م 
  و  ي   ف  ي  ك 
  ل  ح   د  ق  ل   ؟ع  ش  ِ  ال   اه اج ِ
 
 م  ل  س  اِل
  ه ِع ِي  ش  ِ ت  ب ِ ة  ِك  ش  ال  
 
  تف  ق  و   ام  ن  ي  ب   ،عِ ائِ الر   يم ِل  س  اِل
. د  ي  ع ِت   ل  و   يد  ت ب   ل   يد ِي  ال   ة  ف  و  ت  ك  م   ةا ر  ائِ ح   ة  ي  ح ِي  مس ِ ال 
ن  . 
 
  ،د  دم ع  الت   ه  ن  ي  د ِ ل    ح  ي  ب ِي   ل   ب  ر  و  ال   ل  ج  الر   ا
 ق ِي  ِر ط  ب ِ اِت ي  ت  ف  ال   ن  م ِ ات  ئ  ال ِ ة  ب  اح ِص  م   ه ِِس ف  ن  ل ِ ح  ي  ب ِي   ه  ن  ك ِل 
 ام  تَ ِِاح  ر  ل ِ ة ِي  د ِؤ  ال   ل ِب  السم  ع  ي  ج  ِ ام  ه  ل   دم ه م  ي  و   ل  ب   ط ب ِت  غ  ي  و   ي ِسم ف   اه ق ِي  ش  ع   ع  م   ه  ات  ت  ف   م  ن   م ِ اِل  الو   ىر  ي   ،ل  ِي  ذ ِالر  
ل   ل  و  ال   ه  ع  م   ت  ر  ط  اض   يا ار ِس   فاا ر  ع   ِل  ذ   ح  ب  ص  أ   تّ  ح  
 
 ي   ب   ة ِال ئ   اِت ق  ل  الع   ة ِي  ع ِو  ش   م  ب ِ اِف ِتّ  الاع   ا
» اِت ج  و  الز   د  دم ع  ت  « أ  د  ب  م   ل ِو  ب  ق   ل  ع   ت  ق  اف  و  و   ،ه ِي  اع  صر   م   ل  ع   يق ِل  ال   ر ِو  ه  د  الت   ب  ب   ت  ح  ت ِف  ف   ي   ِس  ن  ال ِ
 و  
  ي  ق ِي  ق ِح   اجم و  ز   و  ه  و   ة ِن  اد  خ  ال   ار ِت  س   ت  تح    ن  ك ِل 
 اه  د  ر  ط  ي   ن  أ   ل  ج  الر   ع  ي  ط ِت  س   ي  و   ،د  ق  ع  ب ِ ل  ج  ِس  م   ي   غ   ه  ن  ك ِل 
 ة  س   أ   ة  ق  ل  ع   ل   د  س  ج   ة  ق  ل  ع   ام  ن   ي  ب   ة  ق  ل  الع  و   ،ق ِو  ق  ال   ن  م ِ ق   ح   ي  ِأ  ب ِ اه ال  ي  ح   د  ي  ق  ت  ي   ن  أ   ن  و  د   اء  ش   تّ  م  
  أ  ف   ،ة  ي  ج ِو  ز  و  
 و   ل ِل  ل  ِب » اِت ج  و  الز   د  دم ع  ت  « ع  ن  م   ن  م   ب  ع 
 
 ة ِب  ت  ر  م   ن  م ِ ة ِأ  ر  م  ل  ِب  او  ل  ز  ن   تّ  ح   ام ِر  ل  ِب  ه ِت ِح  ب  ا
ن  
 
ل   ة ِي  ان ِس  ال
 
 .ة ِي  ان ِو  ي  ال   ة ِب  ت  ر  م   ا
 nahalasamrep igab isulos idajnem imagilop awhab naksalejnem >in>ub>a}S-lA
 .gnabmies kadit hadus ini taas atinaw nad airp isalupop halmuj anerak ,takaraysam
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Dari uraian-uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa corak yang digunakan 
dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r adalah corak adab al-ijtima>’i. 
D. Keistimewaan dan Keterbatasan Kitab S{afwah al-Tafa>sir 
Setiap karya memiliki keunikan tersendiri sehingga menjadi keistimewaan 
dari karya tersebut begitupun dengan kitab S{afwah al-Tafa>sir karya Muhammad ‘Ali> 
al-S{abu>ni> ini memiliki keistimewaan-keistimewaan di antaranya adalah: 
1. Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini disusun secara ringkas namun tidak membuat 
tafsir ini minim akan pengetahuan sehingga memudahkan pembaca dalam 
memahami penafsiran ayat al-Qur’an. Selain itu, bahasa yang digunakan juga 
mudah dipahami. 
2. Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini juga dilengkapi dengan catatan kaki yang 
memudahkan pembaca untuk melacak sumber kutipan. 
3. Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini juga menjelaskan mengenai pokok-pokok isi 
surah, alas an penamaan surah dan hikmah yang dapat dipetik sehingga dapat 
menambah pengetahuan dan keimanan pembaca. 
4. Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini juga banyak mengungkapkan kemukjizatan al-
Qur’an dari segi balagah-nya. 
5. Kitab S{afwah al-Tafa>sir ini juga mengutip pendapat dari beberapa ulama 
dengan berbagai latar belakang mazhab yang berbeda, sehingga kitab ini tidak 
berpihak pada mazhab tertentu. 
Selain memiliki keistimewaan kitab S{afwah al-Tafa>sir ini juga tidak lepas 
dari keterbatasan, diantara keterbatasaannya adalah: 
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1. Meskipun dalam judul kitab menggambarkan bahwa kitab S{afwah al-Tafa>sir 
ini menggambungkan antara penafsiran bi al-ma’s\ur dan bi al-ra’yi> tetapi 
pada kenyataannya kitab ini lebih dominan menggunakan ra’yu. 
2. Dalam mukaddimah kitab S{afwah al-Tafa>sir dijelaskan mengenai metode 
yang digunakan al-S{a>bu>ni> dalam menyusun kitab S{afwah al-Tafa>sir, tetapi 
tidak semua surah menggunakan semua metode tersebut. Terkadang al-S{a>bu>ni> 
tidak menjelaskan hikmah yang dapat dipetik dari beberapa surah dan 
terkadang juga tidak menjelaskan munasabah ayat atau balagah dari beberapa 





Berdasarkan pembahasan di atas mengenai metodologi penafsiran dalam 
kitab S}afwah al-Tafa>si>r karya Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Metode peafsiran Muhammad ‘Ali al-S}a>bu>ni> dalam S}afwah al-Tafa>si>r adalah 
metode tahli>li>. Pembuktiannya dengan menggunakan dua indikator, yang 
pertama, penggunaan langkah-langkah metode tahli>li dalam penafsirannya 
yaitu: Menganalisis kosa kata dari sudut pandang bahasa Arab, menjelaskan 
asba>b al-nuzu>l, memaparkan kandungan ayat secara umum dan maksudnya, 
menerangkan unsur-unsur fas}a>h}ah} dan baya>n, menjelaskan hukum yang dapat 
ditarik dari ayat yang luas, menerangkan makna dan maksud syarah dari ayat 
yang bersangkutan, mmenerangkan hubungan (muna>sabah) antara satu ayat 
dengan ayat yang lain maupun antara satu surah dengan surah lain. Indikator 
yang kedua, pemabahasan dalam tafsir tersebut runtut sesuai dengan urutan 
mushaf al-Qur’an, yaitu dari awal surah al-Fatihah sampai akhir surah al-Na>s. 
2. Bentuk penafsiran dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r adalah perpaduan antara bi 
al-ma’s\u>r dan bi al-ra’yi. Hal tersebut sudah tergambar dari judul panjang 
kitab ini, yaitu “S}afwah al-Tafa>si>r, Tafsi>r li al-Qur’a>n al-Kari>m Ja>mi’ bayna 
al-Ma’s \u>r wa al-Ma’qu>l”. Al-S}abu>ni> juga mengungkapkan bahwa kitab 
tafsirnya bersandar kepada kitab-kitab tafsīr yang terpercaya, seperti al-
T{abari>, al-Kasysya>f, alQurt}ubi>, al-Alu>si>, Ibn Kas\i>r, al-Bahr al-Muhi>t} dan 
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lainnya. Hal tersebut terlihat jelas dalam tafsirnya, beliau selalu 
mencantumkan rujukan pada catatan kaki yang menunjukkan sumber 
penafsiran yang beliau rujuk dalam menafsirkan ayat tersebut. Mencermati 
bentuk penafsiran dalam S}afwah al-Tafa>si>r, dapat dinyatakan bahwa 
meskipun kitab ini merupakan perpaduan dari dua metode, yaitu bi> al-ma’s\u>r 
dan bi> al-ra’yi serta bersandar kepada kitab-kitab tafsir terpercaya, tetapi 
yang lebih dominan adalah bentuk bi al-ra’yi, hal tersebut terlihat dari 
penafsiran yang diungkapkan al-S}a>bu>ni> dalam kitabnya ini yang merupakan 
ijtihadnya dalam memahami penafsiran-penafsiran ulama terdahulu yang 
kemudian dia tuangkan dalam kitab S}afwah al-Tafa>si>r, hal tersebut 
menunjukkan bahwa tafsir ini dominan menggunakan metode bi> al-ra’yi.  
3. Corak penafsiraan dalam Safwah al-Tafa>si>r adalah adab al-ijtima>’i, hal 
tersebut terlihat dari penafsiran al-S}a>bu>ni> yang selalu mengkaji setiap ayat 
dengan menggunakan pendekatan sastra atau kebahasaan. Kemudian beliau 
menjelaskan faedah atau keterkaitan langsung antara ayat yang ditafsirkan 
dengan kehidupan bermasyarakat.  
B. Implikasi 
Tafsir al-Qur’an telah mengalami banyak perkembangan seiring 
berkembangnya zaman. Penafsiran tentunya membutuhkan banyak kajian dan 
analisis dari berbagai aspek, baik itu secara teks maupun yang terkait dengan aspek 
metodologis. Tidak diragukan lagi bahwa al-Qur’an melahirkan banyak cabang ilmu 
yang dengan menggalinya maka akan melahirkan berbagai konsep pengetahuan. 
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Motivasi ulama dalam menghasilkan sebuah karya tafsir tidak lain dilatar 
belakangi akan keinginan besar mengungkap maksud kala>mulla>h dan memenuhi 
kebutuhan umat terhadap pemahaman al-Qur’an. Oleh karena itu, para ahli tafsir 
mencoba meramu sisi-sisi penafsiran yang mampu dikemukakan untuk kemudian 
disuguhkan kepada para pembaca. 
Demikian pula dengan kitab S}afwah al-Tafa>si>r yang merupakan salah satu 
kitab tafsir di era kontemporer yang disajikan oleh penulisnya untuk menjawab 
kebutuhan masyarakat terhadap tafsir-tafsir yang sederhana dan bahasa yang mudah 
dipahami bagi masyarakat. Kitab ini layak untuk di tela’ah dan dikaji untuk 
menambah wawasan tentang khazanah keislaman dan ilmu pengetahuan. Begitupun 
dengan pengembangan yang bersifat ilmiah, maka penelitian terhadap karya tafsir 
khususnya S}afwah al-Tafa>si>r karya Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni> pada tataran aspek 
metodologisnya dianggap perlu untuk dianalisis. 
Analisis terhadap suatu karya tafsir memperlihatkan bahwa tafsir sebagai 
disiplin ilmu juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap wacana-wacana 
penafsiran al-Qur’an yang lebih lanjut. Demikian pula dengan penelitian ini tentunya 




Abu> Zayd, Bakr Abdullah. Al-Rudu>d. Riya>d}: Da>r al-‘A>s}imah, 1414 H. 
Al-Alu>si>, Abu> al-Fad>l Mah{mu>d. Ru>h{ al-Ma’a>ni> fi Tafsi>r al-Qur’a>n al-‘Az}i>m wa al-
Sab’i al-Mas|a>ni>. Beiru>t: Da>r Ih}ya> al-Tura>s| al-‘Arabi>, t.th. 
Baker, Anton. Metode-metode Filsafat. Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984.  
Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat Bahasa, 
2008.  
Al-Farma>wi, Abdul H}ayy. Al-Bida>yah fi> al-Tafsi>r al-Maud}u>’i. Cet. II; Kairo: Al-
Had}a>rah Al-Arabiyah, 1977. 
Hidayat, Komaruddin. Memahami Bahasa Agama Sebuah Kajian Hermeneutic. Cet. 
I; Jakarta: Paramadina, 1995. 
Ibn Zakariya, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris. Maqa>yi>s al-Lugah. Beiru>t: Ittih}a>d al-
Kita>b al-‘Arabi>, 1423 H./2002 M. 
Ichwan, Mohammad Nor. Tafsir ‘Ilmi; Memahami al-Qur’an Melalui Pendekatan 
Sains Modern. Yogyakarta: Menara Kudus, 2004. 
Iya>zi>, Muhammad ‘Ali>. Al-Mufassiru>n h}aya>tuhum wa manhajuhum. Cet. I; T{eheran: 
Mu’assasah al-T{ab’atu wa al-Nasyr Wiza>rah al-S|aqa>fah wa al-Irsya>d al-
Isla>mi>, t.th. 
Izzan, Ahmad. Metodologi Ilmu Tafsir. Cet. I; Bandung: Tafakkur, 2007.  
Jali, Hasan bin “Analisis Hadith Riwayat Ibnu Abbas dalam Tafsir Ayat al-Ahkam 
Min al-Qur’an Oleh Muhammad ‘Ali al-Sabuni”, Tesis. Kuala Lumpur: 
Bahagian Pengajian Usuluddin Akademi Pengajian Islam, Universiti Malaya, 
2011.   
Jumantoro, Totok. Kamus Ilmu Hadits. Cet.3; Jakarta: Bumi Aksara,2007.  
Kementerian Agama RI, Mushaf Al-Qur’an Terjemah. Cet. XVI; Jakarta: CV Darus 
Sunnah, 2014. 
Longman, Dictionary of American English. t.t.: Pearson Education, 2000.  
M. Echols, John dan Hassan Shadily. Kamus Inggris-Indonesia. Cet. XXVI; Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2005. 
Malik, Muh. Anis. Studi Metodologi Tafsir. Cet. I; Makassar: Alauddin University 
Press, 2011. 
Mardan, Al-Qur’an: Sebuah Pengantar. Jakarta: Mazhab Ciputat, 2010. 
Muhaimin, dkk. Studi Islam dalam Ragam Dimensi dan Pendekatan. Cet. IV; 
Jakarta: Kencana, 2014. 
Al-Munawwar, Said Agil Husain dan Masykur Hakim. I’jaz al-Qur’an dan 
Metodologi Tafsir. Semarang: CV. Toha Putra, 1994 M. 
105 
 
Muslim, Mus}t}afa>. Maba>h{is\| fi> al-Tafsi>r al-Maud>u>’i>. Cet.I; Damsyiq: Da>r al-Qalam, 
1410 H./1989 M>. 
Nata, Abuddin. Metodologi Penelitian Agama. Jakarta: Raja Grafindo, 2004. 
Nata, Abuddin. Studi Islam Komprehensif. Cet. I; Jakarta: Kencana, 2014.  
Qarad}a>wi>, Yu>suf. Kayfa Nata‘a>mal ma‘a al-Qur’a>n, terj. Kathur Suhardi, Bagaimana 
Berinteraksi Dengan al-Qur’an. Cet.V; Pustaka Kautsar: Jakarta Timur, 
2008.  
Al-Qaththa>n, Manna’. Mabahis\ fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Aunur Rafiq El-Mazni, 
Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an. Cet. V: Jakarta; Pustaka Al-Kautsar, 2010. 
-------. Maba>his\ fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Mudzakkir AS, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an. 
Cet. XIV; Bogor: Pustaka Litera AntarNusa, 2011. 
Al-S{a>bu>ni>, Muh{ammad ‘Ali>. S{afwah al-Tafa>si>r. Cet. IV; Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-
Kari>m, 1402 H/ 1981 M. 
-------. Mukhtas}a>r Ibn Kas\i>r. Cet. VII; Beirut: Da>r al-Qur’a>n al-Kari>m, t.th. 
-------. Al-Tibya>n fi ‘Ulu>m al-Qur’a>n, terj. Moh. Chudlori Umar dan Moh. Matsna 
H.S., Pengantar Studi al-Qur’an (at-Tibyan). Bandung: Al-Ma’arif, 1987. 
Al-Sa'di, Abd Al-Rahman Bin Nadzir. Al-Qawa>'id Al-Lisa>n Litafsi>r Al-Qur’a>n. 
Riyadh: Maktabah Al-ma'arif, 1400 H/1970 M. 
Al-Sadr, Muh}ammad Ba>qir. al-Madrasah al-Qura>niyyah fi al-Tafsi>r al-Maud}u>’i> wa 
al-Tafsi>r al-Tajzi>’i> fi> al-Qur’a>n al-Kari>m. Beirut: Dar al-Ta’aruf li al-
Mathbi’ah, t.th. 
S}a>lih, ‘Abd al-Qa>dir Muh}ammad. Al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n fi> al-‘Asr al-H}adi>s.\ 
Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1424 H/2003 M.  
Salim, Abd. Muin, dkk. Metdologi Penelitian Tafsir Maudhu’i. Yogyakarta: Pustaka 
al-Zikra, 2011.  
Satori, Djam’am dan Aan Komariah. Metodologi Penelitian Kualitatif. Cet. III; 
Bandung: Alfabeta, 2011. 
Al-Shiddieqy, Muhammad. Hasbi. Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur’an/Tafsir. 
Cet. XIV; Jakarta: Bulan Bintang, 1992. 
-------. Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an dan Tafsir ed. HZ. Fuad Hasbi al-
Shiddieqy. Cet. V; Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2013. 
Shihab, M. Quraish. Membumikan al-Qur’an; Fungsi dan Peran Wahyu dalam 
Kehidupan Masyarakat, Edisi Baru. Cet. II; Bandung: Mizan, 2007. 
Sudarmojo, Agus Haryo. History of Earth: Menyingkap Keajaiban Bumi dalam Al-
Qur’an. Cet I; Yogyakarta: Bunyan, 2013. 
Supiana dan M. Karman. Ulumul Qur’an dan Pengenalan Metodologi Tafsir. Cet. I; 
Bandung: Pustaka Islamika, Bandung, 2002. 




Ushama, Thameem. Methodologies of the Qur’anic Exegesis, terj. Hasan Basri dan 
Amroeni, Metodologi Tafsir al-Qur’an. Cet. I; Jakarta: Riora Cipta, 2000. 
Wijaya, Aksin. Arah Baru Studi Ulum Al-Qur’an. Cet I; Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2009. 
Yusron, M. dkk. Studi Kitab Tafsir Kontemporer. Cet I; Yogyakarta: TH-Press, 
2006. 
Al-Z\ahabi>, Muhammad Husain. Tafsi>r wa al-Mufassiru>n. Kairo: Maktabah Mus‘ab 
ibn Umair al-Isla>miyah, 1424H/2004M. 
Zainu>, Muhammad bin Jami>l. Tanbi>ha>t Ha>mmah ‘ala> Kita>b S}afwah al-Tafa>si>r li> al-
Syaikh Muhammad ‘Ali> al-S}a>bu>ni>. Cet. III; Jeddah: Maktabah al-Sawa.di> li 
al-Tauzi>’, 1408 H/1987 M. 
Al-Zarkasyi>, Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn Baha>dir. al-Burha>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 
Beiru>t: Da>r al-Ma’rifah, 1391 H.  
Al-Zarqa>ni>, Muh{ammad Abd al-‘Az}i>m. Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n. Cet. I; 
Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1996 M. 
107 
Riwayat Hidup 
A. Identitas Pribadi 
1. Nama    : Ziauddin Bahar 
2. Tempat dan Tanggal lahir : Sinjai, 24 Agustus 1990 
3. Alamat   : Jl. Bulu Bicara No. 83 Kab. Sinjai 
4. Nama Orang Tua 
a. Ayah   : Drs. Bahar Sallang 
b. Ibu   : Murniati Sir 
B. Riwayat Pendidikan 
1. Taman Kanak-kanak Aisyiah Bustanul Athfal Sinjai, lulus pada tahun 1997 
2. Sekolah Dasar Negeri No. 3 Sinjai, lulus pada tahun 2003 
3. Peesantren Pendidikan Islam Darul Abrar Bone, lulus pada tahun 2009 
4. S1 Jurusan Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Alauddin 
Makassar, lulus pada tahun 2014 
C. Riwayat Organisasi 
1. Sekretaris organisasi Santri Darul Abrar (OSDA) periode 2008-2009 
2. Sekretaris Ikataan keluarga dan Alumni Darul Abrar (IKADA) periode 2010-
2011 
3. Koordinator Bidang Pengembangan Bakat dan Minat Himpunan Mahasiswa 
Jurusan (HMJ) Tafsir Hadis UIN Alauddin Makassar periode 2011-2012 
4. Bendahara Dewan Racana UKM Pramuka UIN Alauddin Makassar periode 
2012-2013 
5. Sekretaris Student and Alumnus Department of Tafsir Hadis Khusus 
(SANAD TH Khusus) Makassar periode 2014-2015 
108 
LAMPIRAN 












































4. Daftar isi kitab S}afwah al-Tafa>si>r jilid III 
 
  
120 
 
 
121 
 
 
122 
 
 
123 
 
 
124 
 
 
